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KEEFEKTIFAN MODEL SINEKTIK
BERBANTUAN MEDIA FILM DOKUMENTER
PADA PEMBELAJARAN MENULIS CERITA PENDEK




Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui perbedaan keterampilan
menulis cerita pendek antara peserta didik yang menggunakan model sinektik
berbantuan media film dokumenter dan peserta didik yang tanpa menggunakan
model sinektik berbantuan media film dokumenter; (2) membuktikan keefektifan
model sinektik berbantuan media film dokumenter dalam pembelajaran menulis
cerita pendek peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Sewon.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian
eksperimen. Desain penelitian menggunakan control group pretest and posttest
design. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 1
Sewon. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah random
sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII B sebagai kelas kontrol
dan kelas VII A sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah metode tes, yaitu tes menulis cerita pendek. Validitas instrumen
yang digunakan adalah validitas isi dengan dikonsultasikan kepada ahlinya
(expert judgement). Analisis data dengan menggunakan teknik statistik uji-t
dengan taraf signifinkasi 5%. Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat data yang berupa uji normalitas dan uji homogenitas.
Hasil penelitian adalah: (1) ada perbedaan yang signifikan antara
keterampilan menulis cerita pendek antara peserta didik yang menggunakan
model sinektik berbantuan media film dokumenter dan peserta didik yang
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan model sinektik berbantuan media
film dokumenter. Hasil perhitungan uji–t sampel bebas menunjukkan bahwa thitung
(th) sebesar -2,531 dengan db 52 dan diperoleh nilai P sebesar 0,014 pada taraf
signifikansi 5%. Nilai P lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (P=0,014<0,05). (2)
Model sinektik berbantuan media film dokumenter lebih efektif digunakan dalam
pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek kelas eksperimen dibandingkan
dengan kelas kontrol yang tanpa menggunakan model sinektik berbantuan media
film dokumenter. Hasil perhitungan uji–t sampel berhubungan diperoleh nilai
thitung (th) sebesar -11,329 dengan db 26 diperoleh nilai P sebesar 0,000 pada taraf
signifikansi 5%. Nilai P lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (P=0,000<0,05).
Hasil pengujian gain score menunjukkan rata-rata (mean) sebesar 7,0000.
Kata kunci: keefektifan, model sinektik, film dokumenter, menulis cerita pendek.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pembelajaran sastra pada tingkat anak-anak merupakan salah satu hal
yang menarik bagi mereka. Sastra dapat memberikan hal-hal yang menghibur dan
memberikan pesan kepada peserta didik. Sastra berbicara tentang hidup dan
kehidupan, tentang berbagai persoalan hidup manusia, tentang kehidupan di
sekitar manusia, tentang kehidupan pada umumnya, yang semuanya diungkapkan
dengan cara dan bahasa yang khas (Nurgiyantoro, 2012: 2). Pembelajaran sastra
yang diajarkan guru kepada peserta didiknya dapat berupa menyimak, berbicara,
membaca, sampai pada tahap menulis.
Pembelajaran keterampilan menulis bertujuan agar peserta didik
memiliki keterampilan dalam berbahasa serta menuangkan gagasan, pikiran, ide,
dan perasaan baik itu secara lisan maupun tulis. Menulis menjadi salah satu aspek
keterampilan berbahasa yang menjadi perhatian peneliti karena menulis
merupakan kegiatan yang memiliki tingkat kesulitan paling tinggi dan merupakan
salah satu keterampilan yang tidak dikuasai oleh setiap orang (Zainurrahman,
2013: 2) tetapi wajib dikuasai oleh peserta didik.
Kompetensi menulis yang harus dikuasai peserta didik, seperti terdapat di
dalam Kurikulum 2013 pada kompetensi dasar 4.2 adalah menyusun teks hasil
observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek sesuai
dengan karakteristik teks yang akan dibuat baik secara lisan maupun tulisan.
Selain memperhatikan karakteristik teksnya, peserta didik perlu memperhatikan
2struktur dan ejaan yang digunakan. Penggunaan kaidah penulisan dalam bahasa
Indonesia yang baik dan benar (EYD) dapat membuat tulisan mudah dipahami
pembaca.
Namun, dalam praktik pembelajaran menulis cerita pendek, peserta didik
merasa sulit dan kurang kreatif dalam memunculkan ide. Peserta didik masih
kurang bisa mengembangkan daya imajinasinya. Oleh karena itu, peran guru
dibutuhkan untuk mengembangkan ide kreatif peserta didik. Guru dapat
menerapkan suatu model untuk meningkatkan kreativitas peserta didik dalam
menulis cerita pendek.
Salah satu model yang dapat digunakan guru untuk mengembangkan
keterampilan menulis cerita pendek antara lain dengan menggunakan model
sinektik. Model sinektik ini digunakan untuk menulis karya sastra, salah satunya
cerita pendek. Model yang dirancang oleh William J.J Gordon menekankan pada
keaktifan, mengembangkan kreativitas, dan mengasah rasa empati. Peserta didik
diajak untuk merasakan empati yang dialami oleh objek. Peserta didik diarahkan
untuk menulis cerita pendek berdasarkan rasa empati yang dimiliki.
Rasa empati peserta didik dapat dimunculkan dengan memadukan model
sinektik berbantuan media. Media yang dapat digunakan yakni film dokumenter.
Film dokumenter merupakan film yang mengandung subjektivitas pembuat yang
diartikan sebagai opini terhadap peristiwa. Film dokumenter yang disajikan
menggunakan film dokumenter berjenis film dokudrama yang bertemakan realita
sosial sehingga peserta didik dapat merasakan empati yang disuguhkan.
3Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan penelitian
untuk menguji keefektifan model sinektik berbantuan media film dokumenter
pada pembelajaran menulis cerita pendek. Penelitian tersebut berjudul
“Keefektifan Model Sinektik Berbantuan Media Film Dokumenter pada
Pembelajaran Menulis Cerita Pendek Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 1
Sewon Bantul”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, identifikasi masalah dalam
penelitian sebagai berikut.
1. Peserta didik kesulitan menuangkan ide-ide kreatifnya dalam menulis cerita
pendek.
2. Perbedaan keterampilan menulis cerita pendek menggunakan model sinektik
berbantuan media film dokumenter dengan tanpa menggunakannya.
3. Pemilihan model sinektik pembelajaran menulis yang diterapkan efektif dari
model yang lain.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, batasan masalah penelitian
sebagai berikut.
1. Perbedaan keterampilan menulis cerita pendek yang menggunakan model
sinektik berbantuan media film dokumenter pada pembelajaran menulis cerita
4pendek dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan model
sinektik berbantuan media film dokumenter.
2. Keefektifan penggunaan model sinektik berbantuan media film dokumenter
dalam pembelajaran menulis cerita pendek.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian sebagai berikut.
1. Apakah terdapat perbedaan keterampilan menulis cerita pendek antara peserta
didik yang menggunakan model sinektik berbantuan media film dokumenter
dengan tanpa menggunakannya?
2. Apakah model sinektik berbantuan media film dokumenter yang diterapkan
efektif dalam pembelajaran menulis cerita pendek?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah sebagai berikut.
1. Mengetahui perbedaan keterampilan menulis cerita pendek antara peserta
didik yang menggunakan model sinektik berbantuan media film dokumenter
dengan tanpa menggunakannya.
2. Membuktikan keefektifan model sinektik berbantuan media film dokumenter
dalam pembelajaran menulis cerita pendek.
5F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat, baik secara teoritis maupun
praktis.
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini dapat memberikan bukti secara ilmiah tentang keefektifan
model sinektik berbantuan media film dokumenter dalam menulis cerita pendek.
Menambah pengetahuan dan wawasan di bidang pembelajaran bahasa dan sastra
Indonesia sebagai dasar penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan belajar menulis cerpen
dan meningkatkan kreativitas menulis sastra.
b. Dapat memberikan informasi dan masukan kepada guru dalam menggunakan
model dan media pembelajaran cerpen sehingga pembelajaran dapat berjalan
lebih efektif.
c. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman
dalam pembelajaran eksperimen terhadap fenomena yang terjadi di sekolah
saat pembelajaran menulis cerita pendek.
G. Batasan Istilah
1. Keefektifan adalah suatu tindakan yang memiliki pengaruh sehingga dapat
menghasilkan tingkat keberhasilan.
2. Model sinektik adalah model yang dirancang untuk meningkatkan kreativitas
individu dan kelompok yang akan dituangkan melalui ide dan gagasan.
63. Film dokumenter adalah film berupa fakta yang mengandung subjektifitas
pembuat yang diartikan sebagai sikap atau opini terhadap suatu peristiwa.
4. Menulis adalah kegiatan yang mengemukakan pikiran, hasil dari ide yang
dituangkan dalam bentuk tulisan.
5. Cerita pendek adalah cerita tentang manusia dan seluk beluknya lewat tulisan






Mardianto (2012: 26-27) mengemukakan bahwa menulis merupakan
salah satu dari empat keterampilan berbahasa di samping berbicara, menyimak,
dan membaca. Menulis termasuk keterampilan berbahasa yang bersifat aktif-
produktif, tertulis, dan tidak langsung. Menulis dan tiga keterampilan berbahasa
lainnya itu saling berkaitan. Sesuatu yang ditulis dapat berasal dari kegiatan
berbicara, menyimak, maupun membaca. Menulis merupakan hasil akhir dari
ketiga kegiatan tersebut. Semua orang dapat menulis, tetapi beberapa orang bisa
menulis dengan baik, tak terkecuali peserta didik.
Menulis merupakan kegiatan yang mengemukakan pikiran, hasil dari ide
yang dituangkan dalam bentuk tulisan. Tulisan yang dihasilkan dapat berupa teks
fiksi maupun non fiksi. Sejalan dengan pendapat Kurniawan (2013: 139) bahwa
tulisan yang didasarkan pada logika perasaan atau jiwa menghasilkan karya non-
ilmiah sastra, misalnya puisi, cerpen, diary, novel, dan dongeng, yang ditulis
bebas dengan mengandalkan kekuatan imajinasi.
Menulis memang kegiatan yang sulit, tetapi menulis dapat menjadi
mudah dengan pembelajaran keterampilan yang baik. Salah satu kegiatan tersebut
dengan menulis cerpen. Jabrohim (dalam Jabrohim dkk, 2009: 32)
mengemukakan bahwa mengimajinasikan atau mengembangkan fakta empirik
merupakan awal proses kreatif. Proses kreatif muncul karena seseorang berpikir
8menggunakan imajinasi. Imajinasi tersebut akan dikembangkan dengan fakta-
fakta yang terjadi. Hal ini dapat diartikan bahwa selain menggunakan imajinasi,
proses kreatif juga dapat berasal dari pengalaman seseorang. Pengalaman yang
dialami oleh seseorang dapat bermakna dengan menuliskan apa yang dialami dan
dilihatnya ke dalam bentuk cerita pendek.
Pengarang maupun penulis yang memiliki pikiran brilian adalah orang-
orang yang memiliki kemampuan tinggi untuk mengidentifikasikan dirinya
dengan orang lain. Mereka adalah orang-orang yang pandai memasuki proses
yang disebut transpersonal. Dengan demikian, model kreatif yang dibangun dalam
karya sastra yang dihasilkannya akan lebih menajamkan kesadaran sosial pembaca
(Sayuti dalam Jabrohim dkk, 2009: 76-77). Penulis yang memiliki kreativitas
tinggi dapat memengaruhi pembaca untuk menajamkan kesadaran sosialnya lewat
tulisan.
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa menulis
merupakan keterampilan berbahasa yang bersifat aktif-produktif, tertulis, dan
tidak langsung. Menulis merupakan kegiatan yang mengemukakan pikiran, hasil
dari ide yang dituangkan dalam bentuk tulisan. Tulisan yang dihasilkan dapat
berupa teks fiksi maupun non fiksi.
2. Proses Penulisan
Kegiatan menulis merupakan suatu proses (Akhadiah, 1988: 2). Hal
tersebut berarti bahwa melakukan kegiatan menulis dalam beberapa tahap, yakni
9tahap prapenulisan, tahap penulisan, dan tahap revisi. Adapun tahap penulisan
sebagai berikut (Akhadiah, 1988: 3-5).
a. Tahap Prapenulisan
Tahap ini merupakan tahap perencanaan atau persiapan menulis dan
mencakup beberapa langkah kegiatan. Langkah kegiatan yang dilakukan pada
tahap ini sebagai berikut.
1) Menentukan topik
Topik dapat diperoleh dari berbagai sumber. Topik dapat diperoleh dari
pengalaman, salah satunya pengalaman membaca. Selain itu, dapat menemukan
topik tulisan dari pengamatan terhadap lingkungan. Menemukan topik tentang
pendapat, sikap, dan tanggapan sendiri atau orang lain, atau tentang khayalan atau
imajinasi.
2) Membatasi topik
Membatasi topik berarti mempersempit dan memperkhusus lingkup
pembicaraan. Proses pembatasan topik dapat menggunakan gambar, bagan,
diagram, atau cara visualisasi yang lain. Pembatasan topik tersebut sekaligus
menentukan tujuan penulisan. Tujuan penulisan tersebut diartikan sebagai
semacam pola yang mengendalikan tulisan secara menyeluruh.
3) Menentukan materi penulisan
Materi penulisan ialah semua informasi atau data yang dipergunakan
untuk mencapai tujuan penulisan. Materi tersebut dapat berupan rincian, sejarah
kasus, contoh, penjelasan, definisi, fakta, hubungan sebab-akibat, dan sebagainya.
Materi dapat diperoleh dari pengalaman dan inferensi dari pengalaman.
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Pengalaman ialah keseluruhan pengetahuan yang diperoleh melalui pancaindera,
sedangkan inferensi ialah kesimpulan atau nilai-nilai yang ditarik dari
pengalaman. Bahan dari pengalaman didapatkan melalui pengamatan langsung
atau melalui bacaan.
4) Menyusun kerangka karangan
Menyusun kerangka berarti memecahkan topik ke dalam sub-subtopik.
Butir-butir kerangka topik terdiri dari topik-topik (bukan kalimat), sedangkan
butir-butir kerangka kalimat berupa kalimat. Pada taraf perkembangan karangan,
kerangka kalimat lebih mengarahkan penulisan daripada kerangka topik.
Selanjutnya kerangka tersebut disusun dengan logis, sistematik, dan konsisten.
b. Tahap Penulisan
Pada tahap ini membahas setiap butir topik yang ada di dalam kerangka
yang disusun. Pengembangan gagasan menjadi suatu karangan yang utuh
memerlukan bahasa. Penguasaan kata-kata akan mendukung gagasan. Penulis
harus mampu memilih kata dan istilah yang tepat sehingga gagasan dapat
dipahami pembaca dengan tepat. Kata-kata harus dirangkai menjadi kalimat-
kalimat yang efektif. Kalimat-kalimat harus disusun menjadi paragraf yang
memenuhi persyaratan. Tulis tersebut juga harus ditulis dengan ejaan yang
berlaku disertai dengan tanda baca yang digunakan secara tepat.
c. Tahap Revisi
Jika seluruh tulisan sudah selesai, maka tulisan tersebut perlu dibaca
kembali. Mungkin perlu revisi berupa perbaikan, pengurangan, atau perluasan
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kalimat. Pada tahap ini biasanya meneliti secara menyeluruh mengenai logika,
sistematika, ejaan, tanda baca, pilihan kata, kalimat, paragraf, dan sebagainya.
Di kalangan para penyunting yang pekerjaannya menilai tulisan terdapat
kesepakatan bahwa tulisan yang baik ialah tulisan yang dapat berkomunikasi
secara efektif dengan pembaca kepada siapa tulisan itu ditujukan. Adapun ciri-ciri
tulisan yang baik sebagai berikut (Enre, 1988: 8).
a. Tulisan yang baik selalu bermakna
b. Tulisan yang baik selalu jelas
c. Tulisan yang baik selalu padu dan utuh
d. Tulisan yang baik selalu ekonomis
e. Tulisan yang baik selalu mengikuti kaidah gramatika
3. Tujuan Menulis
Penulis tidak hanya diharuskan memilih suatu pokok pembicaraan yang
cocok dan serasi, tetapi juga harus menentukan siapa pembaca karyanya itu dan
apa maksud dan tujuannya (Tarigan, 2008: 23). Maksud atau tujuan penulis
adalah “responsi atau jawaban yang diharapkan oleh penulis akan diperolehnya
dari pembaca”. Berdasarkan batasan tersebut, dapat dikatakan bahwa tulisan yang
bertujuan untuk memberitahukan atau mengajar disebut wacana informatif
(informative discourse), tulisan yang bertujuan untuk meyakinkan atau mendesak
disebut wacana persuasif (persuasive discourse), tulisan yang bertujuan untuk
menghibur atau menyenangkan atau yang mengandung tujuan estetik disebut
tulisan literer (wacana kesastraan atau literary discourse), dan tulisan yang
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mengekspresikan perasaan dan emosi yang kuat atau berapi-api disebut wacana
ekspresif (expressive discource).
Hugo Hartig (dalam Tarigan, 2008: 25-26) mengemukakan bahwa tujuan
penulisan suatu tulisan, sebagai berikut.
a. Assignment purpose (tujuan penugasan)
Penulis menulis sesuatu karena ditugaskan, bukan atas kemauan sendiri
(misalnya para siswa yang diberi tugas merangkumkan buku, sekretaris yang
ditugaskan membuat laporan atau notulen rapat).
b. Altruistic purpose (tujuan altruistik)
Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca, menghindarkan
kedukaan para pembaca, ingin menolong para pembaca memahami, menghargai
perasaan, dan penalarannya, ingin membuat hidup para pembaca lebih mudah dan
lebih menyenangkan dengan karyanya itu. Seseorang tidak akan dapat menulis
secara tepat guna kalau dia percaya, baik secara sadar maupun secara tidak sadar
bahwa pembaca atau penikmat karyanya adalah “lawan” atau “musuh”. Tujuan
altruistik adalah kunci keterbacaan sesuatu tulisan.
c. Persuasive purpose (tujuan persuasif)
Tulisan yang bertujuan meyakinkan para pembaca akan kebenaran
gagasan yang diutarakan.
d. Informational purpose (tujuan informasi tujuan penerangan)
Tulisan yang bertujuan membei informasi atau keteranga/penerangan
kepada para pembaca.
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e. Self-expressive purpose (tujuan pernyataan diri)
Tulisan yang bertujuan memperkenalkan atau menyatakan diri sang
pengarang kepada para pembaca.
f. Creative purpose (tujuan kreatif)
Tujuan ini erat berhubungan dengan tujuan pernyataan diri, tetapi
keinginan kreatif di sini melebihi pernyataan diri dan melibatkan dirinya dengan
keinginan mencapai norma artistik, atau seni yang ideal, seni idaman. Tulisan
yang bertujuan mencapai nilai-nilai artistik, nilai-nilai kesenian.
g. Problem-solving purpose (tujuan pemecahan masalah)
Penulis ingin memecahkan masalah yang dihadapi. Penulis ingin
menjelaskan, menjernihkan, menjelajahi, serta meneliti secara cermat pikiran-
pikiran dan gagasan-gagasannya sendiri agar dapat dimengerti dan diterima oleh
para pembaca.
B. Hakikat Cerita Pendek
1. Pengertian Cerita Pendek
Menurut Kemendikbud (2014: 177), cerita pendek adalah jenis karya
sastra yang berupa kisah atau cerita tentang manusia dan seluk beluknya lewat
tulisan pendek. Cerita pendek pertama kali dikenalkan oleh pengarang Amerika.
Dalam cerita pendek dikisahkan sepenggal kehidupan tokoh, yang penuh
pertikaian, peristiwa yang mengharukan atau menyenangkan, dan mengandung
kesan yang tidak mudah dilupakan. Cerita pendek dapat menyebabkan adanya
rasa senang, gembira, serta dapat menghibur para penikmat atau pembacanya.
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Cerita pendek juga dapat memberi pengarahan dan pendidikan karena nilai-nilai
kebenaran dan kebaikan yang terkandung di dalamnya. Selain hal itu, cerita
pendek berisi keindahan dan nilai moral sehingga para penikmat atau pembacanya
dapat mengetahui moral yang baik dan tidak baik bagi dirinya. Cerita pendek
dapat berisi ajaran agama atau ajaran lainnya yang dapat dijadikan teladan bagi
para penikmatnya atau pembacanya.
Pendapat lain dikemukakan oleh Suwarna (2012: 18) yang menyatakan
bahwa cerita pendek merupakan salah satu jenis karya fiksi. Cerpen memiliki
singkatan dari cerita pendek. Cerita tersebut pendek karena berisi satu kejadian
atau satu peristiwa. Peristiwa yang diceritakan merupakan bagian kecil kisah
kehidupan di antara puluhan, ratusan bahkan ribuan peristiwa kehidupan manusia.
Kisah yang diceritakan penulis dapat berisi satu kejadian dari peristiwa yang
dialami maupun karangan.
Nurgiyantoro (2013: 30) menyatakan bahwa cerita pendek termasuk ke
dalam kategori fiksi, artinya karangan ditulis secara prosa, bentuk uraian dengan
kalimat realtif panjang dan format penulisan memenuhi halaman dari margin kiri
ke kanan. Disamping ada narasi, fiksi juga menampilkan dialog yang ditampilkan
secara bergantian. Dilihat dari segi isi, fiksi menampilkan cerita khayal yang tidak
menunjuk pada kebenaran faktual/sejarah. Tokoh dan peristiwa yang dikisahkan
memiliki kemungkinan untuk ada dan terjadi di dunia nyata walau tidak pernah
ada dan tidak terjadi.
Nurgiyantoro (2012: 287-288) juga bependapat bahwa cerita pendek
tidak mungkin berbicara secara panjang lebar tentang berbagai peristiwa, tokoh,
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dan latar karena dibatasi oleh jumlah halaman. Jadi cerpen hanya bercerita
mengenai “hal-hal yang penting” dan tidak sampai pada detil-detil kecil “yang
kurang penting”. Namun, hal itu justru membuat cerita pendek menjadi lebih
kental sifat ke-unity-annya, lebih memfokus karena lebih dimaksudkan untuk
memberikan kesan tunggal. Penampilan yang hanya memberikan sedikit tokoh,
peristiwa, latar, tema, dan moral sengaja dibatasi ke arah kesan tunggal, fokus ke
pencapaian kesan tunggal tidak terlampau sulit diperoleh. Namun, cerita pendek
pun dapat dipandang ingin menyampaikan sesuatu yang banyak dengan cara yang
sedikit.
Pendapat lain tentang cerita pendek dikemukakan oleh Nursisto (2000:
165) yang menyatakan bahwa cerpen adalah cerita yang pendek, namun tidak
setiap cerita yang pendek dapat digolongkan ke dalam cerpen dan di dalamnya
terdapat pergolakan jiwa pada diri pelakunya sehingga secara keseluruhan cerita
bisa menyentuh nurani pembaca yang dapat dikategorikan sebagai buah sastra
cerpen itu. Cerita pendek menggambarkan satu peristiwa penting dalam
kehidupan seseorang atau beberapa pelakunya memuat misi tertentu yang bersifat
sugestif sehingga ketika cerita pendek selesai dibaca, pembaca akan merenung.
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa cerita pendek
merupakan salah satu jenis karya fiksi. Cerita pendek bercerita tentang manusia
dan seluk beluknya lewat tulisan pendek yang berisi satu kejadian atau peristiwa.
Cerita pendek menggambarkan satu peristiwa penting dalam kehidupan seseorang
atau beberapa pelakunya memuat misi tertentu yang bersifat sugestif sehingga
ketika cerita pendek selesai dibaca, pembaca akan merenung.
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2. Unsur-unsur Cerita Pendek
Sebuah karya fiksi dibagun oleh unsur-unsur pembangun, hal tersebut
juga dimiliki oleh cerpen. Unsur-unsur pembangun yang dimiliki oleh cerita
pendek dibangun dari unsur intrinsik dan ekstrinsik. Nurgiyantoro (2012: 23)
berpendapat bahwa unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya
sastra itu sendiri. Sedangkan unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di
luar karya sastra itu, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangunan atau
sistem organisme karya sastra.
a. Unsur intrinsik
Unsur instrinsik cerita pendek terdiri atas tema, plot, tokoh, latar,judul,
sudut pandang, gaya dan nada, dan amanat. Adapun unsur intrinsik cerita pendek
diuraikan sebagai berikut.
1) Tema
Stanton & Kenny (dalam Nurgiyantoro, 2012: 67) berpendapat bahwa
tema adalah makna yang dikandung oleh sebuah cerita. Namun, ada banyak
makna yang dikandung dan ditawarkan oleh cerita. Ada makna khusus yang dapat
dinyatakan sebagai tema itu atau jika berbagai makna itu dianggap sebagai
bagian-bagian tema, sub-subtema atau tema-tema tambahan, makna dapat
dianggap sebagai makna pokok sekaligus tema pokok cerita yang bersangkutan.
Menururt Pujiharto (2012: 76), tema adalah arti cerita; tema adalah arti
penyiaran cerita; tema mungkin menjadi arti penemuan cerita. Tema berarti
implikasi yang perlu dari cerita secara keseluruhan, bukan bagian yang terpisah
dari cerita (Kenney, dalam Pujiharto, 2012: 76). Tema dapat membuat cerita lebih
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terfokus, menyatu, mengerucut, dan berdampak. Bagian awal dan akhir cerita
menjadi pas, sesuai, dan memuaskan berkat keberadaan tema.
Tema memiliki fungsi untuk menyatukan unsur-unsur lainnya. Di
samping itu, juga berfungsi untuk melayani visi atau responsi pengarang terhadap
pengalaman dan hubungan totalnya dengan jagat raya (Sayuti, dalam Wiyatmi,
2008: 43). Tema dapat dibedakan menjadi beberapa macam, yaitu tema
jasmaniah, yang berkaitan dengan keadaan jiwa seorang manusia. Tema organic
(moral) yang berhubungan dengan moral manusia. Tema sosial yang berhubungan
dengan masalah politik, pendidikan, dan propaganda. Tema egoik, berhubungan
dengan reaksi-reaksi pribadi yang pada umumnya menentang pengaruh sosial.
Tema ketuhanan yang berhubungan dengan kondisi dan situasi manusia sebagai
makhluk sosial (Sayuti, dalam Wiyatmi, 2008: 43).
Nurgiyantoro (2012: 68) mengemukakan bahwa pembaca dapat
menemukan tema sebuah cerita pendekdengan  menyimpulkan keseluruhan cerita,
tidak hanya berdasarkan bagian-bagian tertentu cerita. Tema merupakan makna
keseluruhan yang didukung cerita, dengan sendirinya ia akan “tersembunyi” di
balik cerita yang mendukungnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Pujiharto
(2012: 77), tema akan dapat diidentifikasi setelah proses pembacaan selesai.
Selain itu, untuk mengenali tema sebuah cerpen, dapat dilakukan pengamatan
secara teliti setiap konflik yang ada di dalamnya. Tema dan konflik berhubungan
sangat erat. Biasanya perunutan konflik utama dengan sungguh-sungguh
mengandung sesuatu yang sangat berguna bagi penemuan sebuah tema.
2) Plot
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Stanton (dalam Nurgiyantoro, 2012: 113) mengemukakan bahwa plot
adalah cerita yang berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian itu hanya
dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa yang satu disebabkan atau
menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain.
Nurgiyantoro (2012:113) berpendapat bahwa penampilan peristiwa demi
peristiwa yang hanya mendasarkan diri pada urutan waktu saja belum merupakan
plot. Agar menjadi sebuah plot, peristiwa-peristiwa haruslah diolah dan disiasati
secara kreatif, sehingga hasil pengolahan dan penyiasatannya itu sendiri
merupakan sesuatu yang indah dan menarik, khususnya dalam kaitannya dengan
karya fiksi yang bersangkutan secara keseluruhan. Kegiatan ini, dilihat dari sisi
pengarang, merupakan kegiatan pengembangan plot atau dapat juga disebut
sebagai pemplotan, pengaluran.
Ada tiga unsur yang merupakan pengembangan sebuah plot cerita,
sebagai berikut.
a) Peristiwa
Luxemburg (dalam Pujiharto, 2012: 32) mengemukakan bahwa peristiwa
dapat diartikan sebagai peralihan dari satu keadaan ke keadaan yang lain.
Kematian seorang pemuda dalam sebuah cerita adalah sebuah peristiwa karena
terjadi peralihan dari keadaan hidup ke keadaan mati. Membeli kembang sepatu
pun merupakan sebuah peristiwa karena merupakan peralihan dari keadaan tanpa
kepada keadaan dengan pemilikan kembang sepatu.
Pujiharto (2012: 33) berpendapat bahwa berdasarkan sifatnya, peristiwa
dibedakan menjadi peristiwa bersifat fisis dan nonfisis. Peristiwa yang bersifat
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fisis menunjuk pada kejadian yang bersifat fisis seperti ujaran atau tindakan
tokoh; sedangkan yang bersifat nonfisis seperti perubahan sifat tokoh, kilasan-
kilasan pandangan, keputusan-keputusan, dan segala yang menjadi variabel
pengubah dalam diri tokoh.
Selain berdasarkan sifatnya, peristiwa dibedakan berdasarkan tingkat
keberpengaruhannya. Berdasarkan tingkat keberpengaruhannya dibedakan
peristiwa fungsional, peristiwa kaitan, dan peristiwa acuan (Luxemburg, dalam
Pujiharto, 2012: 35). Peristiwa fungsional adalah peristiwa yang secara
menentukan memengaruhi perkembangan plot atau alur. Peristiwa kaitan adalah
peristiwa yang mengaitkan peristiwa-peristiwa penting, misalnya peristiwa yang
menandai terjadinya perpindahan dari lingkungan yang satu ke lingkungan yang
lain. Peristiwa acuan adalah peristiwa yang mengacu kepada unsur-unsur lain
seperti bagaimana watak seseorang dan bagaimana suasana yang meliputi para
pelaku.
b) Konflik
Konflik adalah kejadian penting yang merupakan unsur esensial dalam
pengembangan plot (Nurgiyantoro, 2012: 122). Peristiwa kehidupan baru menjadi
cerita (plot) jika memunculkan konflik, masalah yang sensasional, bersifat
dramatik, dan karenanya menarik untuk diceritakan. Peristiwa dan konflik
biasanya berkaitan erat, dapat saling menyebabkan terjadinya satu dengan yang
lain, bahkan konflik pun hakikatnya merupakan peristiwa.
Bentuk konflik dibedakan ke dalam dua kategori yakni konflik fisik dan
konflik batin, konflik eksternal dan konflik internal (Stanton, dalam Nurgiyantoro,
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2012: 124). Konflik fisik adalah konflik yang disebabkan adanya perbenturan
antara tokoh dengan lingkungan alam, sedangkan konflik batin adalah konflik
yang disebabkan adanya perbenturan dalam diri tokoh tersebut misalnya rasa takut
yang mendalam terhadap sesuatu. Konflik eksternal adala konflik yang terjadi
antara seorang tokoh dengan sesuatu yang di luar dirinya, mungkin dengan
lingkungan alam mungkin lingkungan manusia, sedangkan konflik internal adalah
konflik yang terjadi dalam hati atau yang dialami manusia dengan dirinya sendiri,
jiwa tokoh-tokoh dalam cerita.
c) Klimaks
Nurgiyantoro (2012: 126) berpendapat bahwa konflik dan klimaks
merupakan hal yang amat penting dalam struktur plot, keduanya merupakan unsur
utama plot pada sebuah karya fiksi seperti cerpen. Konflik demi konflik, baik
internal maupun eksternal, inilah jika telah mencapai titik puncak menyebabkan
terjadinya klimaks. Klimaks hanya dimungkinkan ada dan terjadi jika ada konflik.
Namun, tidak semua konflik harus mencapai klimaks – hal itu mungkin sejalan
dengan keadaan bahwa tidak semua konflik harus mempunyai penyelesaian. Pada
cerpen, berhubung hanya menampilkan satu konflik utama, peristiwa mana yang
dapat dipandang sebagai klimaks secara relatif lebih mudah ditentukan atau
disepakati. Namun, sebagai bahan perhatian dan pertimbangan, klimaks (utama)
sebuah cerita akan terdapat pada konflik utama, dan hal itu akan diperani oleh
tokoh-tokoh utama cerita.
Plot sebuah cerita haruslah bersifat padu, unity. Kaitan antarperistiwa
hendaklah jelas, logis, dapat dikenali hubungan kewaktuannya lepas dari
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tempatnya dalam teks cerita yang mungkin di awal, tengah atau akhir. Lubis
(dalam Nurgiyantoro, 2012: 149) mengemukakan bahwa tahapan plot menjadi
lima bagian. Kelima tahapan itu sebagai berikut.
a) Tahap Penyituasian
Tahap penyituasian, tahap yang terutama berisi pelukisan dan pengenalan
situasi latar dan tokoh-tokoh cerita. Tahap ini merupakan tahap pembukaan cerita,
pemberian informasi awal, dan yang lain-lain yang terutama berfungsi untuk
melandastumpui cerita yang dikisahkan pada tahap berikutnya.
b) Tahap Pemunculan Konflik
Masalah-masalah dan peristiwa yang menyulut terjadinya konflik mulai
dimuncukan. Jadi, tahap ini merupakan tahap awal munculnya konflik, dan
konflik itu sendiri akan berkembang dan atau dikembangkan menjadi konflik-
konflik pada tahap berikutnya. Tahap pertama dan kedua pada pembagian ini,
tampaknya berkesesuaian dengan tahap awal pada penahapan seperti yang
dikemukakan di atas.
c) Tahap Peningkatan Konflik
Konflik yang dimunculkan pada tahap sebelumnya semakin berkembang
dan dikembangkan kadar intensitasnya. Peristiwa-peristiwa dramatik yang
menjadi inti cerita semakin mencengkam dan menegangkan. Konflik-konflik yang
terjadi, nternal, eksternal, ataupun keduanya, pertentangan-pertentangan,
benturan-benturan antarkepentingan, masalah, dan tokoh yang mengarah ke
klimaks semakin tak dapat dihindari.
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d) Tahap Klimaks
Konflik dan atau pertentangan-pertentangan yang terjadi dan atau
ditimpakan kepada para tokoh cerita mencapai titik intensitas puncak. Klimaks
sebuah cerita akan dialami oleh tokoh-tokoh utama yang berperan sebagai pelaku
dan penderita terjadinya konflik utama.
e) Tahap Penyelesaian
Konflik telah mencapai klimaks diberi penyelesaian, ketegangan
dikendorkan. Konflik-konflik yang lain, sub-subkonflik, atau konflik-konflik
tambahan, jika ada, juga diberi jalan keluar, cerita diakhiri. Tahap ini
berkesesuaian dengan tahap akhir.
3) Tokoh
Nurgiyantoro (2012: 165) berpendapat bahwa istilah “tokoh” menunjuk
pada orangnya, pelaku cerita. Watak, perwatakan, dan karakter menunjuk pada
sifat dan sikap para tokoh seperti yang ditafsirkan oleh pembaca, lebih menunjuk
pada kualitas pribadi seorang tokoh. Penokohan dan karakterisasi sering
disamakan artinya dengan karakter dan perwatakan menunjuk pada penempatan
tokoh-tokoh tertentu dengan watak tertentu dalam sebuah cerita. Penokohan
adalah cara pengarang dalam melukiskan tokoh, sedangkan perwatakan adalah
cara pengarang dalam menggambarkan watak dan kepribadian tokoh (Pujiharto,
2012: 44).
Wiyatmi (2008: 30) mengemukakan bahwa tokoh adalah para pelaku
yang terdapat dalam sebuah fiksi. Tokoh dalam fiksi merupakan ciptaan
23
pengarang, meskipun dapat juga merupakan gambaran dari orang-orang yang
hidup di alam nyata. Pada cerita pendek tokoh yang diciptakan pengarang terbatas
karena cerita yang disuguhkan pun hanya pendek. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Nurgiyantoro (2012: 13) bahwa tokoh-tokoh cerita pendek terbatas baik
menyangkut jumlah maupun data-data jati diri tokoh, khususnya yang berkaitan
dengan perwatakan, sehingga pembaca harus merekonstruksi sendiri gambaran
yang lebih lengkap tentang tokoh itu.
Berdasarkan perbedaan sudut pandang dan tinjauan, seorang tokoh dapat
saja dikategorkan ke dalam beberapa jenis sebagai berikut (Nurgiyantoro, 2012:
176-191).
a) Tokoh Utama dan Tokoh Tambahan
Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dan cerita
pendekyang bersangkutan. Ia merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan,
baik sebagai pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian. Tokoh tambahan
dapat dikatakan sebagai tokoh yang kehadirannya menambahi tokoh utama
(Pujiharto, 2012: 45).
b) Tokoh Protagonis dan Tokoh Antagonis
Tokoh protagonis adalah tokoh yang dikagumi – yang salah satu jenisnya
secara populer disebut hero – tokoh yang merupakan pengejawantahan norma-
norma dan nilai-nilai yang ideal (Atenbernd & Lewis dalam Nurgiyantoro, 2012:
178). Tokoh penyebab terjadinya konflik disebut tokoh antagonis. Tokoh
antagonis barangkali dapat disebut beroposisi dengan tokoh protagonis secara
langsung ataupun tidak langsung, bersifat fisik ataupun batin.
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c) Tokoh Sederhana dan Tokoh Bulat
Tokoh sederhana, dalam bentuknya yang asli adalah tokoh yang hanya
memiliki satu kualitas pribadi tertentu, satu sifat-watak yang tertentu saja. Sifat
dan tingkah laku seorang tokoh sederhana bersifat datar, mononton, hanya
mencerminkan satu watak tertentu. Tokoh bulat adalah tokoh yang memiliki dan
diungkap berbagai kemungkinan sisi kehidupannya, sisi kepribadian dan jati
dirinya. Ia dapat saja memiliki watak tertentu yang dapat difomulasikan, namun ia
pun dapat pula menampilkan watak dan tingkah laku bermacam-macam bahkan
mungkin seperti bertentangan dan sulit diduga.
d) Tokoh Statis dan Tokoh Berkembang
Tokoh statis adalah tokoh cerita yang secara esensial tidak mengalami
perubahan dan atau perkembangan perwatakan sebagai akibat adanya peristiwa-
peristiwa yang terjadi (Atenbernd & Lewis dalam Nurgiyantoro, 2012: 188).
Tokoh jenis ini tampak seperti kurang terlibat dan tak berpengaruh oleh adanya
perubahan-perubahan lingkungan yang terjadi karena adanya hubungan
antarmanusia. Tokoh berkembang adalah tokoh cerita yang mengalami perubahan
dan perkembangan perwatakan sejalan dengan perkembangan (dan perubahan)
peristiwa dan plot yang dikisahkan. Ia secara aktif berinteraksi dengan
lingkungannya, baik lingkungan sosial, alam, maupun yang lain, yang
kesemuanya itu akan memengaruhi sikap, watak, dan tingkah lakunya.
e) Tokoh Tipikal dan Tokoh Netral
Tokoh tipikal adalah tokoh yang hanya sedikit ditampilkan keadaan
individualitasnya, dan lebih banyak ditonjolkan kualitas pekerjaan atau
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kebangsaannya (Atenbernd & Lewis dalam Nurgiyantoro, 2012: 190), atau
sesuatu yang lain yang lebih bersifat mewakili. Tokoh tipikal merupakan
penggambaran, pencerminan, atau penunjukkan terhadap orang, atau sekelompok
orang yang terikat dalam sebuah lembaga, atau seorang individu sebagai bagian
dari suatu lembaga, yang ada di dunia nyata. Tokoh netral adalah tokoh cerita
yang bereksistensi demi cerita itu sendiri. Ia benar-benar merupakan tokoh
imajiner yang hanya hidup dan bereksistensi dalam dunia fiksi. Ia dihadirkan
semata-mata demi cerita, atau bahkan dialah sebenarnya yang empunya cerita,
pelaku cerita, dan yang diceritakan.
4) Latar
Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2012: 216) mengemukakan bahwa latar
atau setting yang disebut juga sebagai landas tumpu, menyaran pada pengertian
tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-
peristiwa yang diceritakan. Pujiharto (2012: 47) berpendapat bahwa latar adalah
elemen fiksi yang menyatakan pada pembaca di mana dan kapan terjadinya
peristiwa. Latar memiliki fungsi untuk memberi konteks cerita. Oleh karena itu,
dapat dikatakan bahwa sebuah cerita terjadi dan dialami oleh tokoh di suatu
tempat tertentu, pada suatu masa, dan lingkungan masyarakat tertentu (Wiyatmi,
2008: 40).
Menurut Abrams dalam Pujiharto (2012: 48), latar cerita adalah
lingkungan yang secara umum berkenaan dengan tempat, waktu, sejarah, dan
sosial yang di dalamnya  terjadi aksi. Pendapat tersebut sejalan dengan Sayuti
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dalam Wiyatmi (2008: 40) bahwa dalam fiksi latar dibedakan menjadi tiga
macam, yaitu latar tempat, waktu, dan sosial.
Latar tempat berkaitan dengan masalah geografis. Di lokasi mana
peristiwa itu terjadi, di desa apa, kota apa, dan sebagainya (Sayuti, dalam
Wiyatmi, 2008: 40). Nurgiyantoro (2012: 227) berpendapat bahwa latar tempat
menyaran pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya
fiksi. Unsur tempat yang dipergunakan mungkin berupa tempat-tempat dengan
nama tertentu. Penggunaan latar tempat dengan nama-nama tertentu haruslah
mencerminkan, atau paling tidak tak bertentangan dengan sifat dan keadaan
geografis tempat yang bersangkutan.
Latar waktu berkaitan dengan masalah waktu, hari, jam, maupun historis
(Sayuti, dalam Wiyatmi, 2008: 40). Nurgiyantoro (2012: 230) berpendapat bahwa
latar waktu berhubungan dengan “kapan” terjadinya peristiwa-peristiwa yang
diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Masalah “kapan” tersebut biasanya
dihubungkan dengan waktu faktual, waktu yang ada kaitannya atau dapat
dikaitkan dengan peristiwa sejarah.
Latar sosial berkaitan dengan kehidupan masyarakat (Sayuti, dalam
Wiyatmi, 2008: 40). Nurgiyantoro (2012: 233) berpendapat bahwa latar sosial
menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial
masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi. Tata cara
kehidupan sosial masyarakat mencakup berbagai masalah dalam lingkup yang
cukup kompleks. Ia dapat berupa kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi,
keyakinan, pandangan hidup, cara berpikir, dan bersikap, dan lain-lain yang
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tergolong latar spiritual. Di samping itu, latar sosial juga berhubungan dengan
status sosial tokoh yang bersangkutan, misalnya rendah, menengah, atau atas.
5) Judul
Wiyatmi (2008: 40) berpendapat bahwa judul merupakan hal pertama
yang paling mudah dikenal oleh pembaca karena sampai saat ini tidak ada karya
yang tanpa judul. Judul sering kali mengacu pada tokoh, latar, tema, maupun
kombinasi dari beberapa unsur tersebut. Pujiharto (2012: 64) berpendapat bahwa
pembaca seringkali mengira bahwa judul selalu relevan dengan karya yang judul
itu melekat padanya sehingga keduanya membentuk satu kesatuan. Akan tetapi,
tidak selamanya judul itu memiliki kesatuan dengan karya fiksinya. Terkadang
didapati sebuah judul yang mengacu pada satu detail yang kurang dan bahkan
tidak menonjol sama sekali.
6) Sudut Pandang
Posisi pusat kesadaran pengarang dalam menyampaikan ceritanya disebut
dengan sudut pandang (Pujiharto, 2012: 66). Nurgiyantoro (2012: 246)
berpendapat bahwa sudut pandang dalam karya fiksi mempersoalkan siapa yang
menceritakan atau dari posisi mana (siapa) peristiwa dan tindakan itu dilihat.
Dengan demikian, pemilihan bentuk persona yang dipergunakan, di samping
memengaruhi perkembangan cerita dan masalah yang diceritakan, juga kebebasan
dan keterbatasan, ketajaman, ketelitian, dan keobjektifan terhadap hal-hal yang
diceritakan. Sudut pandang menyaran pada cara sebuah cerita dikisahkan. Ia
merupakan cara dan atau pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai sarana
untuk menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang membentuk
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cerita dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca (Abrams, dalam Nurgiyantoro,
2012: 248).
Sudut pandang dibedakan menjadi beberapa macam, sebagai berikut.
a) Sudut pandang orang pertama utama
Menurut Pujiharto (2012: 66), tokoh utama pada sudut pandang ini
bercerita dengan kata-katanya sendiri. Tokoh utama menggunakan kata ‘aku’ dan
‘saya’ atau yang sejenis dengan itu sebagai pusat pengisahan. Nurgiyantoro
(2012: 263) berpendapat bahwa dalam sudut pandang tekni ini, si “aku”
mengisahkan berbagai peristiwa dan tingkah laku yang dialaminya, baik yang
bersifat batiniah, dalam diri sendiri, maupun fisik, hubungannya dengan sesuatu
yang di luar dirinya. Si “aku” menjadi fokus, pusat kesadaran, pusat cerita.
b) Sudut pandang orang pertama sampingan
Menurut Pujiharto (2012: 67), cerita dituturkan oleh satu tokoh bukan
utama (tokoh sampingan). Nurgiyantoro (2012: 264) bependapat bahwa dalam
sudut pandang ini tokoh “aku” muncul bukan sebagai tokoh utama, melainkan
sebagai tokoh tambahan. Tokoh “aku” hadir untuk membawakan cerita kepada
pembaca, sedang tokoh cerita yang dikisahkan itu kemudian “dibiarkan” untuk
mengisahkan sendiri berbagai pengalamannya.
c) Sudut pandang orang ketiga terbatas
Menurut Pujiharto (2012: 68), pengarang mengacu pada semua tokoh dan
memomosisikannya sebagai orang ketiga, tetapi hanya menggambarkan apa yang
dapat dilihat, didengar, dan dipikirkan oleh satu orang tokoh saja. Nurgiyantoro
(2012: 259) dalam sudut pandang ini, pengarang melukiskan apa yang dilihat,
29
didengar, dialami, dipikir, dan dirasakan oleh tokoh cerita, namun terbatas hanya
pada seorang tokoh atau dalam jumlah yang sangat terbatas.
d) Sudut pandang orang ketiga tidak terbatas
Menurut Pujiharto (2012: 68), sudut pandang ini mengacu pada setiap
tokoh dan memomosisikannya sebagai orang ketiga. Pengarang juga dapat
membuat beberapa tokoh melihat, mendengar, atau berpikir saat tidak ada satu
tokoh pun hadir. Nurgiyantoro (2012: 257) berpendapat bahwa dalam sudut
pandang ini, cerita dikisahkan dari sudut “dia”, namun pengarang, narator, dapat
menceritakan apa saja hal-hal yang menyangkut tokoh “dia” tersebut. Narator
mengetahui berbagai hal tentang tokoh, peristiwa, dan tindakan, termasuk
motivasi yang melatarbelakanginya.
7) Gaya dan Nada
Wiyatmi (2008: 42) mengemukakan bahwa gaya (gaya bahasa)
merupakan cara pengungkapan seorang yang khas bagi seorang pengarang. Gaya
meliputi penggunaan diksi (pilihan kata), imajeri (citraan), dan sintaksis (pilihan
pola kalimat). Nada berhubungan dengan pilihan gaya untuk mengekspresikan
sikap tertentu.
8) Amanat
Amanat dapat berupa pesan moral yang ada di dalam sebuah cerita fiksi.
Nurgiyantoro (2012: 321) berpendapat bahwa moral dalam karya sastra biasanya
mencerminkan pandangan hidup pengarang yang bersangkutan, pandangan
tentang nilai-nilai kebenaran dan hal itulah yang ingin disampaikannya kepada
pembaca. Hikmah yang diperoleh pembaca lewat sastra, selalu dalam pengertian
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yang baik. Dengan demikian, jika dalam sebuah karya ditampilkan sikap dan
tingkah laku tokoh-tokoh yang kurang terpuji, baik mereka berlaku sebagai tokoh
antagonis maupun protagonis, tidaklah berarti bahwa pengarang menyarankan
kepada pembaca untuk bersikap dan bertindak secara demikian.
a. Unsur ekstrinsik
Menurut Wellek & Warren (dalam Nurgiyantoro, 2012: 24), unsur
ekstrinsik terdiri dari sejumlah unsur, sebagai berikut.
1) Keadaan subjektivitas individu pengarang yang memiliki sikap, keyakinan,
dan pandangan hidup yang kesemuanya itu akan memengaruhi karya yang
ditulisnya.
2) Psikologi, baik yang berupa psikologi pengarang (yang mencakup proses
kreatifnya), psikologi membaca, maupun penerapan prinsip psikologi dalam
karya.
3) Keadaan di lingkungan pengarang seperti ekonomi, politik, dan sosial juga
akan berpengaruh terhadap karya sastra.
4) Pandangan hidup suatu bangsa dan berbagai karya seni yang lain.
31
3. Struktur Cerita Pendek
Bagan 1. Struktur Cerita Pendek
(Kemendikbud, 2014: 186)
Struktur cerita pendek terdiri dari tiga struktur sebagai berikut
(Kemendikbud, 2014: 189).
a. Orientasi merupakan bagian awal yang berisi pengenalan tokoh, latar tempat
dan waktu, dan awalan  masuk ke tahap berikutnya.
b. Komplikasi merupakan bagian yang berisi tokoh utama berhadapan dengan
masalah (problem). Bagian ini menjadi inti teks narasi; harus ada. Jika tidak
ada masalah, masalah harus diciptakan.
c. Resolusi merupakan bagian kelanjutan dari komplikasi, yaitu pemecahan
masalah. Masalah harus diselesaikan dengan cara yang kreatif.
C. Model Sinektik
1. Pengertian Model Sinektik
Model ini dirancang oleh William J.J. Gordon sehingga disebut model
Gordon. Model sinektik berasal dari bahasa Greek “Synectikos”, Synectics
(Inggris) yang berarti menghubungkan atau menyambung (Suryaman, dalam







subjek didik. Gordon menggagas sinektik berdasarkan empat gagasan yang
sekaligus menyaingi pandangan-pandangan konvensional tentang kreativitas
(Joyce, 2009: 252-253).
Pertama, kreativitas penting dalam aktivitas sehari-hari. Gordon
menekankan kreativitas sebagai bagian dari kerja sehari-hari dan kehidupan waktu
senggang. Modelnya dirancang untuk meningkatkan kapasitas pemecahan
masalah, ekspresi, kreatif, empati, dan wawasan ke dalam relasi-relasi sosial.
Gordon juga menekankan bahwa makna gagasan dapat ditingkatkan melalui
aktivitas kreatif dengan cara melihat sesuatu dengan lebih kaya. Kedua, proses
kreatif tidak selamanya misterius. Gordon percaya bahwa jika individu-individu
memahami dasar proses kreatif, mereka dapat belajar menggunakan pemahaman
tersebut untuk meningkatkan kreativitas saat mereka hidup dan bekerja, secara
independen maupun sebagai anggota suatu masyarakat/kelompok. Pandangan
Gordon bahwa kreativitas ditingkatkan oleh analisis secara sadar membuat dia
mampu mendeskripsikan kreativitas tersebut dan membuat prosedur-prosedur
latihan yang dapat diaplikasikan di sekolah dan lembaga-lembaga lain.
Ketiga, penemuan atau inovasi yang dianggap kreatif sama rata di semua
bidang – seni, sains, teknik – dan ditandai oleh proses intelektual yang sama.
Gordon menyatakan bahwa hubungan antara pemikiran generatif dalam seni dan
sains sangat kuat. Keempat, penemuan (pola pikir kreatif) individu maupun
kelompok tidak berbeda. Individu-individu dan kelompok-kelompok menciptakan
gagasan-gagasan dan hasil-hasilnya dalam ragam yang sama. Hal ini berbeda
dengan sikap/pendirian banyak orang bahwa kreativitas selalu dianggap sebagai
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pengalaman pribadi secara intens, dan tidak dapat dibagi atau dilakukan secara
berkelompok.
Melalui aktivitas metaforis dalam model sinektik, krativitas menjadi
proses yang dapat dijalankan secara sadar (Joyce, 2009: 254). Metafora-metafora
membangun hubungan perumpamaan, perbandingan satu objek atau gagasan
dengan objek atau gagasan lain, dengan cara menukarkan posisi keduanya.
Melalui substitusi ini, proses kreatif muncul yang dapat menghubungkan sesuatu
yang familiar dengan tidak familiar atau membuat gagasan baru dari gagasan-
gagasan yang biasa.
Joyce (2009: 269) mengemukakan bahwa sinektik dirancang untuk
meningkatkan kreativitas individu dan kelompok. Mendiskusikan pengalaman
sinektik dapat membangun perasaan kebersamaan antarpeserta didik. Peserta
didik belajar tentang kawan sekelasnya saat mereka merespon gagasan atau
masalah. Pemikiran-pemikiran dinilai sebagai kontribusi potensial dalan proses
kelompok. Prosedur-prosedur sinektik membantu menciptakan komunitas
kesetaraan di mana berpikir merupakan basis tunggal di dalamnya. Standar yang
sangat cukup menyenangkan seperti ini tentu akan memberikan dukungan pada
peserta didik yang sangat pemalu sekalipun.
2. Proses Sinektik
Di dalam proses sinektik diperlukan keterlibatan emosional subjek didik
(Endraswara, 2005: 97). Jika proses sinektik yang dilakukan peserta didik
semakin baik, semakin bertambah wawasannya sehingga hasil yang dicapai pun
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dapat baik pula. Model Gordon mengenal tiga jenis analogi yang digunakan dalam
proses sinektik sebagai berikut.
a. Analogi personal
Pada analogi tersebut, peserta didik diajak mengindentifikasi unsur-unsur
masalah yang ada dalam sastra. Selain itu, analogi personal mengharuskan peserta
didik untuk berempati pada gagasan-gagasan atau subjek-subjek yang
dibandingkan. Peserta didik harus merasa bahwa mereka menjadi bagian dari
unsur fisik masalah tersebut. Identifikasi untuk analogi ini dapat diterapkan pada
orang, tumbuhan, hewan, atau benda-benda mati (Joyce, 2009: 254)
Hakikat analogi personal adalah pada keterlibatan empatik. Analogi
personal mengharuskan lepasnya identitas diri sendiri menuju ruang atau objek
lain. Jarak konseptual yang lebih besar tercipta oleh hilangnya diri atau identitas
seseorang (peserta didik). Ini hanya dapat dilakukan jika siswa lebih kreatif dan
inovatif membuat analogi tersebut. Menurut Gordon (dalam Joyce, 2009:
254:255), empat tingkat keterlibatan dalam analogi personal, sebagai berikut.
1) Deskripsi orang pertama terhadap fakta-fakta. Orang tersebut menceritakan
daftar fakta-fakta yang terkenal, tetapi tidak menghadirkan cara baru dalam
memandang objek atau hewan dan tidak menunjukkan keterlibatan empatik.
2) Identifikasi orang pertama terhadap emosi. Orang tersebut menceritakan
emosi-emosi umum, tetapi tidak menghadirkan wawasan-wawasan baru.
3) Identifikasi empatik terhadap makhluk hidup. Peserta didik mengidentifikasi
secara personal dan kinestetik subjek analogi.
35
4) Identifikasi empatik terhadap benda mati. Level ini mengharuskan komitmen
penuh. Orang tersebut melihat dirinya sendiri sebagai objek anorganik dan
mencoba mengekplorasi masalah dari pandangan simpatik.
b. Analogi langsung
Analogi langsung merupakan perbandingan dua objek atau konsep.
Perbandingan tidak harus selalu identik dalam segala hal. Fungsinya cukup
sederhana, yaitu untuk mentransposisikan kondisi-kondisi topik atau situasi
permasalahan yang asli pada situasi lain untuk menghadirkan pandangan baru
tentang gagasan atau masalah. Hal ini melibatkan identifikasi pada orang,
tumbuhan, hewan atau benda mati (Joyce, 2009: 255).
c. Konflik padat
Konflik padat secara umum didefinisikan sebagai frasa yang terdiri dari
dua kata di mana kata-kata tersebut tampak berlawanan dengan kata yang lain.
Konflik padat, menurut Gordon menyediakan wawasan luas dalam objek yang
baru. Konflik-konflik itu merefleksikan kemampuan siswa dalam  memasukkan
dua kerangka rujukan dengan tetap berpedoman pada satu subjek (Gordon, dalam
Joyce, 2009: 256). Hal tersebut sejalan dengan Endraswara (2005: 98) bahwa
konflik padat mempertajam pandangan dan pendapat posisi masing-masing,
terutama dalam menghadapi dua atau tiga pandangan yang berbeda, sehingga
peserta didik memahami objek dan penalaran dari dua atau tiga kerangka berpikir.
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3. Model Pembelajaran Sinektik
Pada penelitian yang akan membuktikan keefektifan model sinektik
berbantuan media film dokumenter pada pembelajaran keterampilan menulis
cerita pendek, menerapkan tipe analogi personal yang menuntut peserta didik
untuk melihat sesuatu yang biasa dengan cara yang tidak biasa. Peserta didik
mengalami atau menyaksikan permasalahan sosial di masyarakat lalu mengaitkan
dengan rasa empatinya terhadap permasalahan tersebut.
Adapun tahapan strategi pertama model pembelajaran sinektik dari
rancangan Gordon (dalam Joyce, 2009: 258) sebagai berikut.
Tabel 1. Tahapan Strategi Pertama Model Pembelajaran Sinektik
Tahap Pertama:
Mendeskripsikan Situasi Saat Ini
Tahap Kedua:
Analogi Langsung
Guru meminta peserta didik untuk
mendeskripsikan situasi atau topik
seperti yang mereka lihat saat ini
Peserta didik mengusulkan analogi-







Peserta didik “menjadi analogi” yang
telah mereka pilih dalam tahap kedua
tadi
Peserta didik mengambil deskripsi-
deskripsi dari tahap kedua dan ketiga,
mengemukakan beberapa analogi





Memeriksa Kembali Tugas Awal
Peserta didik membuat dan memilih
analogi langsung yang lain, yang
didasarkan pada analogi konflik padat.
Guru meminta peserta didik kembali
pada tugas atau masalah awal dan





1. Pengertian Media Pembelajaran
Media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harafiah berarti
‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’ (Arsyad, 2011: 3). Pendapat lain
disampaikan oleh Gerlach & Ely dalam Arsyad (2011: 3) bahwa media apabila
dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang
membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan,
keterampilan, atau sikap. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses
belajar-mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau
elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual
atau verbal.
Henrich dkk (dalam Arsyad, 2011: 4) mengemukakan bahwa istilah
medium sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima.
Jadi, televisi, film, foto, radio, rekaman audio, gambar yang diproyeksikan,
bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya adalah media komunikasi. Apabila media itu
membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau
mengandung maksud-maksud pengajaran maka media itu disebut media
pembelajaran. Sejalan dengan pendapat Latuheru dalam Arsyad (2011: 4) yang
memberi batasan media sebagai semua bentuk perantara yang digunakan oleh
manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, atau pendapat
sehingga ide, gagasan, atau pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada
penerima yang dituju.
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Gagne’ & Briggs (dalam Arsyad, 2011:4) mengemukakan bahwa media
pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi
materi pengajaran, yang terdiri dari buku, tape recorder, kaset, video camera,
video recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, dan
komputer. Media adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang
mengandung materi instruksional di lingkungan siswa yang dapat merangsang
siswa untuk belajar.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran merupakan perantara yang digunakan manusia untuk
menyampaikan ide, gagasan, maupun materi pembelajaran kepada penerima.
Media pembelajaran meliputi alat-alat yang digunakan untuk menyampaikan
materi pengajaran, seperti buku, tape recorder, kaset, video camera, video
recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, dan
komputer.
2. Media Film
Salah satu ciri media pembelajaran adalah bahwa media mengandung dan
membawa pesan atau informasi kepada penerima yaitu peserta didik (Arsyad,
2011: 81). Media pembelajaran mampu memberikan informasi yang mudah
ditangkap oleh peserta didik. Media pembelajaran memiliki beberapa
pengembangan media agar peserta didik dapat dengan mudah menerima
informasi. Pengembangan media tersebut yakni media berbasis manusia (guru,
instruktur, tutor, main peran, kegiatan kelompok, dan lain-lain), media berbasis
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cetakan (buku, penuntun, buku kerja/latihan, dan lembaran lepas), media berbasis
visual (buku, charts, grafik, peta, figur/gambar, transparansi, film bingkai/slide),
media berbasis audio visual (video, film, slide bersama tape, televisi), dan media
berbasis komputer (pengajaran dengan bantuan komputer dan video interaktif)
(Leshin dkk, dalam Arsyad, 2011:81-82).
Film merupakan salah satu media audio visual yang dapat diterapkan
menggunakan model sinektik dalam pembelajaran menulis kreatif puisi di kelas.
Indriana (2011: 91) mengemukakan bahwa film merupakan serangkain gambar
diam yang meluncur secara cepat dan diproyeksikan sehingga menimbulkan kesan
hidup dan bergerak. Film merupakan media yang menyajikan pesan audio visual
dan gerak, sehingga memberikan kesan impresif dan atraktif bagi penikmatnya.
Media film disajikan sebagai media pengajaran untuk mengambil pesan dari alur
cerita sesuai dengan tema dan subjek pelajaran yang diajarkan, sehingga peserta
didik akan dengan mudah memahami dan mengambil pelajaran dari film yang
ditonton.
Nasution (1999: 104) mengemukakan bahwa film harus dipilih agar
sesuai dengan pelajaran yang sedang diberikan. Guru harus mengenal film dan
melihatnya terlebih dahulu untuk mengetahui manfaatnya bagi pelajaran. Ada
kalanya film diputar dua kali atau lebih untuk memperhatikan aspek-aspek
tertentu agar peserta didik tidak memandang film sebagai hiburan tetapi mereka
ditugaskan untuk memperhatikan hal-hal tertentu. Film digunakan sebagai media
pembelajaran peserta didik untuk memahami cerita maupun informasi yang dapat
mereka ambil manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.
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Ada beberapa klasifikasi film sebagai berikut.
a. Berdasarkan jenisnya, film dibedakan menjadi tiga jenis sebagai berikut.
1) Film cerita atau fiksi merupakan film yang dibuat atau diproduksi
berdasarkan cerita yang dikarang dan dimainkan oleh aktor dan aktris.
2) Film noncerita atau nonfiksi adalah film yang mengambil kenyataan sebagai
subyeknya. Film noncerita terbagi atas dua kategori, yaitu film faktual yang
menampilkan kenyataan dan film dokumenter yang mengandung
subyektifitas pembuat (Sumarno, dalam Joseph, 2011: 18-19).
b. Berdasarkan cara pembuatannya, film dibedakan menjadi dua kategori
sebagai berikut.
1) Film eksperimental adalah film yang dibuat tanpa mengacu pada kaidah-
kaidah pembuatan film yang lazim.
2) Film animasi adalah film yang dibuat dengan memanfaatkan gambar maupun
benda-benda mati yang lain (Sumarno, dalam Joseph, 2011: 19-20).
c. Berdasarkan temanya, film dibedakan menjadi lima kategori sebagai berikut.
1) Drama. Tema ini lebih menekankan pada sisi human interest yang bertujuan
mengajak penonton ikut merasakan kejadian yang dialami tokohnya.
2) Action. Tema ini mengetengahkan adegan-adegan perkelahian, pertempuran
dengan senjata, atau kebut-kebutan kendaraan antara tokoh yang baik
(protagonis) dengan tokoh yang jahat (antagonis), sehingga penonton ikut
merasakan ketegangan.
3) Komedi. Tema komedi mengetengahkan tontonan yang membuat penonton
tersenyum atau bahkan tertawa terbahak-bahak.
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4) Tragedi. Tema tragedi umumnya mengetengahkan kondisi atau nasib yang
dialami oleh tokoh utama pada film tersebut.
5) Horor. Tema horor selalu menampilkan adegan-adegan yang menyeramkan
sehingga membuat penontonnya merinding karena perasaan takutnya (Baksin
dalam Joseph, 2011: 20-21).
3. Film Dokumenter
Film dokumenter merupakan salah satu film noncerita atau nonfiksi. Film
dokumenter menampilkan sebuah fakta di dalamnya. Selain mengandung fakta,
film tersebut mengandung subyektifitas pembuat yang diartikan sebagai sikap
atau opini terhadap peristiwa, sehingga persepsi tentang kenyataan akan sangat
tergantung pada si pembuat film dokumenter tersebut (Sumarno, dalam Joseph,
2011: 19).
Film dokumenter menyajikan hubungan antarmanusia baik secara sosial
maupun politiknya. Film dokumenter lebih mementingkan isi dari film tersebut.
Film tersebut dapat memberikan hiburan dan edukasi bagi penontonnya. Ada
berbagai macam jenis film dokumenter. Fauzan (2013: 2) mengemukakan bahwa
jenis film dokumenter sebagai berikut.
a. Dokumenter laporan perjalanan
Awalnya dokumentasi ini dilakukan oleh antropologi dari para ahli
etnologi dan enografi yang ingin mendokumentasikan selama pekerjaan mereka
berlangsung tentang perjalanan mulai dari yang paling kecil hingga paling besar
sesuai dengan pesan dan gaya tertentu. Seiring perjalanan waktu pendekatan
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dokumenter ini dibuat semenarik mungkin sehingga banyak orang yang mau
menontonnya. Film Nanook of the North (1922) salah satu bentuk film
dokumenter perjalanan pertama yang pernah ada. Untuk dokumenter televisi yang
menggunakan pendekatan jenis dokumentasi perjalanan ini antara lain Jelajah
(Trans TV), Jejak Petualang (Trans7), dan Backpaker (TV-One).
b. Dokumenter Sejarah
Diawali pada masa rezim Adolf Hitler yang banyak menyisipkan unsur
sejarah ke dalam film-filmnya yang bersifat dokumenter, maka tersajilah film
dokumenter sejarah ini. Film-film tersebut sengaja oleh pihak berkuasa dijadikan
media pembelajaran yang bersifat pencerahan, namun di balik itu juga
memberikan pemahaman yang memanipulasi. Seperti memberi visi dan
pemahaman yang mengarahkan ke suatu tujuan dan untuk memanipulasi fakta
yang ada.
Film dokumenter sejarah  adalah dokumenter yang sangat kental aspek
referential meaning-nya (makna yang sangat bergantung pada referensi
peristiwanya) sebab keakuratan data sangat dijaga dan hampir tidak boleh ada
yang salah, baik pemaparan datanya maupun penafsirannya. Tiga hal penting
dalam dokumenter sejarah adalah waktu peristiwa, lokasi sejarah, dan tokoh
pelaku sejarah tersebut. Salah satu contoh film televisi dengan pendekatan
dokumenter sejarah adalah Metro Files (Metro TV).
c. Dokumenter biografi
Dokumenter yang berkaitan dengan sosok seseorang, mereka yang
diangkat menjadi tema utama biasanya seseorang yang dikenal luas di dunia,
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masyarakat tertentu atau seseorang yang biasa namun memiliki kehebatan,
keunikan, ataupun aspek lain yang menarik. Ada beberapa istilah untuk
dokumenter seperti ini guna mempermudah penggolongannya, yaitu: dokumenter
potret, dokumenter biografi, dan dokumenter profil.
Dokumenter potret mengupas aspek human interest dari seseorang. Plot
yang diambil biasanya hanya peristiwa-peristiwa yang bersifat penting dan krusial
dari orang tersebut. Isinya bisa berupa sanjungan, simpati, kritik pedas, atau
bahkan pemikiran dari orang tersebut. Dokumenter biografi cenderung mengupas
secara kronologis dari yang secara garis penceritaan bisa dari awal tokoh
dilahirkan hingga saat tertentu (mulai dari saat berkuasa, masa keemasan hingga
meninggal).
Dokumenter profil sebenarnya memiliki persamaan dengan dua
kelompok di atas, namun dari segi pembahasan tidak dilakukan secara kronologis.
Secara umum profilnya lebih banyak berkisar membahas aspek-aspek positif
tokoh seperti keberhasilan ataupun kebajikan yang dilakukan. Film-film
dokumenter profil ini biasanya ditemui pada saat menjelang berbagai macam
kampanye pemilihan di tanah air, baik itu pemilihan kepala daerah, legislatif
ataupun pemilu.
Namun, jika mengangkat cerita seseorang yang terkenal tentu akan lebih
mudah untuk ditonton orang lain. Masalah dokumenter biografi adalah ketika
mengangkat tentang seseorang yang tidak memiliki kehebatan, keunikan maupun
aspek lain yang menarik. Contohnya, film dokumenter yang mengangkat cerita
tentang He Ah Lie yang tujuannya lebih pada menginspirasi penontonnya agar
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berfikir positif  bahwa hidup ini indah, masih banyak orang yang tidak
seberuntung kita, masih banyak orang yang mencintai dan mengasihi kita.
d. Dokumenter kontradiksi
Dokumenter ini mengetengahkan sebuah perbandingan, bisa dari
seseorang atau sesuatu yang bersifat budaya, perilaku, dan peradaban suatu
bangsa. Seperti pada tahun 2007, Micheal Moore pernah membuat film
dokumenter kontradiksi berjudul Sicko. Film ini mengisahkan tentang perbedaan
pelayanan kesehatan oleh pemerintah AS dibandingkan dengan negara maju
lainnya seperti Kanada, Inggris, dan Perancis. Ternyata pelayanan kesehatan
masyarakat di AS tertinggal jauh dengan tiga negara tadi.
Setelah film dokumenter ini naik tayang, pemerintah AS langsung
melakukan perbaikan terhadap pelayanan kesehatan tersebut. Inilah yang menjadi
kekuatan film dokumenter. Semua pendalaman yang dilakukan oleh Moore
berdasarkan data dan fakta sehingga pemerintah AS terusik dengan kenyataan
yang ditampilkan. Perombakan pun dilakukan agar masyarakat AS bisa
menikmati pelayanan kesehatan seperti halnya di Kanada, Inggris, dan Perancis.
Hal ini tidak akan dilakukan oleh pemerintah AS jika yang diproduksi oleh Moore
adalah film fiksi.
e. Dokumenter ilmu pengetahuan
Dokumenter ini berisi penyampaian informasi mengenai suatu teori,




Dokumenter sains biasa ditemui pada National Geographic, Animal
Planet, Asian Food Channel, Home & Health dan Discovery Turbo.
2) Dokumenter instruksional
Film dokumenter ini sangat umum ditemui karena bertutur tentang How
To. Dari yang ringan seperti bagaimana caranya bermain tenis, sampai yang lebih
teknis seperti bagaimana caranya membuat jembatan, termasuk dalam dokumenter
yang sifatnya instruksional.
f. Dokumenter nostalgia
Dokumenter yang mengisahkan kilas balik dan napak tilas tentang suatu
kejadian di masa lampau lalu dibandingkan dengan keadaannya di jaman sekarang
(kental dengan nuansa sejarah). Dokumenter ini dikemas menggunakan penuturan
perbandingan (sekarang dan masa lalu). Dokumenter jenis ini sebenarnya dekat
dengan sejarah, namun biasanya mengetengahkan napak tilas kejadian-kejadian
dari seseorang atau kelompok tertentu.
g. Dokumenter rekonstruksi
Dokumenter ini biasa ditemui pada dokumenter investigasi dan sejarah.
Dokumenter jenis ini mencoba memberi gambaran ulang terhadap persitiwa yang
terjadi secara utuh. Puzzle atau bagian-bagian peristiwa masa lampau maupun
masa kini disusun atau direkonstruksi berdasarkan fakta sejarah. Contoh
dokumenter televisi yang melakukan pendekatan ini adalah Jejak Kasus, Derap
Hukum, dan Fokus.
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Saat revolusi industri terjadi pada era tahun 1880-an di Inggris, terjadi
sebuah peristiwa yang melingkupi rasa takut masyarakat London, terkenal dengan
sebutan ‘Jack the Ripper’. Cerita ini diangkat dengan pendekatan dokumenter
rekonstruksi walaupun terjadi ratusan tahun yang lalu. Namun, White Caple
tempat di mana Jack the Ripper beraksi dan The Scotland Yard masih ada
sehingga bisa direkonstruksi. Di film ini juga diangkat tema tentang ‘Sherlock
Holmes’. Seseorang yang diakui oleh Sir Conan Doyle sebagai sosok yang
menginspirasi dirinya membuat karakter detektif terkenal asal Inggris tersebut.
h. Investigasi
Jenis dokumenter ini memang kepanjangan dari investigasi jurnalistik
yang dikemas untuk mengungkap sebuah peristiwa yang belum atau tidak pernah
terungkap dengan jelas. Misalnya film dokumenter yang menguak misteri
meninggalnya John F. Kennedy, Munir (aktivis kontras), Lady Diana, Marsinah
(aktivis buruh wanita era 1990-an), Nike Ardila, dan lain sebagainya.
i. Eksperimen seni
Dokumenter seni yang menggabungkan gambar, suara, dan musik
secara artistik tanpa menggunakan narasi, wawancara maupun dialog. Musik
memberi nuansa gerak kehidupan yang dapat membangkitkan emosi
penontonnya, seperti film Barak (1992) karya Ron Fricke.
j. Diary
Dokumenter yang mengacu pada perjalanan nostalgia seseorang lengkap
dengan tanggal, lokasi dan karakternya yang diceritakan kepada orang lain seperti
halnya sebuah diary (buku harian). Oleh karena itu, sudut pandang dari tema-
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temanya menjadi sangat subjektif karena berkaitan dengan apa yang dirasakan
subjek pada lingkungan tempat tinggal dia, peristiwa yang dialami atau bahkan
perlakuan kawan-kawannya terhadap dirinya. Struktur ceritanya linear serta
runtut. Narasi menjadikan unsur suara lebih banyak digunakan serta sering kali
mencantumkan ruang dan waktu kejadian yang cukup detail. Salah satu
dokumenter televisi yang menggunakan pendekatan ini adalah program Oasis di
Metro TV.
k. Dokudrama
Dokudarama merupakan jenis dokumenter di mana pada beberapa bagian
film disutradarai atau diatur terlebih dahulu dengan perencanaan yang detail. Hal
ini muncul sebagai solusi atas permasalahan utama dokumenter, yaitu: hanya bisa
memfilmkan peristiwa yang sudah terjadi berdasarkan data dan fakta yang akurat
tanpa rekayasa. Contoh film dokudrama yang terkenal antara lain March of the
Penguins dan An Inconvenient Truth. Dari dalam negeri ada film penuh
kontroversial G30S/PKI.
E. Pembelajaran Menulis Cerita Pendek Menggunakan Model Sinektik
Berbantuan Media Film Dokumenter
Penelitian yang akan membuktikan keefektifan model sinektik
berbantuan media film dokumenter  pada pembelajaran menulis cerita pendek,
menggunakan strategi pertama dalam pembelajarannya. Strategi pertama
dikembangkan dengan beberapa langkah yang cocok digunakan dalam menulis
cerita pendek bertemakan permasalahan sosial. Langkah-langkah penggunaan
strategi pertama sebagai berikut.
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1. Guru membagi peserta didik secara berpasangan (teman sebangku).
2. Peserta didik diberikan sebuah gambar tentang realitas sosial sesuai dengan
subtema film dokumenter di setiap perlakuan. Pada perlakuan pertama peserta
didik mengamati sebuah gambar tentang anak jalanan, perlakuan kedua
peserta didik mengamati sebuah gambar tentang seorang ayah yang memiliki
keterbatasan, dan perlakuan ketiga peserta didik mengamati sebuah gambar
tentang anak desa.
3. Guru menjelaskan sedikit gambar yang diperoleh peserta didik di setiap
pertemuannya. Hal ini bertujuan untuk memancing peserta didik dalam
mendiskripsikan subtema yang mereka lihat.
4. Peserta didik secara berpasangan berdiskusi mendiskripsikan subtema yang
telah mereka lihat (tahap pertama). Guru membantu peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam mendiskripsikan topik.
5. Peserta didik menanya tentang hal-hal yang berkaitan dengan teks cerita
pendek (struktur dan karakteristik) untuk membuat sebuah teks cerita pendek
dengan topik yang sudah dideskripsikan.
6. Guru menjelaskan kepada peserta didik tentang struktur dan karakteristik
cerita pendek.
7. Guru meminta peserta didik untuk membuat analogi langsung. Peserta didik
menganalogikan atau membuat peristiwa berdasarkan subtema pada gambar.
Peristiwa-peristiwa tersebut merupakan peristiwa yang mungkin terjadi sesuai
dengan subtema pada gambar yang telah mereka lihat. Peristiwa dapat
diperoleh dari pengalaman yang dialami oleh peserta didik atau
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mengembangkan sesuai kreativitasnya masing-masing. Peserta didik
menuliskan beberapa analogi tersebut pada selembar kertas (tahap kedua).
8. Peserta didik mendiskusikan dan membandingkan bersama kelompok lain
peristiwa-peristiwa yang telah mereka tulis. Guru mendampingi dan
membantu peserta didik dalam membandingkan peristiwa secara bersama-
sama. Tujuan peserta didik membandingkan peristiwa-peristiwa untuk
mentransposisikan kondisi-kondisi yang asli pada situasi lain sehingga
menghadirkan pandangan baru tentang gagasan (tahap kedua).
9. Peserta didik memilih satu peristiwa dari beberapa peristiwa yang telah
mereka bandingkan. Peristiwa yang dipilih merupakan peristiwa yang paling
berkesan dan memiliki hubungan dengan subtema yang diberikan. Peserta
didik mengeksplorasi lebih jauh peristiwa yang telah dipilih. Guru
mendampingi peserta didik yang mengalami kesulitan (tahap kedua).
10. Guru menayangkan film dokumenter sesuai dengan subtema pada gambar.
Peserta didik menyimak film tersebut. Guru meminta peserta didik untuk
menghubungkan peristiwa yang dipilih dengan peristiwa yang terjadi pada
film dokumenter yang ditayangkan dan menganalogikan pada diri sendiri atau
menjadi analogi dari peristiwa tersebut yang betujuan agar peserta didik
merasa bahwa mereka menjadi bagian dari peristiwa (tahap ketiga).
11. Peserta didik mencatat konflik-konflik yang terdapat di film dokumenter pada
selembar kertas (tahap keempat). Konflik yang terjadi pada film dokumenter
berupa masalah-masalah yang dialami tokoh. Masalah tersebut merupakan
permasalahan yang sering terjadi dalam kehidupan nyata. Pada perlakuan
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pertama peserta didik mencatat masalah tentang anak jalanan berupa
kehidupan anak jalanan yang berlawanan dengan kehidupan anak seusianya,
perlakuan kedua peserta didik mencatat masalah yang dialami oleh seorang
ayah yang memiliki keterbatasan tetapi anaknya tidak mengakui bahwa dia
itu ayahnya, dan perlakuan ketiga peserta didik mencatat masalah yang
dialami seorang anak desa untuk mempertahankan hidupnya.
12. Peserta didik memilih salah satu dari beberapa masalah yang telah mereka
tulis. Peserta didik memilih masalah yang menurut mereka paling berkesan
(tahap keempat).
13. Peserta didik menyusun kerangka cerita pendek berupa peristiwa yang dipilih
didasarkan pada konflik/masalah yang telah dipilih (tahap kelima).
14. Peserta didik menulis cerita pendek secara individu sesuai dengan struktur
teks cerita pendek (tahap keenam)
15. Peserta didik membacakan hasil menulis cerita pendek di depan kelas.
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Skema Pembelajaran Menulis Cerita Pendek Menggunakan Model
Sinektik Berbantuan Media Film Dokumenter
Skema 1. Pembelajaran Menulis Cerita Pendek Menggunakan Model




















































F.   Penelitian yang Relevan
Penelitian yang berjudul “Keefektifan Model Sinektik Berbantuan Media
Film Dokumenter pada Pembelajaran Menulis Cerita Pendek Peserta Didik Kelas
VII SMP Negeri 1 Sewon Bantul” relevan dengan penelitian yang berjudul
“Keefektifan Model Pembelajaran Sinektik Berbantuan Media Film Pendek
dalam Pembelajaraan Menulis Puisi pada Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 2
Depok, Sleman” oleh Thoufanie Barikly karena menggunakan model
pembelajaran yang sama yakni model sinektik dan desain penelitian yang sama
yakni eksperimen. Penelitian yang dilakukan Thoufanie Barikly menyimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis puisi
siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan menggunakan model
pembelajaran sinektik.
Perbedaan kemampuan menulis puisi tersebut ditunjukkan dengan hasil
uji-t posttest kelompok eksperimen dan posttest kelompok kontrol yaitu hasil
perhitungannya yang menunjukkan bahwa skor thitung adalah 5,388 dengan db 69
diperoleh nilai p sebesar 0.000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5%
(0,000 < 0,05). Penggunaan model pembelajaran sinektik lebih efektif digunakan
dalam pembelajaran menulis puisi dibandingkan dengan kelas kontrol yang tanpa
menggunakan model pembelajaran sinektik. Perbedaan keefektifan menulis puisi
tersebut dengan hasil uji-t. Pada tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen
diperoleh thitung adalah 9,985 dengan db 34 nilai p 0,000. Nilai p lebih kecil dari




Menulis merupakan salah satu kegiatan yang bersifat produktif dan
ekspresif. Menulis memiliki tingkat kesulitan paling tinggi dan merupakan salah
satu keterampilan yang tidak dikuasai oleh setiap orang. Kegiatan tersebut dengan
mengemukakan pikiran, hasil dari ide yang dituangkan dalam bentuk tulisan.
Tulisan yang dihasilkan dapat berupa teks fiksi maupun non fiksi.
Salah satu kesulitan siswa dalam menulis adalah menulis sastra yakni
menulis cerita pendek. Di dalam menulis cerita pendek peserta didik sulit berpikir
menggunakan imajinasinya yang akan mereka tuangkan dalam bentuk tulisan.
Agar proses pembelajaran dapat tercapai dengan baik, guru perlu mengatasi
masalah dengan memerhatikan komponen-komponen pembelajaran. Salah satu
komponen yang perlu diterapkan dapat menggunakan model pembelajaran yang
dapat merangsang peserta didik untuk lebih aktif dan meningkatkan kreativitasnya
di dalam kelas. Selama ini pembelajaran menulis yang diberikan guru hanya
monoton dan menjadikan siswa jenuh.
Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti bermaksud menerapkan
model sinektik berbantuan media film dokumenter dalam pembelajaran menulis
cerita pendek. Model sinektik dirancang untuk meningkatkan kreativitas individu
dan kelompok. Model sinetik diterapkan menggunakan film dokumenter berjenis
film dokudrama yang bertemakan realita sosial sehingga peserta didik dapat
menuangkan ide imajinasi dan kreatifnya dalam bentuk tulisan berupa cerita
pendek.
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Peneliti menggunakan penelitian eksperimen dalam mengatasi
permasalahan tersebut. Penelitian ini meliputi dua tahap, yakni tahap pretest dan
posttest. Tiap tahap akan menggunakan masing-masing satu kelas, yakni kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Hasil dari penelitian ini digunakan untuk melihat
perbedaan keterampilan menulis cerita pendek signifikan antara peserta didik
kelas VII SMP Negeri 1 Sewon yang mengikuti pembelajaran menulis cerita
pendek menggunakan model sinektik berbatuan media film dokumenter dan
pembelajaran menulis cerita pendek tanpa menggunakan model sinektik
berbantuan media film dokumenter serta untuk membuktikan keefektifan model
sinektik berbantuan film dokumenter dalam pembelajaran menulis cerita pendek
pada peserta didik kelas VII di SMP Negeri 1 Sewon.
H. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ada dua yaitu hipotesis nol dan hipotesis
kerja. Hipotesis nol (Ho) dalam penelitian, sebagai berikut.
1. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis cerita
pendek menggunakan model sinektik berbantuan media film dokumenter
dengan  keterampilan menulis cerita pendek tanpa menggunakan model
sinektik berbantuan media film dokumenter.
2. Penerapan model sinektik berbantuan media film dokumenter pada
pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek tidak efektif dibandingkan
dengan pembelajaran tanpa menerapkan model sinektik berbantuan media
film dokumenter.
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Hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian, sebagai berikut.
1. Ada perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis cerita pendek
menggunakan model sinektik berbantuan media film dokumenter dengan
keterampilan menulis cerita pendek tanpa menggunakan model sinektik
berbantuan media film dokumenter.
2. Penerapan model sinektik pada pembelajaran keterampilan menulis cerita
pendek efektif dibandingkan dengan pembelajaran tanpa menerapkan model




A. Desain dan Paradigma Penelitian
1. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan penelitian kuantitatif yakni
penelitian eksperimen. Arikunto (2014: 9) mengemukakan bahwa penelitian
eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan
kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan
mengeliminasi atau mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang
mengganggu. Eksperimen selalu dilakukan dengan maksud untuk melihat akibat
suatu perlakuan. Objek pada penelitian eksperimen ini adalah peserta didik.
Data yang disajikan berupa skor mulai dari pengumpulan data, penafsiran
data hingga penyajian dari hasilnya. Desain penelitian eksperimen yang
digunakan baik kelompok kontrol dan eksperimen diberikan tes, tetapi hanya
kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan.





Eksperimen O1 X O2




X = perlakuan yang diberikan (model sinektik berbantuan media film
dokumenter)
Y = tidak mendapat perlakuan
O1 = tes yang dilakukan sebelum perlakuan
O2 = tes yang dilakuan setelah perlakuan
O3 = tes yang dilakukan sebelum perlakuan
O4 = tes yang dilakukan setelah perlakuan
2. Paradigma Penelitian
Paradigma penelitian adalah pola pikir yang menunjukkan antara variabel
yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan
masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang digunakan untuk
merumuskan hipotesis, dan teknik analisis statitik yang digunakan (Sugiyono,
2012 :42). Paradigma penelitian ini digambarkan sebagai berikut.
a. Paradigma kelompok eksperimen
Bagan 2. Paradigma Kelompok Eksperimen
b. Paradigma kelompok kontrol
Bagan 3. Paradigma Kelompok Kontrol
Berdasarkan bagan paradigma penelitian tersebut, dapat dilihat bahwa
variabel penelitian yang telah ditetapkan dikenai pengukuran dengan pretest.



















untuk kelompok eksperimen dan  pembelajaran menulis cerita pendek oleh guru
atau perlakuan tanpa menggunakan metode sinektik berbantuan media film
dokumenter untuk kelompok kontrol. Setelah itu, kelompok eksperimen dan
kontrol dikenai pengukuran dengan menggunakan posttest.
B. Variabel Penelitian
Sugiyono (2012: 38) berpendapat bahwa variabel penelitian adalah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang memunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.  Variabel dalam penelitian ini berupa variabel bebas (independent
variabel) dan variabel terikat (dependent variabel).
1. Variabel bebas (independent variabel) adalah variabel yang memengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat.
Variabel bebas dalam penelitian yakni penerapan model sinektik berbantuan
media film dokumenter dalam menulis cerita pendek.
2. Variabel terikat (dependent variabel) adalah variabel yang dipengaruhi aatau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam
penelitian yakni keterampilan peserta didik pada pembelajaran menulis cerita
pendek.
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C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Sewon yang terletak di Jalan
Parangtritis km 7, Sewon, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Kelas yang
digunakan sebagai sampel penelitian sebanyak dua kelas.
2. Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada saat jam pelajaran bahasa
Indonesia sesuai jadwal. Proses penelitian berlangsung selama kurang lebih 10
kali pertemuan dilakukan pada bulan Maret 2016. Penelitian ini dilaksanakan
melalui beberapa tahap. Pertama, tahap pretest untuk mengetahui kemampuan
awal siswa dalam menulis cerita pendek pada kelompok eksperimen maupun
kontrol. Kedua, tahap perlakuan kelompok eksperimen dan kontrol. Ketiga, tahap
posttest untuk mengetahui hasil akhir peserta didik dalam menulis cerita pendek
pada kelompok eksperimen maupun kontrol.
Tabel 3. Jadwal Kegiatan Penelitian
No. Kegiatan Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen
1. Pretest Senin, 14 Maret 2016
(jam ke-3,4)
Rabu, 16 Maret 2016
(jam ke-5,6)
2. Perlakuan I Selasa, 15 Maret 2016
(jam ke-7,8)
Kamis, 16 Maret 2016
(jam ke-3,4)
3. Perlakuan II Kamis, 17 Maret 2016
(jam ke-7,8)
Jumat, 18 Maret 2016
(jam ke-3,4)
4. Perlakuan III Senin, 21 Maret 2016
(jam ke-3,4)
Rabu, 23 Maret 2016
(jam ke-5,6)
5. Posttest Selasa, 22 Maret 2016
(jam ke-7,8)
Kamis, 24 Maret 2016
(jam ke-3,4)
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D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang menjadi perhatian
pengamatan dan penyedia data (Nurgiyantoro, 2012: 20). Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 1 Sewon kelas VII yang berjumlah 8
kelas, yaitu VII A, VII B, VII C, VII D, VII E, VII F, VII G, dan VII H dengan
jumlah 216 siswa.
Tabel 4. Jumlah Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 1 Sewon
No. Kelas Jumlah Peserta Didik
1. VII A 27
2. VII B 27
3. VII C 27
4. VII D 27
5. VII E 27
6. VII F 27
7. VII G 27
8. VII H 27
Jumlah 216
2. Sampel Penelitian
Sampel adalah sebuah kelompok anggota yang menjadi bagian populasi
sehingga juga memiliki karakteristik populasi (Nurgiyantoro, 2012: 21).
Pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling yaitu pengambilan
sampel secara acak dengan cara mengundi semua kelas VII yang ada di SMP
Negeri 1 Sewon. Kedua kelas yang sudah diundi untuk menenetukan kelas
eksperimen dan kontrol.
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E. Alat dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Tes
adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2014: 193). Tes menulis cerita
pendek bertujuan untuk mengukur keterampilan peserta didik sebelum dan
sesudah diberi perlakuan baik dari kelompok kontrol maupun eksperimen. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan tes tersebut berupa pretest dan posttest.
2. Pengembangan Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan
peneliti dalam mengumpulkan data (Arikunto, 2014: 203). Alat yang digunakan
peneliti dalam mengumpulkan data berupa hasil pekerjaan peserta didik. Peserta
didik diberi tes meliputi tes awal untuk mengetahui kemampuan awal menulis
cerita pendek dan tes akhir untuk mengetahui kemampuan akhir menulis cerita
pendek.
Penilaian tes menulis cerita pendek menggunakan model skala interval untuk
tiap tingkat tertentu pada tiap aspek yang dinilai. Model yang dimaksud yakni
program ESL (English as a Second Language). Nilai diperoleh dari hasil
pekerjaan siswa yang diukur menggunakan instrumen yang telah dibuat. Penilaian
dilakukan untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai.
Nurgiyantoro (2013: 441-442) mengatakan bahwa penilaian dalam menulis
menggunakan beberapa aspek, yaitu aspek isi, organisasi, kosakata, penggunaan
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bahasa, dan mekanik. Aspek-aspek tersebut digunakan dalam penilaian menulis
teks cerita pendek sesuai dengan pedoman penilaian dalam Kurikulum 2013
dengan pengubahan.
Tabel 5. Instrumen Penilaian Menulis Cerita Pendek








Sangat baik: isi cerita sesuai dengan tema; ide
cerita dikembangkan dengan sangat kreatif; pesan
cerita yang terkandung disampaikan dengan sangat
jelas.
Baik: isi cerita sesuai dengan tema; ide cerita
dikembangkan dengan kreatif; pesan cerita yang
tekandung disampaikan jelas.
Cukup: isi cerita cukup sesuai dengan tema; ide
cerita dikembangkan dengan cukup kreatif; pesan
cerita yang terkandung disampaikan cukup jelas.
Kurang: isi cerita kurang sesuai dengan tema; ide
cerita dikembangkan kurang kreatif; pesan cerita











Sangat baik: tokoh cerita digambarkan dengan
sangat nyata; latar cerita digambarkan dengan
sangat hidup; alur cerita diungkapkan dengan
sangat jelas; struktur cerita seperti orientasi,
komplikasi, dan resolusi ditampilkan dengan padu.
Baik: tokoh cerita digambarkan dengan nyata; latar
cerita digambarkan dengan hidup; alur cerita
diungkapkan dengan jelas; struktur cerita seperti
orientasi, komplikasi, dan resolusi ditampilkan
dengan padu.
Cukup: tokoh cerita digambarkan dengan cukup
nyata; latar cerita digambarkan dengan cukup
hidup; alur cerita diungkapkan dengan cukup jelas;
struktur cerita seperti orientasi, komplikasi, dan
resolusi ditampilkan dengan cukup padu.
Kurang: tokoh cerita digambarkan dengan kurang
nyata; latar cerita digambarkan dengan kurang
hidup; alur cerita diungkapkan dengan kurang jelas;
struktur cerita seperti orientasi, komplikasi, dan












Sangat baik: paragraf yang ditampilkan padu;
pilihan kata dan ungkapan yang digunakan efektif;
kata penghubung diterapkan sangat tepat; sangat
menguasai pembentukan kata.
Baik: paragraf yang ditampilkan padu; pilihan kata
dan ungkapan yang digunakan efektif; kata
penghubung diterapkan dengan tepat; menguasai
pembentukan kata.
Cukup: paragraf yang ditampilkan cukup padu;
pilihan kata dan ungkapan yang digunakan cukup
efektif; kata penghubung diterapkan dengan cukup
tepat; cukup menguasai pembentukan kata.
Kurang: paragraf yang ditampilkan tidak padu;
pilihan kata dan ungkapan yang digunakan tidak
efektif; kata penghubung diterapkan tidak tepat;
















Sangat baik: struktur kalimat sangat efektif;
terdapat penggunaan bahasa yang sangat tepat
(artikel, pronomina, dan preposisi).
Baik: struktur kalimat efektif; terdapat penggunaan
bahasa yang tepat (artikel, pronomina, dan
preposisi).
Cukup: struktur kalimat cukup efektif; terdapat
penggunaan bahasa yang cukup tepat (artikel,
pronomina, dan preposisi).
Kurang: struktur kalimat tidak efektif; terdapat











Sangat baik: terdapat sedikit kesalahan ejaan;
penggunan tanda baca sangat sesuai; tulisan tangan
sangat rapi dan sangat mudah dibaca; penulisan
huruf kapital sangat sesuai.
Baik: terdapat kesalahan ejaan; penggunan tanda
baca sesuai; tulisan tangan rapi dan dapat dibaca;
penulisan huruf kapital sesuai.
Cukup: terdapat cukup banyak kesalahan ejaan;
penggunan tanda baca cukup sesuai; tulisan tangan
cukup rapi dan cukup dapat dibaca; penulisan huruf
kapital cukup sesuai.
Kurang: terdapat banyak kesalahan ejaan;
penggunan tanda baca kurang sesuai; tulisan tangan








Nilai Akhir = Perolehan Skor      x 100
Skor Maksimal
F. Validitas Instrumen Penilaian
Validitas instrumen adalah suatu derajat ketepatan instrumen (alat ukut),
apakah instrumen yang digunakan tepat untuk mengukur apa yang akan diukur
(Arifin, 2012: 245). Uji validitas dilakukan dengan validitas isi. Validitas isi
adalah validitas yang mempertanyakan bagaimana kesesuaian antara instrumen
dengan tujuan dan deskripsi bahan yang diajarkan atau deskripsi masalah yang
akan diteliti (Nurgiyantoro, 2012: 339). Validitas isi digunakan untuk mengetahui
apakah instrumen sesuai dengan isi yang dikehendaki. Uji validitas dilakukan
dengan expert judgement atau dilakukan dengan pertimbangan dari ahli
berkompeten dalam bidang tersebut. Pendapat ahli yang digunakan adalah
pendapat dari Bapak Dr. Drs Anwar Efendi, M.Si. dan Dwi Budiyanto, M.Hum.
selaku dosen pembimbing serta Ibu Isdwi Yulandari, S.Pd selaku guru mata
pelajaran bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 1 Sewon.
G. Uji Reliabilitas Instrumen Penilaian
Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini akan diujikan dengan
rumus koefisien reliabilitas instrumen dengan Alpha Cronbach karena data yang
diperoleh berupa nilai skala. Teknik ini digunakan untuk mengetahui indeks
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reliabilitas alat ukur yang menemukan model jawaban skala (bukan benar-salah).
Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantua program SPSS versi
22.0. Uji reliabilitas instrumen penelitian ini menunjukkan nilai Alpha Cronback
0,638 dengan N item sebanyak 5.
H. Prosedur Penelitian
1. Pengukuran Sebelum Eksperimen
Pada tahap awal akan dilakukan pretest berupa menulis cerita pendek
kelompok eksperimen dan kontrol. Skor pretest diuji dengan menggunakan rumus
uji-t pada program SPSS versi 22.0. Tujuan dari pretest ini untuk mengetahui
kemampuan awal yang dimiliki peserta didik kelompok kontrol dan eksperimen.
2. Pelaksanaan
a. Kelompok Eksperimen
Setelah mendapatkan pretest, kelompok eksperimen akan mendapat
perlakuan dengan menggunakan model sinektik berbantuan media film
dokumenter dalam menulis cerita pendek melalui langkah-langkah sebagai
berikut.
1) Guru membagi peserta didik secara berpasangan (teman sebangku).
2) Peserta didik diberikan sebuah gambar tentang realitas sosial sesuai dengan
subtema film dokumenter di setiap perlakuan. Pada perlakuan pertama peserta
didik mengamati sebuah gambar tentang anak jalanan, perlakuan kedua
peserta didik mengamati sebuah gambar tentang seorang ayah yang memiliki
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keterbatasan, dan perlakuan ketiga peserta didik mengamati sebuah gambar
tentang anak desa.
3) Guru menjelaskan sedikit gambar yang diperoleh peserta didik di setiap
pertemuannya. Hal ini bertujuan untuk memancing peserta didik dalam
mendiskripsikan subtema yang mereka lihat.
4) Peserta didik secara berpasangan berdiskusi mendiskripsikan subtema yang
telah mereka lihat (tahap pertama). Guru membantu peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam mendiskripsikan topik.
5) Peserta didik menanya tentang hal-hal yang berkaitan dengan teks cerita
pendek (struktur dan karakteristik) untuk membuat sebuah teks cerita pendek
dengan topik yang sudah dideskripsikan.
6) Guru menjelaskan kepada peserta didik tentang struktur dan karakteristik
cerita pendek.
7) Guru meminta peserta didik untuk membuat analogi langsung. Peserta didik
menganalogikan atau membuat peristiwa berdasarkan subtema pada gambar.
Peristiwa-peristiwa tersebut merupakan peristiwa yang mungkin terjadi sesuai
dengan subtema pada gambar yang telah mereka lihat. Peristiwa dapat
diperoleh dari pengalaman yang dialami oleh peserta didik atau
mengembangkan sesuai kreativitasnya masing-masing. Peserta didik
menuliskan beberapa analogi tersebut pada selembar kertas (tahap kedua).
8) Peserta didik mendiskusikan dan membandingkan bersama kelompok lain
peristiwa-peristiwa yang telah mereka tulis. Guru mendampingi dan
membantu peserta didik dalam membandingkan peristiwa secara bersama-
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sama. Tujuan peserta didik membandingkan peristiwa-peristiwa untuk
mentransposisikan kondisi-kondisi yang asli pada situasi lain sehingga
menghadirkan pandangan baru tentang gagasan (tahap kedua).
9) Peserta didik memilih satu peristiwa dari beberapa peristiwa yang telah
mereka bandingkan. Peristiwa yang dipilih merupakan peristiwa yang paling
berkesan dan memiliki hubungan dengan subtema yang diberikan. Peserta
didik mengeksplorasi lebih jauh peristiwa yang telah dipilih. Guru
mendampingi peserta didik yang mengalami kesulitan (tahap kedua).
10) Guru menayangkan film dokumenter sesuai dengan subtema pada gambar.
Peserta didik menyimak film tersebut. Guru meminta peserta didik untuk
menghubungkan peristiwa yang dipilih dengan peristiwa yang terjadi pada
film dokumenter yang ditayangkan dan menganalogikan pada diri sendiri atau
menjadi analogi dari peristiwa tersebut yang betujuan agar peserta didik
merasa bahwa mereka menjadi bagian dari peristiwa (tahap ketiga).
11) Peserta didik mencatat konflik-konflik yang terdapat di film dokumenter pada
selembar kertas (tahap keempat). Konflik yang terjadi pada film dokumenter
berupa masalah-masalah yang dialami tokoh. Masalah tersebut merupakan
permasalahan yang sering terjadi dalam kehidupan nyata. Pada perlakuan
pertama peserta didik mencatat masalah tentang anak jalanan berupa
kehidupan anak jalanan yang berlawanan dengan kehidupan anak seusianya,
perlakuan kedua peserta didik mencatat masalah yang dialami oleh seorang
ayah yang memiliki keterbatasan, tetapi anaknya tidak mengakui bahwa dia
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itu ayahnya, dan perlakuan ketiga peserta didik mencatat masalah yang
dialami seorang anak desa untuk mempertahankan hidupnya.
12) Peserta didik memilih salah satu dari beberapa masalah yang telah mereka
tulis. Peserta didik memilih masalah yang menurut mereka paling berkesan
(tahap keempat).
13) Peserta didik menyusun kerangka cerita pendek berupa peristiwa yang dipilih
didasarkan pada konflik/masalah yang telah dipilih (tahap kelima).
14) Peserta didik menulis cerita pendek secara individu sesuai dengan struktur
teks cerita pendek (tahap keenam)
15) Peserta didik mempresentasikan hasil menulis cerita pendek di depan kelas.
b. Kelompok Kontrol
Setelah mendapatkan pretest, kelompok kontrol mendapatkan
pembelajaran menulis cerita pendek yang dilaksanakan tanpa menggunakan
model sinektik berbantuan media film dokumenter melalui langkah-langkah
sebagai berikut.
1) Peserta didik membaca dalam hati cerita pendek yang berjudul “Kupu-Kupu
Ibu” pada buku secara individu.
2) Setelah membaca contoh cerita pendek, guru memberikan sebuah gambar
yang akan dijadikan tema dalam menulis cerita pendek.
3) Peserta didik mengamati gambar tersebut secara berpasangan. Pada
pertemuan pertama, peserta didik mengamati gambar tentang anak jalanan,
pertemuan kedua mengamati gambar tentang seorang ayah yang memiliki
keterbatasan, dan pertemuan ketiga mengamati gambar tentang anak desa.
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4) Peserta didik menanya tentang hal-hal yang berkaitan dengan teks cerita
pendek (struktur dan karakteristiknya).
5) Peserta didik secara berpasangan mendiskusikan gambar tersebut.
6) Peserta didik secara individu menyusun kerangka cerita pendek sesuai tema
pada gambar yang telah diberikan.
7) Peserta didik menyusun cerita pendek secara individu sesuai dengan struktur
teks cerita pendek.
8) Peserta didik membacakan hasil menulis cerita pendek di depan kelas
3. Pengukuran Sesudah Eksperimen
Pada tahap akhir, peserta didik akan diberikan postest berupa menulis
cerita pendek kelompok eksperimen dan kontrol. Skor postest diuji dengan
menggunakan rumus uji-t program SPSS versi 22.0. Tujuan dari postest ini untuk
mengetahui hasil akhir peserta didik yang diberi perlakuan dengan yang tidak
diberi perlakuan. Selain itu, postest juga digunakan untuk membandingkan nilai
yang dicapai oleh peserta didik sama, menurun, atau meningkat.
I. Teknik Analisis Data
1. Penerapan Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian menggunakan rumus uji-t. Uji-t
digunakan untuk menguji rata-rata hitung yang diuji perbedaannya, apakah ada
perbedaan yang signifikan atau tidak antara kelompok eksperimen dan kontrol
(Nurgiyantoro, 2012: 181). Dengan demikian dapat diketahui keefektifan antara
kedua kelompok tersebut. Uji-t syarat dan signifikansinya adalah nilai P lebih
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kecil daripada taraf signifikan 5%. Hasil uji-t dengan melihat nilai sig (2-tailed).
Teknik analisis data dilakukan dengan program SPSS versi 22.0.
2. Uji Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas Sebaran Data
Uji normalitas sebaran data bertujuan untuk mengetahui apakah yang
diteliti memiliki distribusi normal atau tidak. Uji ini dilakukan sebelum penerapan
rumus statistik untuk pengujian hipotesis. Menggunakan teknik statisik
Kolomogorov-Smirnov dengan melihat Asymp Sig (2-tailed). Data dikatakan
berdistribusi normal bila nilai Kolmogorov-Smirnov Z lebih besar dari taraf
signifikansi 5%.
b. Uji Homogenitas Varian
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang
diambil dari populasi adalah sama atau tidak secara signifikan. Hasil
penghitungan dengan SPSS versi 22.0 dengan nilai Sig (2-tailed). Data dikatakan
homogen, jika nilai signifikansi lebih besar dari taraf signifikansi  5%.
J. Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik atau hipotesis nol menyatakan tidak adanya perbedaan
model sinetktik berbantuan media film dokumenter antara dua variabel. Hipotesis
dirumuskan sebagai berikut.
Ho = µ1 = µ2
Ha = µ1 ≠ µ1
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Ho = Tidak ada perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis cerita
pendek menggunakan model sinektik berbantuan media film dokumenter
dengan keterampilan menulis cerita pendek tanpa menggunakan model
sinektik berbantuan media film dokumenter.
Ha = Ada perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis cerita pendek
menggunakan model sinektik berbantuan media film dokumenter dengan
keterampilan menulis cerita pendek tanpa menggunakan model sinektik
berbantuan media film dokumenter.
µ1 = Penerapan model sinektik berbantuan media film dokumenter pada
pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek tidak efektif dibandingkan
dengan pembelajaran tanpa menerapkan model sinetik berbantuan media film
dokumenter.
µ2 = Penerapan model sinektik berbantuan media film dokumenter pada
pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek efektif dibandingkan
dengan pembelajaran tanpa menerapkan model sinetik berbantuan media film
dokumenter.
Ho = µ1 = µ2
Ha = µ1 > µ2
Ho = Penerapan model sinektik berbantuan media film dokumenter pada
pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek tidak efektif dibandingkan
dengan pembelajaran tanpa menerapkan model sinektik berbantuan media
film dokumenter.
72
Ha = Penerapan model sinektik berbantuan media film dokumenter pada
pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek efektif dibandingkan
dengan pembelajaran tanpa menerapkan model sinektik berbantuan media
film dokumenter.
K. Definisi Operasional
Model sinektik adalah model pembelajaran yang menekankan keaktifan
dan kreativitas peserta didik dengan menerapkan analogi. Model yang dirancang
untuk meningkatkan kreativitas dan mengasah empati peserta didik ini diterapkan
pada pembelajaran menulis kreatif sastra berupa cerita pendek.
Keterampilan menulis cerita pendek pada peserta didik kelas VII SMP
Negeri 1 Sewon merupakan keterampilan peserta didik dalam mengemukakan
pikiran secara kreatif dan perasaan yang dituangkan dalam tulisan berbentuk
cerita pendek dengan memasukkan unsur intrinsik berupa tema, plot, tokoh, latar,




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan
menulis cerita pendek antara peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Sewon antara
kelas yang menggunakan model sinektik berbantuan media film dokumenter
dengan kelas yang tidak menggunakan model sinektik berbantuan media film
dokumenter. Penelitian ini juga bertujuan untuk menguji keefektifan model
sinektik berbantuan media film dokumenter dalam pembelajaran keterampilan
menulis cerita pendek peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Sewon.
Data dalam penelitian ini diperoleh dari skor pretest untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik menulis cerita pendek dan skor posttest untuk
mengetahui kemampuan akhir peserta didik menulis cerita pendek. Kelompok
eksperimen adalah kelompok yang menggunakan model sinektik berbantuan
media film dokumenter, sedangkan kelompok kontrol tanpa menggunakan model
sinektik berbantuan media film dokumenter. Hasil penelitian pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol disajikan sebagai berikut.
a. Pretest Kemampuan Menulis Cerita Pendek Kelompok Kontrol
Kelompok kontrol merupakan kelompok yang tidak mendapat perlakuan
menggunakan model sinektik berbantuan media film dokumenter dalam
pembelajaran menulis cerita pendek. Pretest ini dilakukan untuk mengetahui
kemampuan awal menulis cerita pendek pada kelompok kontrol. Subjek pretes
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kelompok kontrol sebanyak 27 peserta didik. Hasil pretest keterampilan menulis
cerita pendek kelompok kontrol yaitu nilai tertinggi sebesar 74 dan nilai terendah
sebesar 59.
Hasil penghitungan menggunakan program SPSS versi 22.0
menunjukkan nilai rata-rata (mean) yang dicapai oleh peserta didik kelompok
kontrol pada pretest sebesar 66,63 dan nilai tengah (median) sebesar 67,00. Hasil
penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3. Distribusi frekuensi
pretest keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel
berikut.
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Keterampilan Menulis Cerita
Pendek Kelompok Kontrol








1 59 1 3,7 1 3,7
2 61 2 7,4 3 11,1
3 62 2 7,4 5 18,5
4 63 1 3,7 6 22,2
5 64 2 7,4 8 29,6
6 65 3 11,1 11 40,7
7. 67 3 11,1 14 51,9
8. 68 6 22,2 20 74,1
9. 70 4 14,8 24 88,9
10. 71 1 3,7 25 92,6
11. 74 2 7,4 27 100
Total 27 100
Berdasarkan data tersebut, frekuensi nilai pretest kelompok kontrol
terbanyak pada nilai 68 dengan jumlah 6 peserta didik (22,2%). Pada pretest
keterampilan menulis cerita pendek kelompok kontrol masih rendah. Berikut
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histogram distribusi frekuensi nilai pretest keterampilan menulis cerita pendek
kelompok kontrol.
Tabel 7. Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Keterampilan Menulis
Cerita Pendek Kelompok Kontrol
Sementara kecenderungan perolehan nilai pretest keterampilan menulis
cerita pendek kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 8. Kategori Kecenderungan Perolehan Nilai Pretest Keterampilan
Menulis Cerita Pendek Kelompok Kontrol







1. Rendah < 64 6 22,2 6 22,2
2. Sedang 64-69 14 51,9 20 74
3. Tinggi > 69 7 25,9 27 100
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa 27 peserta didik dari
kelompok kontrol memiliki kecenderungan perolehan nilai pretest berkategori
sedang. Tahap awal pengambilan tes keterampilan menulis cerita pendek pada
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menulis cerita pendek. Berikut adalah diagram pie kategori kecenderungan
perolehan nilai pretest keterampilan menulis cerita pendek kelompok kontrol.
Gambar 1. Diagram Pie Kategori Kecenderungan Perolehan Nilai Pretest
Kelompok Kontrol
b. Posttest Kemampuan Menulis Cerita Pendek Kelompok Kontrol
Kelompok kontrol merupakan kelompok yang tidak mendapat perlakuan
menggunakan model sinektik berbantuan media film dokumenter dalam
pembelajaran menulis cerita pendek. Posttest ini dilakukan untuk mengetahui
kemampuan akhir menulis cerita pendek pada kelompok kontrol. Subjek posttest
kelompok kontrol sebanyak 27 peserta didik. Hasil posttest keterampilan menulis
cerita pendek kelompok kontrol yaitu nilai tertinggi sebesar 81 dan nilai terendah
sebesar 64.
Hasil penghitungan menggunakan program SPSS versi 22.0
menunjukkan nilai rata-rata (mean) yang dicapai oleh peserta didik kelompok
kontrol pada posttest sebesar 70,04 dan nilai tengah (median) sebesar 70,00. Hasil
penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3. Distribusi frekuensi





posttest keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel
berikut.
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Keterampilan Menulis Cerita
Pendek Kelompok Kontrol








1 64 5 18,5 5 18,5
2 65 1 3,7 6 22,2
3 66 2 7,4 8 29,6
4 69 2 7,4 10 37,0
5 70 4 14,8 14 51,9
6 71 2 7,4 16 59,3
7. 72 3 11,1 19 70,4
8. 73 3 11,1 22 81,5
9. 74 3 11,1 25 92,6
10. 76 1 3,7 26 96,3
11. 81 1 3,7 27 100
Total 27 100
Berdasarkan data tersebut, frekuensi nilai posttest kelompok kontrol
terbanyak pada nilai 64 dengan jumlah 5 peserta didik (18,5%). Pada posttest
keterampilan menulis cerita pendek kelompok kontrol mengalami peningkatan
nilai. Berikut histogram distribusi frekuensi nilai posttest keterampilan menulis
cerita pendek kelompok kontrol.
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Tabel 10. Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Keterampilan
Menulis Cerita Pendek Kelompok Kontrol
Sementara kecenderungan perolehan nilai posttest keterampilan menulis
cerita pendek kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 11. Kategori Kecenderungan Perolehan Nilai Posttest Keterampilan
Menulis Cerita Pendek Kelompok Kontrol







1. Rendah < 70 10 37,0 10 37,0
2. Sedang 70-75 15 55,6 25 92,6
3. Tinggi > 75 2 7,4 27 100
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa 27 peserta didik dari
kelompok kontrol memiliki kecenderungan perolehan nilai posttest berkategori
sedang. Tahap akhir pengambilan tes keterampilan menulis cerita pendek pada
kelompok kontrol, sebagian peserta didik sudah memahami tentang pembelajaran
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diagram pie kategori kecenderungan perolehan nilai posttest keterampilan menulis
cerita pendek kelas kontrol.
Gambar 2. Diagram Pie Kategori Kecenderungan Perolehan Nilai Posttest
Kelompok Kontrol
c. Pretest Kemampuan Menulis Cerita Pendek Kelompok Eksperimen
Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang mendapat perlakuan
menggunakan model sinektik berbantuan media film dokumenter dalam
pembelajaran menulis cerita pendek. Pretest ini dilakukan untuk mengetahui
kemampuan awal menulis cerita pendek pada kelompok eksperimen. Subjek
pretes kelompok eksperimen sebanyak 27 peserta didik. Hasil pretest
keterampilan menulis cerita pendek kelompok eksperimen yaitu nilai tertinggi
sebesar 76 dan nilai terendah sebesar 53.
Hasil penghitungan menggunakan program SPSS versi 22.0
menunjukkan nilai rata-rata (mean) yang dicapai oleh peserta didik kelompok
eksperimen pada pretest sebesar 66,26 dan nilai tengah (median) sebesar 67,00.
Hasil penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3. Distribusi





frekuensi pretest keterampilan menulis cerpen kelompok eksperimen dapat dilihat
pada tabel berikut.
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Keterampilan Menulis Cerita
Pendek Kelompok Eksperimen








1 53 2 7,4 2 7,4
2 60 2 7,4 4 14,8
3 61 1 3,7 5 18,5
4 62 1 3,7 6 22,2
5 63 2 7,4 8 29,6
6 64 1 3,7 9 33,3
7. 65 2 7,4 11 40,7
8. 66 2 7,4 13 48,1
9. 67 2 7,4 15 55,6
10. 68 1 3,7 16 59,3
11. 70 6 22,2 22 81,5
12. 71 2 7,4 24 88,9
13. 72 1 3,7 25 92,6
14. 76 2 7,4 27 100
Total 27 100
Berdasarkan data tersebut, frekuensi nilai pretest kelompok eksperimen
terbanyak pada nilai 70 dengan jumlah 6 peserta didik (22,2%). Pada pretest
keterampilan menulis cerita pendek kelompok eksperimen masih rendah. Berikut
histogram distribusi frekuensi nilai pretest keterampilan menulis cerita pendek
kelompok eksperimen.
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Tabel 13. Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Keterampilan Menulis
Cerita Pendek Kelompok Eksperimen
Sementara kecenderungan perolehan nilai pretest keterampilan menulis
cerita pendek kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 14. Kategori Kecenderungan Perolehan Nilai Pretest Keterampilan
Menulis Cerita Pendek Kelompok Eksperimen







1. Rendah < 61 4 14,8 4 14,8
2. Sedang 61-68 12 44,5 16 59,3
3. Tinggi > 68 11 40,7 27 100
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa 27 peserta didik dari
kelompok eksperimen memiliki kecenderungan perolehan nilai pretest berkategori
sedang. Tahap awal pengambilan tes keterampilan menulis cerita pendek pada
kelompok eksperimen, sebagian peserta didik belum memahami tentang
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kecenderungan perolehan nilai pretest keterampilan menulis cerita pendek kelas
eksperimen.
Gambar 3. Diagram Pie Kategori Kecenderungan Perolehan Nilai Pretest
Kelompok Eksperimen
d. Posttest Kemampuan Menulis Cerita Pendek Kelompok Eksperimen
Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang mendapat perlakuan
menggunakan model sinektik berbantuan media film dokumenter dalam
pembelajaran menulis cerita pendek. Posttest ini dilakukan untuk mengetahui
kemampuan akhir menulis cerita pendek pada kelompok eksperimen. Subjek
posttest kelompok eksperimen sebanyak 27 peserta didik. Hasil posttest
keterampilan menulis cerita pendek kelompok eksperimen yaitu nilai tertinggi
sebesar 84 dan nilai terendah sebesar 67.
Hasil penghitungan menggunakan program SPSS versi 22.0
menunjukkan nilai rata-rata (mean) yang dicapai oleh peserta didik kelompok
eksperimen pada posttest sebesar 73,26 dan nilai tengah (median) sebesar 72,00.
Hasil penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3. Distribusi





frekuensi posttest keterampilan menulis cerpen kelompok eksperimen dapat
dilihat pada tabel berikut.
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Keterampilan Menulis Cerita
Pendek Kelompok Eksperimen







1 67 4 14,8 4 14,8
2 68 2 7,4 6 22,2
3 70 4 14,8 10 37,0
4 71 3 11,1 13 48,1
5 72 1 3,7 14 51,9
6 73 2 7,4 16 59,3
7 74 1 3,7 17 63,0
8 76 3 11,1 20 74,1
9 78 2 7,4 22 81,5
10 79 1 3,7 23 85,2
11 80 1 3,7 24 88,9
12 81 2 7,4 26 96,3
13 84 1 3,7 27 100
Total 27 100
Berdasarkan data tersebut, frekuensi nilai posttest kelompok eksperimen
terbanyak pada nilai 67 dan 70 dengan jumlah masing-masing 4 peserta didik
(14,8). Pada posttest keterampilan menulis cerita pendek kelompok eksperimen
mengalami peningkatan nilai. Berikut histogram distribusi frekuensi nilai posttest
keterampilan menulis cerita pendek kelompok eksperimen.
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Tabel 16. Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Keterampilan
Menulis Cerita Pendek Kelompok Eksperimen
Sementara kecenderungan perolehan nilai posttest keterampilan menulis
cerita pendek kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 17. Kategori Kecenderungan Perolehan Nilai Postest Keterampilan
Menulis Cerita Pendek Kelompok Eksperimen







1. Rendah < 72 14 51,9 14 51,9
2. Sedang 72-78 8 29,6 22 81,5
3. Tinggi > 78 5 18,5 27 100
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa 27 peserta didik dari
kelompok eksperimen memiliki kecenderungan perolehan nilai posttest
berkategori rendah. Tahap akhir pengambilan tes keterampilan menulis cerita
pendek pada kelompok eksperimen, sebagian peserta didik sudah memahami
tentang pembelajaran menulis cerita pendek dengan mengalami peningkatan nilai.
Berikut adalah diagram pie kategori kecenderungan perolehan nilai posttest
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Gambar 4. Diagram Pie Kategori Kecenderungan Perolehan Nilai Posttest
Kelompok Eksperimen
e. Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis
Cerita Pendek Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
Perbandingan nilai tertinggi, nilai terendah, nilai rata-rata (mean) dan
nilai tengah (median) kelompok kontrol dan kelompok eksperimen baik saat
pretest maupun posttest keterampilan menulis disajikan pada tabel berikut.
Tabel 18. Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest Keterampilan
Menulis Cerita Pendek Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen












27 74 59 66,63 67,00
2. Posttest Kelompok
Kontrol
27 81 64 70,04 70,00
3. Pretest Kelompok
Eksperimen
27 76 53 66,26 67,00
4. Posttest Kelompok
Eksperimen
27 84 67 73,26 72,00





Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui nilai pretest dan posttest
keterampilan menulis cerita pendek kelompok kontrol maupun kelompok
eksperimen. Tabel tersebut menunjukkan adanya peningkatan pada kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen dalam pembelajaran menulis cerita pendek.
Peningkatan yang terjadi pada kelompok eksperimen lebih signifikan setelah
mendapatkan pembelajaran menggunakan model sinektik berbantuan media film
dokumenter.
2. Uji Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas Sebaran Data
Uji normalitas sebaran data diperoleh dari nilai pretest dan posttest
keterampilan menulis cerita pendek pada kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Kelompok kontrol adalah kelas VII B dan kelompok eksperimen
adalah kelas VII A. Suatu data dikatakan normal apabila indeks yang diperoleh
dari adalah P > 0,05 agar dinyatakan data tersebut normal. Hasil penghitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3. Hasil uji normalitas sebaran data
ditampilkan pada tabel berikut.
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Tabel 19. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Keterampilan
Menulis Cerita Pendek







0,131 0,200 Sig > 0,05 Normal
2. Posttest Kelompok
Kontrol
0,126 0,200 Sig > 0,05 Normal
3. Pretest Kelompok
Eksperimen
0,150 0,125 Sig > 0,05 Normal
4. Posttest Kelompok
Eksperimen
0,155 0,093 Sig > 0,05 Normal
Hasil penghitungan SPSS versi 22.0 menunjukkan bahwa sebaran data
dalam penelitian ini normal. Hasil penghitungan uji normalitas sebaran data
pretest dan posttest keterampilan menulis cerita pendek kelompok kontrol maupun
kelompok eksperimen dapat diketahui berdistribusi normal. Jadi, data tersebut
telah memenuhi syarat untuk dianalisis.
b. Uji Homogenitas Varian
Uji homogenitas varian dilakukan setelah uji normalitas sebaran data.
Hasil penghitungan data menggunakan program komputer SPSS versi 22.0
menunjukkan varians yang homogen. Syarat agar varians dapat dinyatakan
homogen apabila signifikansinya lebih besar dari 0,05. Hasil penghitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3. Hasil uji homogenitas varian
ditampilkan pada tabel berikut.





1. Pretest 2,944 52 0,092 Sig 0,092 > 0,05 = homogen
2. Posttest 1.500 52 0,226 Sig 0,226 > 0,05 = homogen
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Berdasarkan hasil penghitungan uji homogenitas varians pretest dan
posttest keterampilan menulis cerita pendek menggunakan program komputer
SPSS versi 22.0 menunjukkan bahwa kedua data tersebut mempunyai varian yang
homogen. Data tersebut telah memenuhi syarat untuk dianalisis.
3. Hasil Analisi Data untuk Pengujian Hipotesis
a. Hasil Uji Hipotesis Pertama
Pada penelitian ini terdapat dua macam hipotesis, yaitu hipotesis nol dan
hipotesis alternatif. Hipotesis nol (Ho) pada uji hipotesis pertama ini adalah tidak
ada perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis cerita pendek
menggunakan model sinektik berbantuan media film dokumenter dengan
keterampilan menulis cerita pendek tanpa menggunakan model sinektik
berbantuan media film dokumenter.
Hipotesis alternatif (Ha) dalam uji hipotesis pertama adalah ada
perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis cerita pendek
menggunakan model sinektik berbantuan media film dokumenter dengan
keterampilan menulis cerita pendek tanpa menggunakan model sinektik
berbantuan media film dokumenter.
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut
adalah dengan menggunakan analisis uji-t. Penghitungan uji-t dilakukan dengan
bantuan program komputer SPSS versi 22.0. Syarat data bersifat signifikan
apabila P lebih kecil dari 0,05.
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1) Uji-t Pretest Menulis Cerita Pendek Kelompok Kontrol dan Eksperimen
Uji-t data pretest keterampilan menulis cerita pendek antara kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal
kedua keompok tersebut, apakah terdapat perbedaan keterampilan menulis cerita
pendek atau tidak. Berikut hasil uji-t data pretest keterampilan menulis cerita
pendek kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Tabel 21. Hasil Uji-t Pretest Keterampilan Menulis Cerita Pendek Kelompok
Kontrol dan Kelompok Eksperimen
Independent Samples Test



















Sig. (2-tailed) ,782 ,782
Mean Difference ,37037 ,37037






Tabel 22. Rangkuman Hasil Uji-t Pretest Keterampilan Menulis Cerita
Pendek Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
Data th df P Keterangan
Pretest Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen
0,278 52 0,782 P > 0,05 = tidak
signifikan
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui besar thitung (th) adalah 0,278
dengan db 52 diperoleh nilai P sebesar 0,782. Nilai P lebih besar dari 0,05
(P>0,05). Hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Hal tersebut
menunjukkan bahwa saat pretest atau tes kemampuan awal, subjek penelitian dari
kedua kelompok tersebut dalam keadaan awal yang sama sebelum adanya
perlakuan.
2) Uji-t Posttest Menulis Cerita Pendek Kelompok Kontrol dan Eksperimen
Uji-t data posttest keterampilan menulis cerita pendek antara kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui kemampuan akhir
kedua keompok tersebut, apakah terdapat perbedaan keterampilan menulis cerita
pendek atau tidak. Berikut hasil uji t data posttest keterampilan menulis cerita
pendek kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
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Tabel 23. Hasil Uji-t Posttest Keterampilan Menulis Cerita Pendek Kelompok
Kontrol dan Kelompok Eksperimen
Independent Samples Test


















Sig. (2-tailed) ,014 ,015
Mean Difference -3,22222 -3,22222







Tabel 24. Rangkuman Hasil Uji-t Posttest Keterampilan Menulis Cerita
Pendek Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
Data th df P Keterangan
Posttest Kelompok Kontrol
dan Kelompok Eksperimen
-2,531 52 0,014 P < 0,05 = signifikan
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui besar thitung (th) adalah -2, 531
dengan db 52 diperoleh nilai P sebesar 0,014. Nilai P lebih kecil dari 0,05
(P<0,05). Hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Hal tersebut
menunjukkan bahwa saat posttest terdapat perbedaan yang signifikan antara
keterampilan menulis cerita pendek kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
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b. Hasil Uji Hipotesis Kedua
Pada uji hipotesis kedua ini terdapat dua macam hipotesis, yaitu hipotesis
nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis nol (Ho) dalam uji hipotesis
kedua adalah penerapan model sinektik berbantuan media film dokumenter pada
pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek tidak efektif dibandingkan
dengan pembelajaran tanpa menerapkan model sinetik berbantuan media film
dokumenter.
Hipotesis alternatif (Ha) dalam uji hipotesis kedua adalah penerapan
model sinektik berbantuan media film dokumenter pada pembelajaran
keterampilan menulis cerita pendek efektif dibandingkan dengan pembelajaran
tanpa menerapkan model sinetik berbantuan media film dokumenter.
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut
adalah dengan menggunakan analisis uji-t. Penghitungan uji-t dilakukan dengan
bantuan program komputer SPSS versi 22.0. Syarat data bersifat signifikan
apabila P lebih kecil dari 0,05.
1) Uji-t Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis Cerita Pendek
Kelompok Kontrol
Uji-t data pretest dan posttest keterampilan menulis cerita pendek
kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara kemampuan
awal dan kemampuan akhir kelompok tersebut, apakah terdapat perbedaan
keterampilan menulis cerita pendek atau tidak. Berikut tabel hasil penghitungan
menggunakan program SPSS versi 22.0.
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Tabel 25. Hasil Penghitungan Uji-t Pretest dan Posttest Keterampilan





















Tabel 26. Rangkuman Hasil Uji-t Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis
Cerita Pendek Kelompok Kontrol
Data th df P Keterangan
Pretest dan Posttest
Kelompok Kontrol
-6,683 26 0,000 P < 0,05 = signifikan
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui hasil penghitungan uji-t pada
pretest dan posttest kelompok kontrol diperoleh nilai P sebesar 0,000. Nilai P
lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,000 < 0,05). Hal tersebut menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis cerita
pendek kelompok kontrol saat pretest dan posttest. Nilai rata-rata pretest
kelompok kontrol sebesar 66,63 dan nilai rata-rata posttest kelompok kontrol
sebesar 70,04 yang berarti terjadi peningkatan nilai keterampilan menulis cerita
pendek sebesar 3,41.
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2) Uji-t Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis Cerita Pendek
Kelompok Eksperimen
Uji-t data pretest dan posttest keterampilan menulis cerita pendek
kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara kemampuan
awal dan kemampuan akhir kelompok tersebut, apakah terdapat perbedaan
keterampilan menulis cerita pendek atau tidak. Berikut tabel hasil penghitungan
menggunakan program SPSS versi 22.
Tabel 27. Hasil Penghitungan Uji-t Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis





















Tabel 28. Rangkuman Hasil Uji-t Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis
Cerita Pendek Kelompok Eksperimen
Data th df P Keterangan
Pretest dan Posttest
Kelompok Eksperimen
-11,329 26 0,000 P < 0,05 = signifikan
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui hasil penghitungan uji-t pada
pretest dan posttest kelompok eksperimen diperoleh nilai P sebesar 0,000. Nilai P
lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,000 < 0,05). Hal tersebut menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis cerita
pendek kelompok eksperimen saat pretest dan posttest. Nilai rata-rata pretest
kelompok eksperimen sebesar 66,26 dan nilai rata-rata posttest kelompok
eksperimen sebesar 73,26 yang berarti terjadi peningkatan nilai keterampilan
menulis cerita pendek sebesar 7,00.
Penghitungan gain score juga dilakukan untuk membuktikan analisis
data dan untuk mengetahui keefektifan media sinektik berbantuan media film
dokumenter dalam pembelajaran menulis cerita pendek peserta didik kelas VII
SMP Negeri 1 Sewon. Penggunaan media sinektik berbantuan media film
dokumenter dikatakan efektif apabila rata-rata gain score kelompok eksperimen
lebih besar dibandingkan rata-rata gain score kelompok kontrol. Hasil
penghitungan gain score selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3. Rangkuman
dari hasil penghitungan gain score sebagai berikut.
Tabel 29. Rangkuman Hasil Penghitungan Gain Score
Data G Keterangan
Pretest-posttest kelompok kontrol 3,4074 gain eksperimen > gain
kontrol =  lebih efektifPretest-posttest kelompok eksperimen 7,0000
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui gain score kelompok
eksperimen lebih besar dibandingkan gain score kelompok kontrol. Dengan
demikian, hasil penghitungan gain score menunjukkan bahwa media sinektik
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berbantuan media film dokumenter lebih efektif digunakan dalam pembelajaran
menulis cerita pendek peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Sewon.
c. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan setelah analisis data dengan menggunakan
uji-t, maka dapat diketahui hasil pengujian hipotesis sebagai berikut.
1) Ho = Tidak ada perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis cerita
pendek menggunakan model sinektik berbantuan media film dokumenter
dengan  keterampilan menulis cerita pendek tanpa menggunakan model
sinektik berbantuan media film dokumenter, ditolak.
2) Ha = Ada perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis cerita
pendek menggunakan model sinektik berbantuan media film dokumenter
dengan  keterampilan menulis cerita pendek tanpa menggunakan model
sinektik berbantuan media film dokumenter, diterima.
3) µ1 = Penerapan model sinektik berbantuan media film dokumenter pada
pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek tidak efektif dibandingkan
dengan pembelajaran tanpa menerapkan model sinetik berbantuan media film
dokumenter, ditolak.
4) µ2 = Penerapan model sinektik berbantuan media film dokumenter pada
pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek efektif dibandingkan
dengan pembelajaran tanpa menerapkan model sinetik berbantuan media film
dokumenter, diterima.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sewon. Populasi dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas VII, dengan jumlah siswa sebanyak 216
peserta didik. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 54 peserta didik yang
diambil dengan menggunakan sample random sampling, yaitu penentuan sampel
populasi dengan cara acak, setiap populasi memiliki kesempatan yang sama untuk
menjadi sampel penelitian.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan
keterampilan menulis cerita pendek antara kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui keefektifan
model sinektik berbantuan media film dokumenter dalam keterampilan menulis
cerita pendek.
1. Deskripsi Kondisi Awal Keterampilan Menulis Cerita Pendek Kelompok
Kontrol dan Kelompok Eksperimen
Kondisi awal kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dalam
penelitian ini dapat diketahui dari nilia pretest keterampilan menulis cerita
pendek. Pada tahapan pretest, peserta didik diminta untuk menulis cerita pendek
dengan tema bebas. Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen penelitian
berupa pedoman penilaian tes menulis cerita pendek. Dari hasil tersebut diperoleh
nilai tes awal kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen.
Hasil pretest menulis cerita pendek antara kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan
keterampilan menulis cerita pendek antara kedua kelompok. Hal tersebut berarti
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kelompok kontrol dan kelompok eksperimen memiliki kemampuan awal menulis
cerita pendek yang sama.
Hasil pretest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menunjukkan
kemampuan menulis cerita pendek peserta didik masih rendah. Peserta didik
masih kesulitan dalam mengembangkan tema serta penggunaan bahasa yang
digunakan masih kurang sesuai. Adapun hasil kerja peserta didik dalam pretest
menulis cerita pendek kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sebagai
berikut.
Gambar 5. Hasil Kerja Peserta Didik Pretest Kelompok Kontrol
Berdasarkan hasil kerja peserta didik kelompok kontrol tersebut dapat
diketahui bahwa peserta didik mendapat nilai 64 dengan kategori sedang.
Pemaparan cerita dari aspek isi mendapatkan skor 22 yang berarti cerita sesuai
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dengan tema serta ide yang disuguhkan menarik serta dikembangkan dengan
kreatif. Namun, penyampaian pesan masih kurang jelas. Pada aspek organisasi
memperoleh skor 14. Cerita yang ditulis sudah sesuai dengan struktur cerita. Pada
orientasi, cerita sudah dipaparkan baik dengan pengenalan tokoh serta latar cerita,
pada komplikasi, konflik yang disampaikan cukup jelas dengan pertentangan
antarteman dan pada resolusi, cerita diakhiri kurang jelas karena penulis terlalu
cepat menyelesaikannya.
Pada aspek kosakata memperoleh skor 9. Paragraf yang ditampilkan
masih kurang padu, kata penghubung yang diterapkan masih kurang tepat
sehingga banyak kesalahan dalam penulisan. Pada aspek penggunaan bahasa
memperoleh skor 13. Kalimat yang digunakan dalam penulisan cukup efektif dan
penggunaan artikel, pronomina, maupun preposisi cukup tepat walaupun masih
terdapat beberapa kesalahan. Pada aspek mekanik memperoleh skor 6.
Penggunaan beberapa tanda baca maupun huruf kapital masih ada yang salah
namun tulisan tangan rapi dan dapat dibaca dengan baik.
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Gambar 6. Hasil Kerja Peserta Didik Pretest Kelompok Eksperimen
Berdasarkan hasil kerja peserta didik kelompok eksperimen tersebut
dapat diketahui bahwa peserta didik mendapat nilai 62 dengan kategori sedang.
Pemaparan cerita dari aspek isi mendapatkan skor 22 yang berarti cerita sesuai
dengan tema yaitu liburan serta ide yang disuguhkan menarik dan dikembangkan
dengan cukup kreatif. Pesan yang disampaikan pun baik dan cukup jelas. Pada
aspek organisasi memperoleh skor 12. Cerita yang ditulis cukup sesuai dengan
struktur cerita. Pada orientasi, cerita sudah dipaparkan baik dengan pengenalan
tokoh-tokoh serta latar cerita, pada komplikasi, konflik yang disampaikan cukup
jelas dan pada resolusi, cerita diakhiri cukup baik.
Pada aspek kosakata memperoleh skor 10. Paragraf yang ditampilkan
masih kurang padu, kata penghubung yang diterapkan sudah tepat walaupun
masih terdapat kesalahan dalam penulisan. Pada aspek penggunaan bahasa
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memperoleh skor 13. Kalimat yang digunakan cukup efektif dan penggunaan
artikel, pronomina, maupun preposisi cukup tepat walaupun hanya terdapat
beberapa kesalahan. Pada aspek mekanik memperoleh skor 5. Penggunaan
beberapa tanda baca maupun huruf kapital masih terdapat kesalahan namun
tulisan tangan rapi dan dapat dibaca dengan baik.
Pretest keterampilan menulis cerita pendek kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen menunjukkan bahwa kemampuan menulis masih rendah.
Hal tersebut disebabkan peserta didik belum memahami dengan baik unsur-unsur
cerita dan penggunaan bahasa yang baik digunakan dalam menulis cerita pendek.
Peserta didik masih kurang dalam mengembangkan serta menghidupkan ide cerita
pada orientasi dan resolusi. Peserta didik terlalu cepat menyelesaikan cerita,
padahal cerita tersebut masih bisa dikembangkan lagi. Selain itu, peserta didik
banyak melakukan kesalahan pada ejaan dan tanda baca dalam kalimat. Terdapat
beberapa paragraf yang kurang padu ditulis oleh peserta didik.
2. Deskripsi Kondisi Akhir Keterampilan Menulis Cerita Pendek
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
Kondisi akhir keterampilan menulis cerita pendek dapat dilihat dari
pelaksanaan posttest yang diwujudkan dalam kegiatan tes menulis cerita pendek.
Tes tersebut dilakukan pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Dari
hasil posttest dapat diketahui bahwa kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
mengalami peningkatan yang signifikan. Adapun hasil kerja peserta didik dalam
posttest menulis cerita pendek kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
sebagai berikut.
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Gambar 7 . Hasil Kerja Peserta Didik Posttest Kelompok Kontrol
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Berdasarkan hasil kerja peserta didik kelompok kontrol tersebut dapat
diketahui bahwa peserta didik mendapat nilai 70 dengan kategori sedang.
Pemaparan cerita dari aspek isi mendapatkan skor 21 yang berarti cerita cukup
sesuai dengan tema dan ide yang disuguhkan cukup menarik yakni menceritakan
tentang kisah asmara di sekolah serta dikembangkan dengan cukup kreatif.
Namun, pesan yang disampaikan kurang jelas sehingga pembaca kurang bisa
memahmi pesan yang dimaksud. Pada aspek organisasi memperoleh skor 17.
Cerita yang ditulis sudah sesuai dengan struktur cerita. Pada orientasi, cerita suah
dipaparkan baik dengan pengenalan tokoh-tokoh serta latar cerita secara jelas,
pada komplikasi, konflik yang disampaikan cukup jelas dan pada resolusi, cerita
diakhiri dengan baik.
Pada aspek kosakata memperoleh skor 16. Paragraf yang ditampilkan
padu, kata penghubung yang diterapkan sudah tepat walaupun masih terdapat
beberapa kesalahan, serta pilihan kata cukup efektif. Pada aspek penggunaan
bahasa memperoleh skor 11. Kalimat yang digunakan dalam penulisan cukup
efektif dan penggunaan artikel, pronomina, maupun preposisi cukup tepat
walaupun terdapat beberapa kesalahan. Pada aspek mekanik memperoleh skor 3.
Penggunaan tanda baca maupun huruf kapital terdapat banyak kesalahan namun
tulisan tangan rapi dan dapat dibaca dengan baik.
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Gambar 8. Hasil Kerja Peserta Didik Posttest Kelompok Eksperimen
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Berdasarkan hasil kerja peserta didik kelompok eksperimen tersebut
dapat diketahui bahwa peserta didik mendapat nilai 74 dengan kategori sedang.
Pemaparan cerita dari aspek isi mendapatkan skor 26 yang berarti cerita yang
ditulis baik sesuai dengan tema yakni kasih sayang serta ide yang disuguhkan
menarik dan dikembangkan dengan kreatif. Pesan yang disampaikan pun jelas.
Pada aspek organisasi memperoleh skor 16. Cerita yang ditulis sesuai dengan
struktur cerita. Pada orientasi, cerita sudah dipaparkan baik yakni pengenalan
tokoh-tokoh serta latar cerita yang jelas, pada komplikasi, konflik disampaikan
jelas dan pada resolusi, cerita diakhiri dengan baik.
Pada aspek kosakata memperoleh skor 15. Paragraf yang ditampilkan
sudah padu, kata penghubung yang diterapkan sudah tepat walaupun masih
terdapat sedikit kesalahan dalam penulisan. Pada aspek penggunaan bahasa
memperoleh skor 13. Kalimat yang digunakan dalam penulisan cukup efektif.
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Penggunaan artikel, pronomina, maupun preposisi cukup tepat sehingga hanya
terdapat sedikit kesalahan. Pada aspek mekanik memperoleh skor 4. Beberapa
ejaan yang digunakan masih terdapat kesalahan. Penggunaan tanda baca maupun
huruf kapital juga masih terdapat beberapa kesalahan namun tulisan tangan rapi
dan dapat dibaca dengan baik.
Berdasarkan hasil menulis cerita pendek posttest tersebut, dapat
disimpulkan bahwa kelompok eksperimen yang menggunakan model sinektik
berbantuan media film dokumenter memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kelompok kontrol yang tidak menggunakan model sinektik berbantuan
media film dokumenter. Hasil menulis cerita pendek kelompok eksperimen yang
menggunakan model sinektik berbantuan media film dokumenter lebih kreatif
dibandingkan hasil menulis cerita pendek kelompok kontrol karena kelompok
eksperimen diberikan pengembangan menulis kreatif, peserta didik juga
dikondisikan agar dapat memberikan respons kreatif terhadap gagasan yang
dimilikinya. Model sinektik membantu peserta didik mengembangkan ide
lingkungan sosialnya. Pengalaman yang dialami dapat mendorong peserta didik
berpikir kreatif dengan mengeksplorasi analogi pengalamannya. Hal tersebut
membantu peserta didik dalam hal mengembangkan tulisannya.
3. Perbedaan Keterampilan Menulis Cerita Pendek Antara Kelompok
Kontrol dan Kelompok Eksperimen
Hasil pretes menulis cerita pendek kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan keterampilan menulis cerita
pendek antara kedua kelompok tersebut. Hal tersebut menunjukkan bahwa
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen berada pada tingkat yang sama.
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Setelah kedua kelompok tersebut berada pada tingkat yang sama, masing-masing
kelompok diberi perlakuan.
Peserta didik kelompok eksperimen mendapat pembelajaran menulis
cerita pendek menggunakan model sinektik berbantuan media film dokumenter.
Setiap perlakuan diberikan tema tentang realitas sosial yang berbeda-beda. Pada
pertemuan pertama, peserta didik diberikan subtema “anak jalanan”, perlakuan
kedua dengan subtema “keluarga”, dan perlakuan ketiga dengan subtema
“perjuangan anak desa”. Setiap perlakuan, peserta didik pada kelompok
eksperimen mendapat pembelajaran model sinektik dan menyimak film
dokumenter sesuai dengan subtema yang diberikan. Ketika perlakuan dengan
menyimak film dokumenter yang bertemakan realitas sosial, membangun rasa
empati peserta didik sehingga dapat menulis cerita pendek dengan lebih kreatif.
Pembelajaran menulis cerita pendek pada kelompok kontrol, peserta
didik kurang fokus. Peserta didik kesulitan dalam mengembangkan imajinasinya.
Peserta didik kurang dalam menghidupkan suasana cerita. Hasil cerita pendek
peserta didik kelompok kontrol terkesan monoton.
Setelah mendapat perlakuan, kedua kelompok tersebut diberikan posttest
keterampilan menulis cerita pendek dengan tema bebas. Posttest yang diberikan
untuk melihat tingkat peningkatan menulis cerita pendek setelah diberi perlakuan.
Pemberian posttest juga dimaksudkan untuk membandingkan nilai yang dicapai
peserta didik dari pretest sampai posttest, apakah keterampilan menulis cerita
pendek yang dicapai meningkat, sama, atau menurun. Perbedaan kelompok
kontrol dan kelompok eskperimen diuji menggunakan rumus uji-t.
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Keterampilan menulis cerita pendek kelompok eksperimen mengalami
peningkatan setelah mendapat perlakuan dengan menggunakan model sinektik
berbantuan media film dokumenter. Kelompok kontrol yang tanpa menggunakan
model sinektik berbantuan media film dokumenter mengalami peningkatan lebih
kecil. Nilai rata-rata pretest kelompok eksperimen sebesar 66,26 dan nilai rata-
rata posttest sebesar 73,26 yang berarti bahwa terjadi peningkatan sebesar, 7,00.
Nilai rata-rata pretest yang diperoleh kelompok kontrol sebesar 66,63 dan nilai
rata-rata posttest sebesar 70,04 yang berarti bahwa terjadi peningkatan sebesar
3,40. Hal tersebut menunjukkan bahwa keterampilan menulis cerita pendek
kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang lebih besar daripada
kelompok kontrol.
Adapun peningkatan keterampilan menulis cerita pendek kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 9. Hasil Kerja Peserta Didik Posttest Kelompok Kontrol
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Berdasarkan hasil kerja peserta didik kelompok kontrol tersebut dapat
diketahui bahwa peserta didik mendapat nilai 76 dengan kategori tinggi.
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Pemaparan cerita dari aspek isi mendapatkan skor 27 yang berarti cerita yang
ditulis sangat baik serta ide yang disuguhkan sanat menarik dan dikembangkan
dengan sangat kreatif. Pesan yang disampaikan pun jelas. Pada aspek organisasi
memperoleh skor 18. Cerita yang ditulis sesuai dengan struktur cerita. Pada
orientasi, cerita sudah dipaparkan sangat baik yakni pengenalan tokoh-tokoh serta
latar cerita yang sangat jelas, pada komplikasi, konflik disampaikan jelas dan pada
resolusi, cerita diakhiri dengan sangat baik.
Pada aspek kosakata memperoleh skor 14. Paragraf yang ditampilkan
sudah padu, kata penghubung yang diterapkan sudah tepat walaupun masih
terdapat sedikit kesalahan dalam penulisan. Pada aspek penggunaan bahasa
memperoleh skor 13. Kalimat yang digunakan dalam penulisan cukup efektif.
Penggunaan artikel, pronomina, maupun preposisi cukup tepat sehingga hanya
terdapat sedikit kesalahan. Pada aspek mekanik memperoleh nilai 4. Beberapa
ejaan yang digunakan masih terdapat kesalahan. Penggunaan tanda baca maupun
huruf kapital juga masih terdapat beberapa kesalahan namun tulisan tangan rapi
dan dapat dibaca dengan baik.
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Gambar 10. Hasil Kerja Peserta Didik Posttest Kelompok Eksperimen
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Berdasarkan hasil kerja peserta didik kelompok eksperimen tersebut
dapat diketahui bahwa peserta didik mendapat nilai 84 dengan kategori tinggi.
Pemaparan cerita dari aspek isi mendapatkan skor 27 yang berarti cerita yang
ditulis sangat baik serta ide yang disuguhkan sangat menarik dan dikembangkan
dengan sangat kreatif. Pesan yang disampaikan pun sangat jelas. Pada aspek
organisasi memperoleh skor 18. Cerita yang ditulis sesuai dengan struktur cerita.
Pada orientasi, cerita sudah dipaparkan sangat baik yakni pengenalan tokoh-tokoh
serta latar cerita yang jelas, pada komplikasi, konflik disampaikan jelas dan pada
resolusi, cerita diakhiri dengan sangat baik.
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Pada aspek kosakata memperoleh skor 18. Paragraf yang ditampilkan
sudah sangat padu, kata penghubung yang diterapkan sudah sangat tepat
walaupun masih terdapat sedikit kesalahan dalam penulisan. Pada aspek
penggunaan bahasa memperoleh skor 16. Kalimat yang digunakan dalam
penulisan cukup efektif. Penggunaan artikel, pronomina, maupun preposisi cukup
tepat sehingga hanya terdapat sedikit kesalahan. Pada aspek mekanik memperoleh
skor 5. Beberapa ejaan yang digunakan masih terdapat sedikit kesalahan.
Penggunaan tanda baca maupun huruf kapital juga masih terdapat kesalahan
namun tulisan tangan yang rapi sehingga dapat dibaca dengan baik.
4. Tingkat Keefektifan Penggunaan Model Sinektik Berbantuan Media
Film Dokumenter
Keefektifan model sinektik berbantuan media film dokumenter dapat
dilihat dalam proses pembelajaran. Penggunaan model sinektik membantu peserta
didik dalam mengambangkan imajinasi dan ide kreatifnya menulis cerita pendek.
Film dokumenter dengan tema realitas sosial mendorong rasa empati peserta
didik. Perpaduan antara model sinektik dan media film dokumenter dengan tema
realita sosial mampu menginspirasi peserta didik dalam penulisan cerita pendek.
Pada proses pembelajaran menulis cerita pendek tampak perbedaan
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Peserta didik kelompok
eksperimen lebih berkonsentrasi dan lebih tertarik mengikuti pembelajaran. Hal
tersebut dapat memengaruhi minat peserta didik dalam menulis, sehingga hasil
tulisan menjadi lebih baik. Pada proses pembelajaran menulis cerita pendek
kelompok kontrol, peserta didik terlihat mengeluh ketika proses pembelajaran
menulis monoton, sehingga peserta didik merasa bosan.
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Hasil peningkatan keterampilan menulis cerita pendek dapat dilihat dari
keterampilan peserta didik dalam mengembangkan tulisan menjadi sebuah cerita
yang menarik. Secara keseluruhan keterampilan peserta didik kelompok
eksperimen yang menggunakan model sinektik berbantuan media film
dokumenter dalam pembelajaran menulis cerita pendek meningkat. Hal tersebut
dapat dipihat pada tes awal kemampuan menulis cerita pendek kelompok
eksperimen yang memiliki nilai terendah 53 dan nilai tertingg 76 dengan rata-rata
(mean) sebesar 66,26. Setelah mendapat perlakuan dengan menggunakan model
sinektik berbantuan media film dokumenter, nilai terendah 67 dan nilai tertinggi
84 dengan rata-rata (mean) sebesar 73,26.
Peserta didik pada kelompok eksperimen lebih mampu menyusun cerita
pendek dengan pengembangan unsur cerita yang menarik sedangkan
pembelajaran menulis kelompok kontrol tampak monoton dan membosankan.
Peserta didik kurang mampu mengembangkan unsur cerita dengan baik dan
penggambaran cerita yang kurang variatif. Hal tersebut dapat dilihat pada nilai tes
akhir kedua kelompok tersebut. Kelompok eksperimen nilai terendah 67 dan nilai
tertinggi 84 dengan rata-rata (mean) sebesar 73,26 sedangkan tes akhir kelompok
kontrol nilai terendah 64 dan nilai tertinggi 81 dengan rata-rata (mean) sebesar
70,04.
Tingkat keefektifan dapat diketahui dari hasil analisis uji-t pada pretest
dan posttest kelompok kontrol dan hasil analisis uji-t pretest dan posttest
kelompok eksperimen. Hasil analisis uji-t pada pretest dan posttest kelompok
kontrol maupun kelompok eksperimen menunjukkan nilai P yang diperoleh
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melalui nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 sehingga nilai P lebih kecil dari 0,05. Hal
tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
keterampilan menulis cerita pendek kelompok kontrol maupun kelompok
eksperimen saat pretest dan posttest.
Keefektifan model sinektik berbantuan media film dokumenter terlihat
pula pada selisih pemerolehan rata-rata hitung pada kelompok eksperimen saat
pretest dan posttest lebih besar dibandingkan kelompok kontrol. Hasil selisih rata-
rata hitung pada kelompok eksperimen adalah sebesar 7,00 sedangkan pada
kelompok kontrol hanya sebesar 3,41. Hasil pemerolehan gain score juga
menunjukkan bahwa diperoleh hasil nilai P lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05)
sehingga dinyatakan signifikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa model sinektik
berbantuan media film dokumenter efektif digunakan dalam pembelajaran
menulis cerita pendek peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Sewon.
Hasil penelitian tersebut relevan dengan hasil penelitian Thoufanie
Barikly (2013) yang menggunakan model pembelajaran dan desain penelitian
yang sama namun dengan media dan objek yang berbeda. Pada penelitian tersebut
pembelajaran menulis puisi melalui penerapan model sinektik menunjukkan
bahwa tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen diperoleh thitung adalah 9,985
dengan db 34 diperoleh nilai p 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5%
(0,000 < 0,05) menyatakan pembelajaran di kelas eksperimen efektif. Model
pembelajaran sinektik pada penelitian Thoufanie Barikly diterapkan pada
pembelajaran menulis puisi, sedangkan pada penelitian ini digunakan dalam
pembelajaran menulis cerita pendek. Hal ini menunjukkan bahwa model
117
pembelajaran sinektik tidak hanya terbukti efektif dalam pembelajaran puisi tetapi
efektif juga dalam pembelajaran keterampilan menulis cerpen.
C. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian sebagai berikut.
1. Penelitian yang telah dilakukan masih terbatas pada pembelajaran menulis
cerita pendek dengan satu kelas sebagai kelompok kontrol dan satu kelas
sebagai kelompok eksperimen.
2. Penelitian yang telah dilakukan masih terbatas pada ruang lingkup yang





Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Terdapat  perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis cerita
pendek peserta didik kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran tanpa
menggunakan model sinektik berbantuan media film dokumenter dengan
kelompok eksperimen yang mengikuti pembelajaran menggunakan model
sinektik berbantuan media film dokumenter.
2. Pembelajaran menulis cerita pendek peserta didik kelas VII SMP Negeri 1
Sewon dengan menggunakan model sinektik berbantuan media film
dokumenter lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis cerita
pendek tanpa menggunakan model sinektik berbantuan media film
dokumenter.
B. Implikasi
Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis cerita pendek
dengan model sinektik berbantuan media film dokumenter lebih efektif digunakan
daripada pembelajaran menulis cerita pendek tanpa menggunakan model sinektik
berbantuan media film dokumenter. Penggunaan model sinektik berbantuan media
film dokumenter dapat merangsang empati peserta didik dalam memahami realita
sosial yang ada di sekitarnya sehingga membuat peserta didik lebih kreatif
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menulis cerita pendek. Oleh karena itu, model ini dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran menulis khususnya keterampilan menulis cerita pendek.
C. Saran
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbang pemikiran
dalam dunia pendidikan, khususnya Bahasa Indonesia. Beberapa saran
berdasarkan implikasi di atas adalah sebagai berikut.
1. Model pembelajaran ini tidak hanya dapat digunakan dalam keterampilan
menulis cerita pendek, namun juga keterampilan menulis naskah drama,
menulis puisi dan keterampilan menulis lainnya yang membutuhkan empati
dan kepekaan  sosial yang tinggi.
2. Perlu diadakan penelitian selanjutnya untuk mengetahui pemahaman model
sinektik berbantuan media film dokumenter guna meningkatkan penguasaan
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SOAL PRETEST & POSTTEST KELOMPOK EKSPERIMEN DAN
KELOMPOK KONTROL
Petunjuk Pengerjaan!
a. Tulislah nama, nomor absen, dan kelas Anda pada lembar jawab!
b. Buatlah sebuah cerita pendek dengan ketentuan sebagai berikut.
a. Tema bebas.
b. Perhatikan struktur dan karakteristik cerita pendek.
c. Judul sesuai dengan tema dan isi cerpen.
c. Salah satu peserta didik mempresentasikan hasil karyanya ke depan kelas!
d. Periksa kembali karya Anda sebelum dikumpulkan!
Selamat Mengerjakan!
B. Pedoman Penilaian








Sangat baik: isi cerita sesuai dengan tema; ide
cerita dikembangkan dengan sangat kreatif; pesan
cerita yang terkandung disampaikan dengan sangat
jelas.
Baik: isi cerita sesuai dengan tema; ide cerita
dikembangkan dengan kreatif; pesan cerita yang
tekandung disampaikan jelas.
Cukup: isi cerita cukup sesuai dengan tema; ide
cerita dikembangkan dengan cukup kreatif; pesan
cerita yang terkandung disampaikan cukup jelas.
Kurang: isi cerita kurang sesuai dengan tema; ide
cerita dikembangkan kurang kreatif; pesan cerita












Sangat baik: tokoh cerita digambarkan dengan
sangat nyata; latar cerita digambarkan dengan
sangat hidup; alur cerita diungkapkan dengan
sangat jelas; struktur cerita seperti orientasi,
komplikasi, dan resolusi ditampilkan dengan padu.
Baik: tokoh cerita digambarkan dengan nyata; latar
cerita digambarkan dengan hidup; alur cerita
diungkapkan dengan jelas; struktur cerita seperti
orientasi, komplikasi, dan resolusi ditampilkan
dengan padu.
Cukup: tokoh cerita digambarkan dengan cukup
nyata; latar cerita digambarkan dengan cukup
hidup; alur cerita diungkapkan dengan cukup jelas;
struktur cerita seperti orientasi, komplikasi, dan
resolusi ditampilkan dengan cukup padu.
Kurang: tokoh cerita digambarkan dengan kurang
nyata; latar cerita digambarkan dengan kurang
hidup; alur cerita diungkapkan dengan kurang jelas;
struktur cerita seperti orientasi, komplikasi, dan











Sangat baik: paragraf yang ditampilkan padu;
pilihan kata dan ungkapan yang digunakan efektif;
kata penghubung diterapkan sangat tepat; sangat
menguasai pembentukan kata.
Baik: paragraf yang ditampilkan padu; pilihan kata
dan ungkapan yang digunakan efektif; kata
penghubung diterapkan dengan tepat; menguasai
pembentukan kata.
Cukup: paragraf yang ditampilkan cukup padu;
pilihan kata dan ungkapan yang digunakan cukup
efektif; kata penghubung diterapkan dengan cukup
tepat; cukup menguasai pembentukan kata.
Kurang: paragraf yang ditampilkan tidak padu;
pilihan kata dan ungkapan yang digunakan tidak
efektif; kata penghubung diterapkan tidak tepat;

















Sangat baik: struktur kalimat sangat efektif;
terdapat penggunaan bahasa yang sangat tepat
(artikel, pronomina, dan preposisi).
Baik: struktur kalimat efektif; terdapat penggunaan
bahasa yang tepat (artikel, pronomina, dan
preposisi).
Cukup: struktur kalimat cukup efektif; terdapat
penggunaan bahasa yang cukup tepat (artikel,
pronomina, dan preposisi).
Kurang: struktur kalimat tidak efektif; terdapat











Sangat baik: terdapat sedikit kesalahan ejaan;
penggunan tanda baca sangat sesuai; tulisan tangan
sangat rapi dan sangat mudah dibaca; penulisan
huruf kapital sangat sesuai.
Baik: terdapat kesalahan ejaan; penggunan tanda
baca sesuai; tulisan tangan rapi dan dapat dibaca;
penulisan huruf kapital sesuai.
Cukup: terdapat cukup banyak kesalahan ejaan;
penggunan tanda baca cukup sesuai; tulisan tangan
cukup rapi dan cukup dapat dibaca; penulisan huruf
kapital cukup sesuai.
Kurang: terdapat banyak kesalahan ejaan;
penggunan tanda baca kurang sesuai; tulisan tangan




Instrumen Penilaian Menulis Cerita Pendek
(Kemendikbud, 2014: 82-84 dengan pengubahan)
Skor Maksimal= 30+20+20+20+10
= 100




A. Nilai Pretest Keterampilan Menulis Cerita Pendek Kelompok Kontrol
B. Nilai Pretest Keterampilan Menulis Cerita Pendek Kelompok Eksperimen
C. Nilai Posttest Keterampilan Menulis Cerita Pendek Kelompok Kontrol
D. Nilai Posttest Keterampilan Menulis Cerita Pendek Kelompok Eksperimen
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A. Nilai Pretest Keterampilan Menulis Cerita Pendek Kelompok Kontrol
No Subjek
Aspek yang Dinilai Jumlah
NilaiIsi Organisasi Kosakata PenggunaanBahasa Mekanik
1. K1 26 15 12 10 4 67
2. K2 22 14 10 16 6 68
3. K3 22 15 10 13 5 65
4. K4 23 17 13 14 4 71
5. K5 24 17 12 10 5 68
6. K6 21 12 12 12 4 61
7. K7 22 14 9 13 6 64
8. K8 22 15 13 10 4 64
9. K9 22 14 13 14 5 68
10. K10 21 15 14 13 4 67
11. K11 21 11 13 14 4 63
12. K12 22 15 15 13 5 70
13. K13 22 17 13 11 5 68
14. K14 23 17 12 13 5 70
15. K15 22 14 14 13 5 68
16. K16 18 14 12 11 4 59
17. K17 21 13 13 10 5 62
18. K18 22 16 17 14 5 74
19. K19 20 14 12 11 4 65
20. K20 26 16 15 13 4 74
21. K21 20 13 11 12 5 61
22. K22 21 15 14 10 5 65
23. K23 22 14 13 13 5 67
24. K24 21 14 16 14 5 70
25. K25 20 16 15 13 6 70
26. K26 21 15 13 14 5 68




B. Nilai Pretest Keterampilan Menulis Cerita Pendek Kelompok
Eksperimen
No Subjek
Aspek yang Dinilai Jumlah
NilaiIsi Organisasi Kosakata PenggunaanBahasa Mekanik
1. E1 22 15 14 13 8 72
2. E2 22 14 15 13 6 70
3. E3 17 9 10 10 7 53
4. E4 22 16 13 13 6 70
5. E5 22 13 13 12 6 66
6. E6 24 17 12 13 5 71
7. E7 23 15 14 13 5 70
8. E8 22 15 14 11 5 67
9. E9 22 14 14 14 6 70
10. E10 22 12 10 13 5 62
11. E11 21 14 14 10 5 60
12. E12 21 11 11 15 5 63
13. E13 22 17 13 13 5 70
14. E14 18 7 11 13 4 53
15. E15 26 17 15 13 5 76
16. E16 20 11 12 13 5 61
17. E17 20 12 12 13 6 63
18. E18 21 12 13 10 4 60
19. E19 22 14 14 13 5 68
20. E20 21 13 13 13 4 64
21. E21 25 17 13 12 4 71
22. E22 22 15 12 12 5 66
23. E23 22 12 151 13 4 65
24. E24 25 17 16 13 5 76
25. E25 22 14 15 14 5 70
26. E26 22 14 10 12 5 67




C. Nilai Posttest Keterampilan Menulis Cerita Pendek Kelompok Kontrol
No Subjek
Aspek yang Dinilai Jumlah
NilaiIsi Organisasi Kosakata PenggunaanBahasa Mekanik
1. K1 25 15 16 13 4 73
2. K2 24 15 17 13 5 74
3. K3 21 16 14 14 5 70
4. K4 26 17 14 13 4 74
5. K5 21 14 16 13 5 69
6. K6 22 16 12 11 3 64
7. K7 21 17 17 12 3 70
8. K8 21 13 12 14 5 65
9. K9 25 14 14 15 5 73
10. K10 23 15 14 13 6 71
11. K11 21 16 14 14 5 70
12. K12 23 16 16 13 4 72
13. K13 24 16 13 13 5 71
14. K14 22 16 14 13 4 69
15. K15 22 14 15 14 5 70
16. K16 21 13 14 12 4 64
17. K17 21 16 13 12 4 66
18. K18 27 18 14 13 4 76
19. K19 21 13 14 12 4 64
20. K20 28 19 17 13 4 81
21. K21 21 13 14 12 4 64
22. K22 23 17 15 13 4 72
23. K23 24 16 14 13 5 72
24. K24 21 17 14 14 7 73
25. K25 26 17 14 12 5 74
26. K26 21 12 13 13 5 64




D. Nilai Posttest Keterampilan Menulis Cerita Pendek Kelompok
Eksperimen
No Subjek
Aspek yang Dinilai Jumlah
NilaiIsi Organisasi Kosakata PenggunaanBahasa Mekanik
1. E1 24 17 16 17 6 80
2. E2 25 15 15 15 6 76
3. E3 25 11 13 12 6 67
4. E4 24 16 17 14 5 76
5. E5 23 13 15 14 5 70
6. E6 27 17 15 13 4 76
7. E7 26 16 18 13 5 78
8. E8 23 16 15 14 5 73
9. E9 25 15 17 15 7 79
10. E10 26 16 15 13 4 74
11. E11 21 13 15 13 5 67
12. E12 25 15 13 12 6 71
13. E13 25 15 18 16 7 81
14. E14 21 16 14 12 4 67
15. E15 28 18 17 13 5 81
16. E16 20 15 14 13 5 67
17. E17 21 14 17 16 5 73
18. E18 19 13 16 15 5 68
19. E19 24 13 15 14 5 71
20. E20 23 14 14 14 5 70
21. E21 27 17 16 14 4 78
22. E22 26 17 13 11 5 72
23. E23 21 14 15 13 5 70
24. E24 27 18 18 16 5 84
25. E25 22 14 16 14 5 71
26. E26 25 15 11 14 5 70






B. Uji Normalitas Sebaran Data
C. Uji Homogenitas Varian
D. Uji-t Sampel Bebas





















Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 59 1 3,7 3,7 3,7
61 2 7,4 7,4 11,1
62 2 7,4 7,4 18,5
63 1 3,7 3,7 22,2
64 2 7,4 7,4 29,6
65 3 11,1 11,1 40,7
67 3 11,1 11,1 51,9
68 6 22,2 22,2 74,1
70 4 14,8 14,8 88,9
71 1 3,7 3,7 92,6
74 2 7,4 7,4 100,0

















Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 64 5 18,5 18,5 18,5
65 1 3,7 3,7 22,2
66 2 7,4 7,4 29,6
69 2 7,4 7,4 37,0
70 4 14,8 14,8 51,9
71 2 7,4 7,4 59,3
72 3 11,1 11,1 70,4
73 3 11,1 11,1 81,5
74 3 11,1 11,1 92,6
76 1 3,7 3,7 96,3
81 1 3,7 3,7 100,0


















Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 53 2 7,4 7,4 7,4
60 2 7,4 7,4 14,8
61 1 3,7 3,7 18,5
62 1 3,7 3,7 22,2
63 2 7,4 7,4 29,6
64 1 3,7 3,7 33,3
65 2 7,4 7,4 40,7
66 2 7,4 7,4 48,1
67 2 7,4 7,4 55,6
68 1 3,7 3,7 59,3
70 6 22,2 22,2 81,5
71 2 7,4 7,4 88,9
72 1 3,7 3,7 92,6
76 2 7,4 7,4 100,0

















Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 67 4 14,8 14,8 14,8
68 2 7,4 7,4 22,2
70 4 14,8 14,8 37,0
71 3 11,1 11,1 48,1
72 1 3,7 3,7 51,9
73 2 7,4 7,4 59,3
74 1 3,7 3,7 63,0
76 3 11,1 11,1 74,1
78 2 7,4 7,4 81,5
79 1 3,7 3,7 85,2
80 1 3,7 3,7 88,9
81 2 7,4 7,4 96,3
84 1 3,7 3,7 100,0
Total 27 100,0 100,0
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N Percent N Percent N Percent
Pretest Kontrol 27 100,0% 0 0,0% 27 100,0%
Posttest Kontrol 27 100,0% 0 0,0% 27 100,0%
Pretest Eksperimen 27 100,0% 0 0,0% 27 100,0%
Posttest Eksperimen 27 100,0% 0 0,0% 27 100,0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest Kontrol ,131 27 ,200* ,968 27 ,555
Posttest Kontrol ,126 27 ,200* ,929 27 ,066
Pretest Eksperimen ,150 27 ,125 ,945 27 ,165
Posttest Eksperimen ,155 27 ,093 ,929 27 ,065
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
C. Uji Homogenitas Varian
1. Pretest
Test of Homogeneity of Variances
Uji Homogenitas Pretest
Levene Statistic df1 df2 Sig.
2,944 1 52 ,092
ANOVA
Uji Homogenitas Pretest
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1,852 1 1,852 ,077 ,782




Test of Homogeneity of Variances
Uji Homogenitas Posttest
Levene Statistic df1 df2 Sig.
1,500 1 52 ,226
ANOVA
Uji Homogenitas Posttest
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 140,167 1 140,167 6,404 ,014
Within Groups 1138,148 52 21,887
Total 1278,315 53
D. Uji-t Sampel Bebas
1. Pretest
Group Statistics
Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Uji-t Pretest
Sampel Bebas
Kontrol 27 66,6296 3,84456 ,73989
Eksperimen 27 66,2593 5,75522 1,10759
Independent Samples Test















Sig. (2-tailed) ,782 ,782
Mean Difference ,37037 ,37037
Std. Error Difference 1,33199 1,33199







Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Uji t Posttest Sampel
Bebas
Kontrol 27 70,0370 4,31884 ,83116
Eksperimen 27 73,2593 5,01224 ,96461
Independent Samples Test













t-test for Equality of Means t -2,531 -2,531
df 52 50,888
Sig. (2-tailed) ,014 ,015
Mean Difference -3,22222 -3,22222
Std. Error Difference 1,27330 1,27330




E. Uji-t Sampel Berhubungan
1. Kelompok Kontrol
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Pretest Kontrol 66,63 27 3,845 ,740






Paired Differences Mean -3,407
Std. Deviation 2,650
Std. Error Mean ,510









Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Pretest Eksperimen 66,26 27 5,755 1,108







Paired Differences Mean -7,000
Std. Deviation 3,211
Std. Error Mean ,618










Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
gain Kontrol 27 3,4074 2,64952 ,50990















Sig. (2-tailed) ,000 ,000
Mean Difference -3,59259 -3,59259
Std. Error Difference ,80110 ,80110








Cases Valid 27 100,0
Excludeda 0 ,0
Total 27 100,0












Hasil Penghitungan Kategori Kecenderungan Data
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Hasil Penghitungan Kategori Kecenderungan Data
1. Pretest Kelompok Kontrol
a. Mi = (skor maksimal + skor minimal)
= (74 + 59)
= (133)
= 66,5
b. SDi = (skor maksimal – skor minimal)
= (74 - 59)
= (15)
= 2,5
c. Kategori rendah = < Mi – SDi
= < 66,5 – 2,5
= < 64
d. Kategori sedang = (Mi - SDi) s.d (Mi + SDi)
= (66,5 – 2,5) s.d (66,5 + 2,5)
= 64 s.d 69
e. Kategori tinggi = > Mi + SDi
= > 66,5 + 2,5
= 69
2. Posttest Kelompok Kontrol
a. Mi = (skor maksimal + skor minimal)




b. SDi = (skor maksimal – skor minimal)
= (81 - 64)
= (17)
= 2,8
c. Kategori rendah = < Mi - SDi
= < 72,5 – 2,8
= < 69,7 dibulatkan menjadi 70
d. Kategori sedang = (Mi - SDi) s.d (Mi + SDi)
= (72,5 – 2,8) s.d (72,5 + 2,8)
= 69,7 s.d 75,3 dibulatkan menjadi 70 s.d 75
e. Kategori tinggi = > Mi + SDi
= > 72,5 + 2,8
= > 75,3 dibulatkan menjadi 75
3. Pretest Kelompok Eksperimen
a. Mi = (skor maksimal + skor minimal)
= (76 + 53)
= (129)
= 64,5
b. SDi = (skor maksimal – skor minimal)
= (76 - 53)
= (23)
= 3,8
c. Kategori rendah = < Mi – SDi
= < 64,5 – 3,8
= < 60,7 dibulatkan menjadi 61
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d. Kategori sedang = (Mi - SDi) s.d (Mi + SDi)
= (64,5 – 3,8) s.d (64,5 + 3,8)
= 60,7 s.d 68,3 dibulatkan menjadi 61 s.d 68
e. Kategori tinggi = > Mi + SDi
= > 64,5 + 3,8
= > 68,3 dibulatkan menjadi 68
4. Posttest Kelompok Eksperimen
a. Mi = (skor maksimal + skor minimal)
= (84 + 67)
= (151)
= 75,5
b. SDi = (skor maksimal – skor minimal)
= (84 - 67)
= (17)
= 2,8
c. Kategori rendah = < Mi – SDi
= < 75,5 – 2,8
= < 72,7 dibulatkan menjadi 73
d. Kategori sedang = (Mi - SDi) s.d (Mi + SDi)
= (75,5 – 2,8) s.d (75,5 + 2,8)
= 72,7 s.d 78,3 dibulatkan menjadi 73 s.d 78
e. Kategori tinggi = > Mi + SDi
= > 75,5 + 2,8
= > 78,3 dibulatkan menjadi 78
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Lampiran 5
A. Hasil Kerja Pretest Kelompok Kontrol
B. Hasil Kerja Posttest Kelompok Kontrol
C. Hasil Kerja Pretest Kelompok Eksperimen
D. Hasil Kerja Posttest Kelompok Eksperimen
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A. Hasil Kerja Pretest Kelompok Kontrol
Hasil Kerja Peserta Didik Pretest Kelompok Kontrol
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B. Hasil Kerja Posttest Kelompok Kontrol
Hasil Kerja Peserta Didik Posttest Kelompok Kontrol
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C. Hasil Kerja Pretest Kelompok Eksperimen
Hasil Kerja Peserta Didik Pretest Kelompok Eksperimen
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D. Hasil Kerja Posttest Kelompok Eksperimen




RPP Kelompok Kontrol Perlakuan 1 sampai dengan Perlakuan 3
RPP Kelompok Eksperimen Perlakuan 1 sampai dengan Perlakuan 3
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL
Satuan Pendidikan : SMPN 1 Sewon
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VII/II
Materi Pokok : Teks Cerita Pendek
Alokasi Waktu : 3 x pertemuan (9 x 40 menit)
Tahun Pelajaran : 2015/2016
A. Kompetensi Inti
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.
B. Kompetensi Dasar dan Pencapaian Indikator
Kompetensi Dasar Indikator
1.2 Menghargai dan mensyukuri keberadaan
bahasa Indonesia sebagai anugerah Tuhan
yang Maha Esa sebagai sarana memahami
informasi lisan dan tulis.
1.2.1 Menghargai dan mensyukuri
keberadaan bahasa Indonesia sebagai
anugerah Tuhan yang Maha Esa sebagai
sarana memahami informasi lisan dan
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tulis.
2.1 Memiliki perilaku jujur, tanggung jawab,
dan santun dalam menanggapi secara pribadi
hal-hal atau kejadian berdasarkan hasil
observasi.
2.1.1 Memiliki perilaku jujur, tanggung
jawab, dan santun dalam menanggapi
secara pribadi hal-hal atau kejadian
berdasarkan hasil observasi.
3.1 Memahami teks hasil observasi,
tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi,
dan cerita pendek baik melalui lisan maupun
tulisan
3.1.1 Memahami struktur teks cerita
pendek.
3.1.2 Memahami karakteristik teks cerita
pendek.
3.1.3 Memahami penggunaan bahasa
pada teks cerita pendek.
4.2 Menyusun teks hasil observasi, tanggapan
deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita
pendek sesuai dengan karakteristik teks yang
akan dibuat  baik secara lisan maupun tulisan
4.2.1 Menyusun teks cerita pendek
C. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik dapat mensyukuri anugerah Tuhan akan  keberadaan bahasa
Indonesia sebagai sarana komunikasi dalam  memahami informasi lisan dan
tulis melalui teks cerita pendek.
2. Peserta didik terbiasa berperilaku jujur, tanggung jawab, dan santun dalam
menanggapi suatu kejadian.
3. Peserta didik mampu mengidentifikasi isi teks cerita pendek.
4. Peserta didik mampu mengidentifikasi struktur teks cerita pendek.
5. Peserta didik mampu mengidentifikasi karakteristik teks cerita pendek.
6. Peserta didik mengetahui penggunaan bahasa pada teks cerita pendek.
7. Peserta didik mengetahui langkah-langkah menyusun teks cerita pendek.
8. Peserta didik mampu menyusun teks cerita pendek.
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D. Materi Pembelajaran
1. Struktur teks cerita pendek
2. Unsur-unsur pembangun teks cerita pendek
E. Metode Pembelajaran
Pendekatan Komunikatif (Communicative Approach)
F. Media Pembelajaran
1. Buku siswa
2. Contoh teks cerita pendek
G. Sumber Belajar
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Bahasa Indonesia Wahana
Pengetahuan untuk SMP/MTs Kelas VII. Buku Guru. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.
2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Bahasa Indonesia Wahana
Pengetahuan untuk SMP/MTs Kelas VII. Buku Siswa. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.
3. Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 2010. Ejaan Bahasa Indonesia
yang Disempurnakan. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama
1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
a. Peserta didik dipimpin oleh temannya bersama guru melakukan doa bersama
sebelum memulai kegiatan pembelajaran.
b. Peserta didik merespon  salam dan pertanyaan dari pendidik berhubungan
dengan kondisi dan pembelajaran sebelumnya.
c. Peserta didik menerima informasi tentang kegiatan yang akan dilaksanakan.
d. Peserta didik menerima informasi kompetensi, meteri, tujuan, manfaat, dan
langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan.
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e. Peserta didik dan guru membangun apersepsi terkait dengan materi yang akan
diajarkan.
2. Kegiatan Inti (95 menit)
a. Mengamati
1) Guru membagi peserta didik secara berpasangan.
2) Guru memberikan contoh teks cerita pendek yang ada pada buku teks kepada
peserta didik.
3) Peserta didik secara individu membaca dalam hati teks cerita pendek.
b. Menanya
4) Peserta didik menanya tentang hal-hal yang berkaitan dengan teks cerita
pendek (struktur dan karakteristik).
c. Mengumpulkan Informasi
5) Peserta didik menerima penguatan dari guru tentang struktur dan karakteristik
teks cerita pendek.
6) Guru memberikan sebuah gambar dengan tema “anak jalanan” kepada peserta
didik.
7) Peserta didik mendiskusikan gambar tersebut secara berpasangan.
8) Peserta didik membuat kerangka karangan sesuai dengan tema tersebut secara
individu.
d. Mengasosiasi
9) Peserta didik secara individu mengembangkan kerangka karangan menjadi
sebuah teks cerita pendek yang utuh.
e. Mengomunikasikan
10) Peserta didik mempresentasikan hasil tulisannya di depan kelas (dapat
dipilih/ditunjuk oleh guru) dengan sikap santun dan menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar. Peserta didik lain menanggapi dengan sikap
santun dan responsif.
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3. Kegiatan Penutup (15 menit)
a. Guru dan peserta didik bersama menyimpulkan pembelajaran yang telah
dilakukan.
b. Peserta didik bersama guru mengidentifikasi hambatan yang dialami hambatan
yang dialami ketika pembelajaran.
c. Peserta didik menyimak informasi mengenai rencana pembelajaran
selanjutnya.
Pertemuan Kedua
1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
a. Peserta didik dipimpin oleh temannya bersama guru melakukan doa bersama
sebelum memulai kegiatan pembelajaran.
b. Peserta didik merespon  salam dan pertanyaan dari pendidik berhubungan
dengan kondisi dan pembelajaran sebelumnya.
c. Peserta didik menerima informasi tentang kegiatan yang akan dilaksanakan.
d. Peserta didik menerima informasi kompetensi, meteri, tujuan, manfaat, dan
langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan.
e. Peserta didik dan guru membangun apersepsi terkait dengan materi yang akan
diajarkan.
2. Kegiatan Inti (95 menit)
a. Mengamati
1) Guru membagi peserta didik secara berpasangan.
2) Guru memberikan contoh teks cerita pendek yang ada pada buku teks kepada
peserta didik.
3) Peserta didik secara individu membaca dalam hati teks cerita pendek.
b. Menanya
4) Peserta didik menanya tentang hal-hal yang berkaitan dengan teks cerita
pendek (struktur dan karakteristik).
c. Mengumpulkan Informasi
5) Peserta didik menerima penguatan dari guru tentang struktur dan karakteristik
teks cerita pendek.
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6) Guru memberikan sebuah gambar dengan tema “keluarga (seorang ayah yang
memiliki keterbatasan)” kepada peserta didik.
7) Peserta didik mendiskusikan gambar tersebut secara berpasangan.
8) Peserta didik membuat kerangka karangan sesuai dengan tema tersebut secara
individu.
d. Mengasosiasi
9) Peserta didik secara individu mengembangkan kerangka karangan menjadi
sebuah teks cerita pendek yang utuh.
e. Mengomunikasikan
10) Peserta didik mempresentasikan hasil tulisannya di depan kelas (dapat
dipilih/ditunjuk oleh guru) dengan sikap santun dan menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar. Peserta didik lain menanggapi dengan sikap
santun dan responsif.
3. Kegiatan Penutup (15 menit)
a. Guru dan peserta didik bersama menyimpulkan pembelajaran yang telah
dilakukan.
b. Peserta didik bersama guru mengidentifikasi hambatan yang dialami hambatan
yang dialami ketika pembelajaran.
c. Peserta didik menyimak informasi mengenai rencana pembelajaran
selanjutnya.
Pertemuan Ketiga
1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
a. Peserta didik dipimpin oleh temannya bersama guru melakukan doa bersama
sebelum memulai kegiatan pembelajaran.
b. Peserta didik merespon  salam dan pertanyaan dari pendidik berhubungan
dengan kondisi dan pembelajaran sebelumnya.
c. Peserta didik menerima informasi tentang kegiatan yang akan dilaksanakan.
d. Peserta didik menerima informasi kompetensi, meteri, tujuan, manfaat, dan
langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan.
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e. Peserta didik dan guru membangun apersepsi terkait dengan materi yang akan
diajarkan.
2. Kegiatan Inti (95 menit)
a. Mengamati
1) Guru membagi peserta didik secara berpasangan.
2) Guru memberikan contoh teks cerita pendek yang ada pada buku teks kepada
peserta didik.
3) Peserta didik secara individu membaca dalam hati teks cerita pendek.
b. Menanya
4) Peserta didik menanya tentang hal-hal yang berkaitan dengan teks cerita
pendek (struktur dan karakteristik).
c. Mengumpulkan Informasi
5) Peserta didik menerima penguatan dari guru tentang struktur dan karakteristik
teks cerita pendek.
6) Guru memberikan sebuah gambar dengan tema “perjuangan anak desa” kepada
peserta didik.
7) Peserta didik mendiskusikan gambar tersebut secara berpasangan.
8) Peserta didik membuat kerangka karangan sesuai dengan tema tersebut secara
individu.
d. Mengasosiasi
9) Peserta didik secara individu mengembangkan kerangka karangan menjadi
sebuah teks cerita pendek yang utuh.
e. Mengomunikasikan
10) Peserta didik mempresentasikan hasil tulisannya di depan kelas (dapat
dipilih/ditunjuk oleh guru) dengan sikap santun dan menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar. Peserta didik lain menanggapi dengan sikap
santun dan responsif.
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3. Kegiatan Penutup (15 menit)
a. Guru dan peserta didik bersama menyimpulkan pembelajaran yang telah
dilakukan.
b. Peserta didik bersama guru mengidentifikasi hambatan yang dialami hambatan
yang dialami ketika pembelajaran.
c. Peserta didik menyimak informasi mengenai rencana pembelajaran
selanjutnya.
I. Penilaian
1. Teknik penilaian: Tes tertulis
a. Tulislah nama, nomor absen, dan kelas Anda pada lembar jawab!
b. Buatlah sebuah cerita pendek dengan ketentuan sebagai berikut.
1) Tema bebas.
2) Perhatikan struktur dan karakteristik cerita pendek.
3) Judul sesuai dengan tema dan isi cerpen.
c. Periksa kembali karya Anda sebelum dikumpulkan!
2. Bentuk instrumen:








Sangat baik: isi cerita sesuai dengan tema; ide
cerita dikembangkan dengan sangat kreatif; pesan
cerita yang terkandung disampaikan dengan sangat
jelas.
Baik: isi cerita sesuai dengan tema; ide cerita
dikembangkan dengan kreatif; pesan cerita yang
tekandung disampaikan jelas.
Cukup: isi cerita cukup sesuai dengan tema; ide
cerita dikembangkan dengan cukup kreatif; pesan
cerita yang terkandung disampaikan cukup jelas.
Kurang: isi cerita kurang sesuai dengan tema; ide
cerita dikembangkan kurang kreatif; pesan cerita












Sangat baik: tokoh cerita digambarkan dengan
sangat nyata; latar cerita digambarkan dengan
sangat hidup; alur cerita diungkapkan dengan
sangat jelas; struktur cerita seperti orientasi,
komplikasi, dan resolusi ditampilkan dengan padu.
Baik: tokoh cerita digambarkan dengan nyata; latar
cerita digambarkan dengan hidup; alur cerita
diungkapkan dengan jelas; struktur cerita seperti
orientasi, komplikasi, dan resolusi ditampilkan
dengan padu.
Cukup: tokoh cerita digambarkan dengan cukup
nyata; latar cerita digambarkan dengan cukup
hidup; alur cerita diungkapkan dengan cukup jelas;
struktur cerita seperti orientasi, komplikasi, dan
resolusi ditampilkan dengan cukup padu.
Kurang: tokoh cerita digambarkan dengan kurang
nyata; latar cerita digambarkan dengan kurang
hidup; alur cerita diungkapkan dengan kurang jelas;
struktur cerita seperti orientasi, komplikasi, dan











Sangat baik: paragraf yang ditampilkan padu;
pilihan kata dan ungkapan yang digunakan efektif;
kata penghubung diterapkan sangat tepat; sangat
menguasai pembentukan kata.
Baik: paragraf yang ditampilkan padu; pilihan kata
dan ungkapan yang digunakan efektif; kata
penghubung diterapkan dengan tepat; menguasai
pembentukan kata.
Cukup: paragraf yang ditampilkan cukup padu;
pilihan kata dan ungkapan yang digunakan cukup
efektif; kata penghubung diterapkan dengan cukup
tepat; cukup menguasai pembentukan kata.
Kurang: paragraf yang ditampilkan tidak padu;
pilihan kata dan ungkapan yang digunakan tidak
efektif; kata penghubung diterapkan tidak tepat;

















Sangat baik: struktur kalimat sangat efektif;
terdapat penggunaan bahasa yang sangat tepat
(artikel, pronomina, dan preposisi).
Baik: struktur kalimat efektif; terdapat penggunaan
bahasa yang tepat (artikel, pronomina, dan
preposisi).
Cukup: struktur kalimat cukup efektif; terdapat
penggunaan bahasa yang cukup tepat (artikel,
pronomina, dan preposisi).
Kurang: struktur kalimat tidak efektif; terdapat











Sangat baik: terdapat sedikit kesalahan ejaan;
penggunan tanda baca sangat sesuai; tulisan tangan
sangat rapi dan sangat mudah dibaca; penulisan
huruf kapital sangat sesuai.
Baik: terdapat kesalahan ejaan; penggunan tanda
baca sesuai; tulisan tangan rapi dan dapat dibaca;
penulisan huruf kapital sesuai.
Cukup: terdapat cukup banyak kesalahan ejaan;
penggunan tanda baca cukup sesuai; tulisan tangan
cukup rapi dan cukup dapat dibaca; penulisan huruf
kapital cukup sesuai.
Kurang: terdapat banyak kesalahan ejaan;
penggunan tanda baca kurang sesuai; tulisan tangan




(Kemendikbud, 2014: 82-84 dengan pengubahan)
Skor Maksimal= 30+20+20+20+10
= 100
Nilai Akhir = Perolehan Skor      x 100
Skor Maksimal
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Sewon
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VII/II
Materi Pokok : Teks Cerita Pendek
Alokasi Waktu : 2 x pertemuan (6 x 40 menit)
Tahun Pelajaran : 2015/2016
A. Kompetensi Inti
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.
B. Kompetensi Dasar dan Pencapaian Indikator
Kompetensi Dasar Indikator
1.2 Menghargai dan mensyukuri keberadaan
bahasa Indonesia sebagai anugerah Tuhan
yang Maha Esa sebagai sarana memahami
informasi lisan dan tulis.
1.2.1 Menghargai dan mensyukuri
keberadaan bahasa Indonesia sebagai
anugerah Tuhan yang Maha Esa sebagai
sarana memahami informasi lisan dan
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tulis.
2.1 Memiliki perilaku jujur, tanggung jawab,
dan santun dalam menanggapi secara pribadi
hal-hal atau kejadian berdasarkan hasil
observasi.
2.1.1 Memiliki perilaku jujur, tanggung
jawab, dan santun dalam menanggapi
secara pribadi hal-hal atau kejadian
berdasarkan hasil observasi.
3.1 Memahami teks hasil observasi,
tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi,
dan cerita pendek baik melalui lisan maupun
tulisan
3.1.1 Memahami struktur teks cerita
pendek.
3.1.2 Memahami karakteristik teks cerita
pendek.
3.1.3 Memahami penggunaan bahasa
pada teks cerita pendek.
4.2 Menyusun teks hasil observasi, tanggapan
deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita
pendek sesuai dengan karakteristik teks yang
akan dibuat  baik secara lisan maupun tulisan
4.2.1 Menyusun teks cerita pendek
C. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik dapat mensyukuri anugerah Tuhan akan  keberadaan bahasa
Indonesia sebagai sarana komunikasi dalam  memahami informasi lisan dan
tulis melalui teks cerita pendek.
2. Peserta didik terbiasa berperilaku jujur, tanggung jawab, dan santun dalam
menanggapi suatu kejadian.
3. Peserta didik mampu mengidentifikasi isi teks cerita pendek.
4. Peserta didik mampu mengidentifikasi struktur teks cerita pendek.
5. Peserta didik mampu mengidentifikasi karakteristik teks cerita pendek.
6. Peserta didik mengetahui penggunaan bahasa pada teks cerita pendek.
7. Peserta didik mengetahui langkah-langkah menyusun teks cerita pendek.
8. Peserta didik mampu menyusun teks cerita pendek.
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D. Materi Pembelajaran
1. Struktur teks cerita pendek





2. Media Film Dokumenter
G. Sumber Belajar
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Bahasa Indonesia Wahana
Pengetahuan untuk SMP/MTs Kelas VII. Buku Guru. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.
2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Bahasa Indonesia Wahana
Pengetahuan untuk SMP/MTs Kelas VII. Buku Siswa. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.
3. Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 2010. Ejaan Bahasa Indonesia
yang Disempurnakan. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama
1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
a. Peserta didik dipimpin oleh temannya bersama guru melakukan doa bersama
sebelum memulai kegiatan pembelajaran.
b. Peserta didik merespon  salam dan pertanyaan dari pendidik berhubungan
dengan kondisi dan pembelajaran sebelumnya.
c. Peserta didik menerima informasi tentang kegiatan yang akan dilaksanakan.
d. Peserta didik menerima informasi kompetensi, meteri, tujuan, manfaat, dan
langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan.
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e. Peserta didik dan guru membangun apersepsi terkait dengan materi yang akan
diajarkan.
2. Kegiatan Inti (65 menit)
a. Mengamati
1) Guru membagi peserta didik secara berpasangan
2) Peserta didik secara berpasangan mengamati sebuah gambar tentang realitas
sosial dengan tema “anak jalanan” yang telah diberikan guru.
3) Peserta didik secara berpasangan berdiskusi mendiskripsikan gambar tersebut.
b. Menanya
4) Peserta didik menanya tentang hal-hal yang berkaitan dengan teks cerita
pendek (struktur dan karakteristik).
5) Peserta didik menanya tentang deskripsi gambar yang belum dipahami.
c. Mengumpulkan Informasi
6) Peserta didik menerima penguatan dari guru tentang struktur dan karakteristik
teks cerita pendek.
7) Guru meminta peserta didik untuk membuat analogi langsung. Analogi
langsung berisi peristiwa-peristiwa yang akan terjadi pada gambar. Peserta
didik menganalogikan atau membuat peristiwa tentang “anak jalanan”.
Peristiwa dapat diperoleh dari pengalaman berkesan yang dialami peserta didik
tentang “anak jalanan” atau mengembangkan sesuai kreativitasnya masing-
masing. Peserta didik dapat menulis secara kreatif peristiwa sesuai dengan
gambar. Guru dapat memberikan stimulus kepada peserta didik berupa
pertanyaan terkait gambar agar peserta didik lebih mudah dalam membuat
peristiwa. Peserta didik menuliskan beberapa analogi tersebut pada selembar
kertas.
8) Peserta didik mendiskusikan dan membandingkan bersama kelompok lain
peristiwa-peristiwa yang telah ditulis. Guru mendampingi dan membantu
peserta didik dalam membandingkan peristiwa secara bersama-sama.
9) Peserta didik memilih satu peristiwa dari beberapa peristiwa yang telah mereka
bandingkan. Peristiwa yang dipilih merupakan peristiwa yang paling berkesan
dan memiliki hubungan dengan subtema “anak jalanan”. Peserta didik
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mengeksplorasi lebih jauh peristiwa yang telah dipilih. Guru mendampingi
peserta didik yang mengalami kesulitan.
10) Guru menayangkan film dokumenter tentang “anak jalanan”. Peserta didik
menyimak film tersebut. Guru meminta peserta didik untuk menghubungkan
peristiwa yang dipilih dengan peristiwa yang terjadi pada film dokumenter
yang ditayangkan dan menganalogikan pada diri sendiri atau menjadi
analogi dari peristiwa tersebut.
11) Peserta didik mencatat konflik-konflik yang terdapat di film dokumenter
pada selembar kertas. Konflik yang terjadi pada film dokumenter berupa
masalah-masalah yang dialami tokoh.
12) Peserta didik memilih salah satu dari beberapa masalah yang telah mereka
tulis. Peserta didik memilih masalah yang menurut mereka paling berkesan.
d. Mengasosiasi
13) Peserta didik menyusun kerangka cerita pendek berupa peristiwa yang telah
dipilih didasarkan pada konflik/masalah yang telah dipilih.
14)  Peserta didik menulis cerita pendek secara individu sesuai dengan struktur
teks cerita pendek.
e. Mengomunikasikan
15)   Peserta didik mempresentasikan hasil karya cerita pendeknya di depan kelas
(dapat dipilih/ditunjuk oleh guru) dengan sikap santun dan menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar. Peserta didik lain menanggapi
dengan sikap santun dan responsif.
3. Kegiatan Penutup (5 menit)
a. Guru dan peserta didik bersama menyimpulkan pembelajaran yang telah
dilakukan.
b. Peserta didik bersama guru mengidentifikasi hambatan yang dialami hambatan
yang dialami ketika pembelajaran.




1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
a. Peserta didik dipimpin oleh temannya bersama guru melakukan doa bersama
sebelum memulai kegiatan pembelajaran.
b. Peserta didik merespon  salam dan pertanyaan dari pendidik berhubungan
dengan kondisi dan pembelajaran sebelumnya.
c. Peserta didik menerima informasi tentang kegiatan yang akan dilaksanakan.
d. Peserta didik menerima informasi kompetensi, meteri, tujuan, manfaat, dan
langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan.
e. Peserta didik dan guru membangun apersepsi terkait dengan materi yang akan
diajarkan.
2. Kegiatan Inti (65 menit)
a. Mengamati
1) Guru membagi peserta didik secara berpasangan.
2) Peserta didik secara berpasangan mengamati sebuah gambar tentang realitas
sosial dengan tema “keluarga (seorang ayah yang memiliki keterbatasan)” yang
telah diberikan guru.
3) Peserta didik secara berpasangan berdiskusi mendiskripsikan gambar tersebut.
b. Menanya
4) Peserta didik menanya tentang hal-hal yang berkaitan dengan teks cerita
pendek (struktur dan karakteristik).
5) Peserta didik menanya tentang deskripsi gambar yang belum dipahami.
c. Mengumpulkan Informasi
6) Peserta didik menerima penguatan dari guru tentang struktur dan karakteristik
teks cerita pendek.
7) Guru meminta peserta didik untuk membuat analogi langsung. Analogi
langsung berisi peristiwa-peristiwa yang akan terjadi pada gambar. Peserta
didik menganalogikan atau membuat peristiwa tentang “keluarga (seorang ayah
yang memiliki keterbatasan)”. Peristiwa dapat diperoleh dari pengalaman
berkesan yang dialami peserta didik tentang “keluarga (seorang ayah yang
memiliki keterbatasan)” atau mengembangkan sesuai kreativitasnya masing-
171
masing. Peserta didik dapat menulis secara kreatif peristiwa sesuai dengan
gambar. Guru dapat memberikan stimulus kepada peserta didik berupa
pertanyaan terkait gambar agar peserta didik lebih mudah dalam membuat
peristiwa. Peserta didik menuliskan beberapa analogi tersebut pada selembar
kertas.
8) Peserta didik mendiskusikan dan membandingkan bersama kelompok lain
peristiwa-peristiwa yang telah ditulis. Guru mendampingi dan membantu
peserta didik dalam membandingkan peristiwa secara bersama-sama.
9) Peserta didik memilih satu peristiwa dari beberapa peristiwa yang telah mereka
bandingkan. Peristiwa yang dipilih merupakan peristiwa yang paling berkesan
dan memiliki hubungan dengan subtema “keluarga (seorang ayah yang
memiliki keterbatasan)”. Peserta didik mengeksplorasi lebih jauh peristiwa
yang telah dipilih. Guru mendampingi peserta didik yang mengalami kesulitan.
10) Guru menayangkan film dokumenter tentang “keluarga (seorang ayah yang
memiliki keterbatasan)”. Peserta didik menyimak film tersebut. Guru
meminta peserta didik untuk menghubungkan peristiwa yang dipilih dengan
peristiwa yang terjadi pada film dokumenter yang ditayangkan dan
menganalogikan pada diri sendiri atau menjadi analogi dari peristiwa
tersebut.
11) Peserta didik mencatat konflik-konflik yang terdapat di film dokumenter
pada selembar kertas. Konflik yang terjadi pada film dokumenter berupa
masalah-masalah yang dialami tokoh.
12) Peserta didik memilih salah satu dari beberapa masalah yang telah mereka
tulis. Peserta didik memilih masalah yang menurut mereka paling berkesan.
d. Mengasosiasi
13) Peserta didik menyusun cerita pendek berupa peristiwa yang dipilih
didasarkan pada konflik/masalah yang telah dipilih.




15) Peserta didik mempresentasikan hasil karya cerita pendeknya di depan kelas
(dapat dipilih/ditunjuk oleh guru) dengan sikap santun dan menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar. Peserta didik lain menanggapi
dengan sikap santun dan responsif.
3. Kegiatan Penutup (5 menit)
a. Guru dan peserta didik bersama menyimpulkan pembelajaran yang telah
dilakukan.
b. Peserta didik bersama guru mengidentifikasi hambatan yang dialami hambatan
yang dialami ketika pembelajaran.
c. Peserta didik menyimak informasi mengenai rencana pembelajaran
selanjutnya.
Pertemuan Ketiga
1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
a. Peserta didik dipimpin oleh temannya bersama guru melakukan doa bersama
sebelum memulai kegiatan pembelajaran.
b. Peserta didik merespon  salam dan pertanyaan dari pendidik berhubungan
dengan kondisi dan pembelajaran sebelumnya.
c. Peserta didik menerima informasi tentang kegiatan yang akan dilaksanakan.
d. Peserta didik menerima informasi kompetensi, meteri, tujuan, manfaat, dan
langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan.
e. Peserta didik dan guru membangun apersepsi terkait dengan materi yang akan
diajarkan.
2. Kegiatan Inti (65 menit)
a. Mengamati
1) Guru membagi peserta didik secara berpasangan
2) Peserta didik secara berpasangan mengamati sebuah gambar tentang realitas
sosial dengan tema “perjuangan anak desa” yang telah diberikan guru.
3) Peserta didik secara berpasangan berdiskusi mendiskripsikan gambar tersebut.
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b. Menanya
4) Peserta didik menanya tentang hal-hal yang berkaitan dengan teks cerita
pendek (struktur dan karakteristik).
5) Peserta didik menanya tentang deskripsi gambar yang belum dipahami.
c. Mengumpulkan Informasi
6) Peserta didik menerima penguatan dari guru tentang struktur dan karakteristik
teks cerita pendek.
7) Guru meminta peserta didik untuk membuat analogi langsung. Analogi
langsung berisi peristiwa-peristiwa yang akan terjadi pada gambar. Peserta
didik menganalogikan atau membuat peristiwa tentang “perjuangan anak
desa”. Peristiwa dapat diperoleh dari pengalaman berkesan yang dialami
peserta didik tentang “perjuangan anak desa” atau mengembangkan sesuai
kreativitasnya masing-masing. Peserta didik dapat menulis secara kreatif
peristiwa sesuai dengan gambar. Guru dapat memberikan stimulus kepada
peserta didik berupa pertanyaan terkait gambar agar peserta didik lebih mudah
dalam membuat peristiwa. Peserta didik menuliskan beberapa analogi tersebut
pada selembar kertas.
8) Peserta didik mendiskusikan dan membandingkan bersama kelompok lain
peristiwa-peristiwa yang telah ditulis. Guru mendampingi dan membantu
peserta didik dalam membandingkan peristiwa secara bersama-sama.
9) Peserta didik memilih satu peristiwa dari beberapa peristiwa yang telah mereka
bandingkan. Peristiwa yang dipilih merupakan peristiwa yang paling berkesan
dan memiliki hubungan dengan subtema “perjuangan anak desa”. Peserta didik
mengeksplorasi lebih jauh peristiwa yang telah dipilih. Guru mendampingi
peserta didik yang mengalami kesulitan.
10) Guru menayangkan film dokumenter tentang “perjuangan anak desa”.
Peserta didik menyimak film tersebut. Guru meminta peserta didik untuk
menghubungkan peristiwa yang dipilih dengan peristiwa yang terjadi pada
film dokumenter yang ditayangkan dan menganalogikan pada diri sendiri
atau menjadi analogi dari peristiwa tersebut.
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11) Peserta didik mencatat konflik-konflik yang terdapat di film dokumenter
pada selembar kertas. Konflik yang terjadi pada film dokumenter berupa
masalah-masalah yang dialami tokoh.
12) Peserta didik memilih salah satu dari beberapa masalah yang telah mereka
tulis. Peserta didik memilih masalah yang menurut mereka paling berkesan.
d. Mengasosiasi
13) Peserta didik menyusun cerita pendek berupa peristiwa yang dipilih
didasarkan pada konflik/masalah yang telah dipilih.
14) Peserta didik menulis cerita pendek secara individu sesuai dengan struktur
teks cerita pendek.
e. Mengomunikasikan
15) Peserta didik mempresentasikan hasil karya cerita pendeknya di depan kelas
(dapat dipilih/ditunjuk oleh guru) dengan sikap santun dan menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar. Peserta didik lain menanggapi
dengan sikap santun dan responsif.
3. Kegiatan Penutup (5 menit)
a. Guru dan peserta didik bersama menyimpulkan pembelajaran yang telah
dilakukan.
b. Peserta didik bersama guru mengidentifikasi hambatan yang dialami hambatan
yang dialami ketika pembelajaran.
c. Peserta didik menyimak informasi mengenai rencana pembelajaran
selanjutnya.
I. Penilaian
1. Teknik penilaian: Tes tertulis
a. Tulislah nama, nomor absen, dan kelas Anda pada lembar jawab!
b. Buatlah sebuah cerita pendek dengan ketentuan sebagai berikut.
1) Tema sesuai dengan gambar.
2) Perhatikan struktur dan karakteristik cerita pendek.
3) Judul sesuai dengan tema dan isi cerpen.
c. Periksa kembali karya Anda sebelum dikumpulkan!
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2. Bentuk instrumen:








Sangat baik: isi cerita sesuai dengan tema; ide
cerita dikembangkan dengan sangat kreatif; pesan
cerita yang terkandung disampaikan dengan sangat
jelas.
Baik: isi cerita sesuai dengan tema; ide cerita
dikembangkan dengan kreatif; pesan cerita yang
tekandung disampaikan jelas.
Cukup: isi cerita cukup sesuai dengan tema; ide
cerita dikembangkan dengan cukup kreatif; pesan
cerita yang terkandung disampaikan cukup jelas.
Kurang: isi cerita kurang sesuai dengan tema; ide
cerita dikembangkan kurang kreatif; pesan cerita











Sangat baik: tokoh cerita digambarkan dengan
sangat nyata; latar cerita digambarkan dengan
sangat hidup; alur cerita diungkapkan dengan
sangat jelas; struktur cerita seperti orientasi,
komplikasi, dan resolusi ditampilkan dengan padu.
Baik: tokoh cerita digambarkan dengan nyata; latar
cerita digambarkan dengan hidup; alur cerita
diungkapkan dengan jelas; struktur cerita seperti
orientasi, komplikasi, dan resolusi ditampilkan
dengan padu.
Cukup: tokoh cerita digambarkan dengan cukup
nyata; latar cerita digambarkan dengan cukup
hidup; alur cerita diungkapkan dengan cukup jelas;
struktur cerita seperti orientasi, komplikasi, dan
resolusi ditampilkan dengan cukup padu.
Kurang: tokoh cerita digambarkan dengan kurang
nyata; latar cerita digambarkan dengan kurang
hidup; alur cerita diungkapkan dengan kurang jelas;
struktur cerita seperti orientasi, komplikasi, dan












Sangat baik: paragraf yang ditampilkan padu;
pilihan kata dan ungkapan yang digunakan efektif;
kata penghubung diterapkan sangat tepat; sangat
menguasai pembentukan kata.
Baik: paragraf yang ditampilkan padu; pilihan kata
dan ungkapan yang digunakan efektif; kata
penghubung diterapkan dengan tepat; menguasai
pembentukan kata.
Cukup: paragraf yang ditampilkan cukup padu;
pilihan kata dan ungkapan yang digunakan cukup
efektif; kata penghubung diterapkan dengan cukup
tepat; cukup menguasai pembentukan kata.
Kurang: paragraf yang ditampilkan tidak padu;
pilihan kata dan ungkapan yang digunakan tidak
efektif; kata penghubung diterapkan tidak tepat;
















Sangat baik: struktur kalimat sangat efektif;
terdapat penggunaan bahasa yang sangat tepat
(artikel, pronomina, dan preposisi).
Baik: struktur kalimat efektif; terdapat penggunaan
bahasa yang tepat (artikel, pronomina, dan
preposisi).
Cukup: struktur kalimat cukup efektif; terdapat
penggunaan bahasa yang cukup tepat (artikel,
pronomina, dan preposisi).
Kurang: struktur kalimat tidak efektif; terdapat











Sangat baik: terdapat sedikit kesalahan ejaan;
penggunan tanda baca sangat sesuai; tulisan tangan
sangat rapi dan sangat mudah dibaca; penulisan
huruf kapital sangat sesuai.
Baik: terdapat kesalahan ejaan; penggunan tanda
baca sesuai; tulisan tangan rapi dan dapat dibaca;
penulisan huruf kapital sesuai.
Cukup: terdapat cukup banyak kesalahan ejaan;
penggunan tanda baca cukup sesuai; tulisan tangan
cukup rapi dan cukup dapat dibaca; penulisan huruf
kapital cukup sesuai.
Kurang: terdapat banyak kesalahan ejaan;
penggunan tanda baca kurang sesuai; tulisan tangan
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